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KATA PENGANTAR

Fasmillalsmrradnnaarrrufiie o,

Segtala pfi cdan pojian hanva milik Allah, Tohaioseru selalion alai,
hana kepada Mu kami menvembah, mohon petunjul, pertolongandan
tambahan ilmu pengetabuan. Berkatl BEahmat dan hidayahMu
allviam delillah naskah buku yving sederhana inl dapat lerselosaikan dan
kemudian fersajikan di hadapan para pembaca vang bodiman vang
sangabmendinbs ilmw pengetahuan

Pusat Stodi Huboum Falaltas Hukum Universitas Eslam Indonesia
(P5H FH UL} Yoy akarta peada periode keépengurasan 2000-2014 telal
menyelengparakan Program Paket Serial Diskusa dengan Topik
"Menggagas [lmu Hukum Berparadigma Prodebk seboagad Landasan
Panpembangan lmu Huokum & FH U Tajuan dan diskuosi Gersabal
dirancing uniuk menggall,. memom alan dan kemudian membanggun
llmig Hukum berbasis pada Paradigma Profetik serta uniuk
mieneem hangkam kemungkinan pendidikan bulbum vang berbasts pada
e Hukxum Profistik sebapial Lol Girine i FH UTLY egvakeinrtar.

[Mskusi lersebul berlangsung selaoma 4 (empal] seri dengan
menghusdirkan para mars somber vang Eompeten, vidie: Sen | Prof Dy
Erdin Indart, S H,MoA, (dosen FH Undap Semarangty dae Dy, Mudealar,
SH.MLH. {dosen FH U dengan lopik bahasan ' Meningau Perkembangan



il Kot Pengeitas

Paradigma Eeilmiean dan Implilasiva pada Bellovaan Fokum df Fra
Pestmodeny’; Ser (L Pecd. Hoddy Shd. Ahimesas Patray, MGA BMCPhill, P,
(Dosen Fakaltas Tmu Baadava UGM) dan Dr. Salman Lathan, SH.MH
(closen FH U dengae lopik balssan Taradigma Profetik dan Bemungkinn
Apkkad dan Pengembangarna Bagi Eieibmuen Hubam', Seet 111 Prof D
Amvin Abdullab {dosesn LI Suran Katigaga) dan Prol Jawahic Thonthowi,
SH. PRI (dosen FH LT, dengan topik bahasan “Tedenbangan Filsstal
Huboum Il ol By libsivea pola Bl Hudam". Sen TV, Piod, Hslidy
Shird Ay Putr, b A ML PRI PR, {dosen Fakulbs oo Budaya LICKM )
ilan Drr. Busjro Mugoddas, SH. M. Hum, (dosn FH UL dengan opik
pem bahasan Menggagas Tmu Hubkum Berbasis Pamdigma Proftil Ditingao
clari Filsalnd oo dark B Hukom?®

Dhard hastl sertl diskosd lerssbot eeekampul beberapa makalsh dan
peara nara sumber dan makalah-makalah fersebut menjadi maten polaok
bk knd Vamg diberd judul IEMU HUKUM PROFETIE, Gagasan Awal,
Landasan Eofilssfalan dan Kemunglanan Pengembanganmya di Era
Postmoddern. Mamun sivangnya tdak semusa materd dan nira sumber
hapal lertam paorgt dlalam ruskah ko ini, karena adasebagian makalah
lalivm benvtuk power polnk, sehingga tdak dapat diterditan. Dan maten
pokok tersobut kemudian diperkava dan dikembangkan dengan
makalah pendulaing lain vang ditulis oleh para dosen FH U dengan
prembagrian opik-topik ereniu.

Selsgadmiana juduloy e budo ind dibeadickan dan diwacanadean kepada
sicliang pemibaca lebih-lebih para pecinta ilma (ierwan) untuk mengajak
dhan siebaligus menantang untuk mencan dan menemuian gogasan ba
betiry; pechurvya pengembargsn D Hudam vieng Berparadigema profedk.
Bagd llnu Hokum sercdin, munculnva Parsdigma Prsfetik vang digagas
ibeh Euntowijove dan dilanjutian oleb Hedsdv Shin Ahimsa-Putra, Gerasa
mendapatkan ideologi Baru vang patul diwadahi dan kemudian
dikembanpglan selapa albermabil bajion domu huloem dilengah-tengab situeres
krtsis epistismogi keilmusan hokam modern barat. Pada tibapan awal hal
peniting dan mendasar yang ditawarkan dalam buka ind adalah mencarn



L asan oo filsafotan dar s bubsem profetis: Budu tnd pada nbima telich
menioba menguraikan konsep parsdigma profetik vang kemuodian
chijbarizan menjici dassar filosof Beilmsan bukam protobk bk dan dimens
ondodngis, epislemologis manpan alsiobogisma, Uintuk sslanjutna sosok
dan struktur don lmo Hulaom Proletik i sendin masih membutsihian
k=g Jorat uniuk penjicharan bbb Langut.

Dalam proses penulisan buka ind, banyak pihak vang telah
menyumbangkan konribusinya baik berapa gagasan / pikinan, enags
cham firursial viangs tak torhitung ndladona podi pealscn buobo inl, seingyu
bruket ini dapal hadie dan lersaji & hadapan para pembaca, Cleh ke
tha sucdah sepatubnya kami meangueaplan banyak fenmakasih kepada:

1. Dukan FH UIL Dr. Busli Mohammad, SH.MH, dan juga Walkil
Prekan T, Salfudin SHLMCEL, vang welab basy ok mendukomg dard
asprarke beebrifalan proghram dan anggaran foansdal kepada PSH pada
i aliskust dan juga proses penerbatan budou i

2 Para rara som ber dan kontrittor yvang blah mensedclahbem momya
atan makalahrya pada seral disbaest dar fuga raskaly bukuini, semoggs
tlmunya birmanfsal danmenfach amal jarivah vang Gdak berpuiusg

A Para dosen dan kivryswan FH UL vang, felah banyak berkontribasi

pocta kegiatan diskust dan penulisan babo ind;

Semua plhak vimg Hdak dapat disebutkan namanys satu persatu

ilalam Kessmmpa tan ini,

Kami bérdo’a, studah-mudaban amal baik semua pihak
mursdapatian balasan vieng setimpal dari Allah SWT, Modah-mudahan
prula karva vang sederhana ini dapat bormandaat untuk pimgembangan
kil s bukum badlk secara fveeedls maupun prakiis. Amien

1

Yopvakarts, Dessan b 2003
Kapula Pusal Studi Hukom (PSH) FH UT
Periods J10-20] 4

e M. Svamasdin, § H. M.H
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PENDAHULUAN

Iﬂl[.'gpl-ﬂu

A Remahami Perscalan Keilmuan dan Ilmu Hukum
Dewasa ini

Sejarah perkembanganiimu pengetabuanavemgimpukkam antiras lain
bahwa hubungan antara ilmu pengetahuan dan agama (sistem
kepercayaan) Hdak selalu harmonis dan bahkan lerkadang
diprrentangkan, Antagomismeantara keduama sebagalmans disvakili
oleh masing-masing pendukungrva sempat mempergarahi Eehidupin
orang bary ak dalam pngka wakiu yang cubup lama, bahkan terkadang
parkarrang ind masih sering lerdengar,

Pertentangan itu mulbi-moula Bampak bechadap senvoas cabarg ilmu
pengetihoan, baik - abao (e soieeices) magpum doam-tomoe
soalal frociel soteriied). Telapl saal bri rasary'a ssclab jarang Lerdengar
babvwa agama menendang suatu pedsom angan o pengetatusan alam
itan srhaliknya, Walaupun begitu, pevtentangan antara agama terhadap
perkembanigan ilmvu-ikmu sosial nasib dirasakan sebagod sestatia vang
bierus berlangsung,

Pertentangan ito bila dikagi lebily dalam tlidaklah mengherandan,
sohab ksduanva mempunyal etikanya masing-masing vaitu hahwa
ik el sdanya silap menerima dengan legaly anpa ragu
dan dengon kepastian tentang hasil kesudahan. Sementara ilina
pengetahan justru sebalilnva valt dilandaskan kopada skophisisaie



4 Pendulnilaan

dansilayp tidak berkepentingan (iileresdoes akan hasil kosudahan
susinlu ket abion ilmiah, selain nikad o i sendi,

Lk thidak mengherankan lagh adanya pertentangan ito, selxilb
anfar ilmu-ilnng sosial safa vang herlandaskan efika vang soma sening
terpicdi benturan. Pada saman modem ini perdentangan-pertentangan
idurilopd v Panvak mempengarub elddupan manska, bukan aniara
yinrs apraena dan yang demdsvd (sekuler) betapd justeu antara vang samia-
warma sekenlor vt bopifafisme dam Romsmisame’

Sebuah comioh vang patul dikemukalan Ji sini apabila dibuka
lembaran sejarals masa lalu tentang pertenlangan antara ilmu
pongelahuan dan agama adalah peristiva tragis dan bardarah tentang
pembakaran Perpustakaan Iskandana vang dilanjutikan dengan
pieibusnihan putd Dmuwan vang disponserl olah Gereja Eristen
plmpinan Uskup Apury skandaria Cyr! vang sehabas melaksanakan
tugas vang dinggap suc it kemudsan diben kehormatan oleh gorojs
sebagal Oreng St atan Senle, Perpustikann skandaria pada wakiv it
kava akan holo-buku keilmuan hasid karva poaca ileossan poada sk
it Misalnya Eimelilfenss, seoarang ahll ma bumi, astronom, ahili
sejaraly, filsafal, matematika, pomyair, dam kritikos teaber; ipardes, vang
mancirhs membuat peta konstalasi Bntang-bintang dan mengukur
tirgkat cahayva Moferg-bindang it Euclides, peoemu sebenirnya tiom
ke atan geomotri; [hionystiis, vang menelit organ-ongan suars manusi
dhan maeletakkan worl tentang bahasa; Herophos, ahli oo feal atau
fisbobops ving menegaskan bahwa argan berpikir manosia Dulcanbih
jrtung sehagaimana divaling saal itu, melainbon otaks Herin, penesm
rangkaian moda gigg dan penemu mesin wap kuno, pengarang baku
sotomalda, sebuah buku pertams lentang robol Apilonme, vang
mebetaklan o lentany bentuk melenghang seperti ellips, parabala
dan hipirbola; Andumides, genius mekarnik terbesar sobelum Learedy
iy Vimer, Holoruy, seorang vang walaupun eorinya Wenlang alam ravia

! higclvelis hladgel 1993, {ofoe, Vomdernun dor P b Bandung: Sizss Him
204265
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temvata salah (goosmiris) namun semangal kelmuanmyva banyak
membert iTham; dan Hypolie, seorang, winita ahll malemalika dan
astronomi yarg okl terbakar bersama perpastalann dan segeorp simva
bernpa baku-buku itmiah di atas papirus bertulis tangan sehamak
salcitar setemgah juta buah, tajubh abad seelah pl:-'r]'!.r.rsl‘altum i
dicdirikan® Peristiva iragis iupun masih ros Berlanjul, selinggn pada
Laheen TR Galelen barus menjalond inkudsist Geede, dipaksa untuk
maoncabud pormyatasnnya bahwa bomi berputar mengebiling matahari,"
dan masih banyvak lagi para ilmuwan yang merelakan nvawanva
berhada pan dengan oloel s pengad am pere.

Perkembangan terakhir vang masil menyodibian pada samain
maodern im adalah bahwa ksam Eristen modemn terulama kalangan
Fondamsendalis inyak vang memslil Toor Evolus Darvcin dion banya
berpegang pada bury'l harfiah gjaran penciplaan alau kreasd dalam
Gienests, T Amerika kaum evolosionds dar kalangan ilmuwan
berhadapon dengan kaom kreasionis dari kalangan Kristen
fondam entalis,*

Eondlik vang tak lerdamatkan antars agama dan ilmu pengelabioan
vany lerjadi di i baralitu berakibal aclanya pemisaban vang sanggal
Eajams anvtara agama dan ibmu pengelabian dan hal Laiy vang bersifal
sebuler valty kehidupan agama dengan neges. Imlah sebenarmyva
poenyebab terjadinya kriss epistomologi= kalmuan dan problem moral
o dhumia barat modern saat ind.

Konllk iy erovata elah dimesangkan obidh para ilmuswan dan
srgpera sedelah o muncul haksak B di doria Baral vaito masas ponesan o
vang olah metahirkan abad modem Eropa Barat dengan perkem bangan
vang sangal pesal ilmu pengetahuian dan leknologi,

= Bhapclwks. Madpild. 00% as Dokime div Sesduiviy, Sobaul Tikad s swsayg
Marrlah Famenas Vievwewnosn doe Dewsdewae [shamw’ Penerind Pepagoelis. e,
Lt

" Tt 8 Baranmaign. 100 Bl P Sl Dagete Meswle, Jakiris Pustaks
Sniar Hapaguam. Hi, 253

* Wurchnle Modpd 385 aCe Him oz



4 e ncn el wan

Namun demikian apabila Kita mau menengok séjarab
perkem hangan By pengetabuan soderm barat itu gdalk dapat lepas
dan masa-masa seheliumnya vaitu masa pengem hangan i pergefafuan
Efusa®; Feliom pacla abad k-7 sampai dengan ke-14 M. Peradaban Islam
belanh chbakoud oleds para sarjana modecn balwa kemajuan barat it sendin
adalah berkat sumbangan tahanbahan dad persdaban Islom Klasik.
Islam mempunyal jasa hesar terhadap peradaban manusia yadlo meng-
“idermmsaorelinr b pergretahan yang ss belon e suati calwng ima
pemgntahuan hanva merupakon kekavaan nasional bangss berleniu
st Yumam, Persi. India dan Cina,

reslar Lo Bon merekam poristiwa masa-masa lersebut dalam
bk Tl §orld of Tl Crrilization mengsmukakion balivwi pada
saat Arih lslaim dalam puncak kisemerlingan pericdaban kreatifmea,
pengaruhnva terhadap bangss-hangsa lain tidak ada laranya datam
segarall. Fongarub imi Bdak lerbalas pada kawasan Asio-Alrika, tetap
fuga jarvhang Eropa ditem bussnya, Pada abad ke-9 dan kee- 10, vaito pada
waal pusat-pusat Islam di Spanyvol sedang berada di puncak
kecemerlanganma, pusat-pusal inliehektual & barat hanvalah berpa
benteng-benbeng perkasa, dibuni oleh para bangsawan semi-harbarik
yang diriova merass bangpeas atos ketidakmampuannya mom baca.
Parkenalan dengam peradaban Islamlah sebenarnya vang; membawa
Eropa marjad dunda beradab.”

Apa vang dilukukan oleh orang Ibam ketika meluaskan dagral
prngarubnya dalam masa-masa tersebul? Le Bon menjawal: “ fika
memskluldan sehuah kota, vang pertama mercka (muslim ) lakakan
adalah mendirtkan masgid dian selodah® Do bangunan inl menoamjuklan
belapa penerasi awal lslam telah mampo meramuskan dan
mempraktilkian dengan nyata perlunya perpaduan secara soimbang

Y Cainw 1r Bon. 1974 The Fodl o Jilwmris Cndlpades Loy -oleli Dhavnd Mac s
Todor Publishng Compaay Mo 138159 Bees pila Syaft) Maand 1903 Fabr Humi
i mridckrnn’ Silvadion of (il Asndung’ Blizaa Hlm. M

b Vi Hilim 25
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andara dimered sparitual dan dimensi dunia (sekuder. Hal i merapakan
lerpemahan nvala dan foman Alldh teotang manosia LTl Alhal vadiu
mereka yvang memaduban dengan seumbang, antora dzikae dan fikir,
antara hati dan otak. Masjid adalab tempal dan sekaligus wajud
kesadaran pentingnva kontak vang konkrit dengan Allah SWT, dan
sebolah adalab tem pal dan sekaligrs wojud Kesadaran bahwa otik
minusi perle dilatih berfikic guna memabami kopsep-konsep
ke lurabam aliam rava .

Pada perinde kreatil dan dinamis i Eropa Baral ini berdangrsung
rekatiar lima abad, dan di antaranya telals berhasil mengem banghian
myidoadn imcluktif dalam menddekati pgrejala alam, Sebidiomy sarjaie-
sarpara muslimlah yang meants mebode eksportmen dan obsenvasd yang
kemudbon dikembargglon ol para peterusinya ol dunda bBaral,

La Bon mwesminant lagg perbandingan yang menank antara duria lslam
b Fropa abad pertimgahan denpanmengatalan: “sheperimen danehsermn
acalah metods Arab, Eajian buku dan pamgolangan opim tiannye adalih
mieloadie Eropa alad pedengihan, Perbedaan ind begiu fumdamentil usibuk
aiiwilin s fasa livdal Arab-lalim, Sarjana Muslbsilah dalii sfjarah
ving: pertama laki memyadart pentingryva mestode mi.

I samnpring melode irduktif, yang, pugra mersda pal perbation dan
Peerhasil sangal mengagumban sdalah peogembaraanmva ke wilayah
kajian speklabif Karva-karva Filsafat dan Sufisme Islam vang moms-
mental aclalah bush dan pengembaranaya i, Deretan nama sem isal
Al Kanali, Al Fowebt, Fhoun Sima, Al Gleozielt, [hoan Arehe, Thran Rusyid, Thnsi
Fhuldirs, padalah disndara sama-nama varng selalu disclnul daliom sejamah.
Bt puga e Tanmmgalt vang dapandang sebaga pedotak dasar pertama
dari hanguran pemikiran lam modern adilah hasil abadd Ereanf i

Mamun apabila kita melihal dunda 1slam saal ind amatlah
menyvedihban lerutama dalam penguassan ilmu pengelahuan dan

.-'Ihp.vm 5 Al loean, avan 100-191
¥ Bafihy Ma'wal 1905 Ol Him. 25
* Tiad Hlmi. 25
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knalogh Sebagaimana disinyalie oleh CA CQodir bahwa selarang; ind
di pegreri-negeri muslim prakts tidak ada ilmo pengetaloan dan
teknobogi. Untuk keamanan dan kebutahan pem bangoman merela haris
mengpantungkan din kepada leknolog vang mereka pinjam dan bel
denpan hargo vang mencekik lebwer dard barst dan kading-laadang dan
Eusia dan Jepang.'

Dalam konteks Indonesia sendin sehagga negen vang dapol dibilang
eriasslie, packa disteacdie Lt tujils paaluba i dielpsam praliham moancad
sralt kesadaran band Ji Kalanganakademis dan dbm owan ovosds musim
memgerad adary i borisisdi bidang kellmuanmodemn, baik terkalt dengan
flmm-m ualiom maupun S sesal. Keisis o kopon erkaitdengan
asumst dasar dan bPangunen oo medemn ite sendin vang dangggap
behas nilal dan behas kepentingan lainnya, Tmplilas dad iima vang
dileonstruksalean seperti i, membawa dampak pada aspek epis lemolog
dan alsiologt imu, Artinva Rebaikan atau keburukan ilmo tidak
tergantung kepada produk dar ilno vang berapa eknologi, leor-leori,
dokirin dan kehijalean, alan tetapt Iebih tergantung kepada pengpunaan
ahart flmu i oleh nhanusia, apakah dimanfuatoan entuk bebuaikan ata
keburuban. Fenomena krises kéllmuan teesebual, ditanggapl denggan
papasan perlunva dimnenst stika dakom pengembangan il [akium
kazanah pemikiran sosalisme muncul teon skonomi dependensia,
ehasnarml keralyatan, dan ilmu sosial ketis, Dalam kizanah pemikiran
Iskam berkembang ki islamisast dhmu peapgetaluan, leomasul slimsas
ilmu-ilmu soxial,"

Dalam konieks plobal, realitas porkembangan ilms modem pada
winkila sekaramg i joga dilandal aleh adanya krisis ekonom dan
kevangan, khususnva lerjadi di Amerika Serikal dan Uni Eropa
(mebelumnya puga Asia) vang disehablan oleh sistem skonomi pasar

LY wr ¥ q'ﬂld.ll (L EEEETVT FLF P s |"lr_|lr|'..n!u'ur iidem [l _III.'I.HI Tq'h:l.l.lm
Him 191

® SGhilnan Buthane 20011 “Chagiam D Hekuon Profenk™ Slebull dimmpailon
dalaaiy Deiliisy Pempranbsmpan o Profeile 2001 deerbenppamaban ool Pusai St
Fludoum (PEH) Fakuless Fidoans - I i Yopyskams, |8 Mopsaher- 2011
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vang tdak mampu mendorong mekanisme pasar yang sehal dan
berkeadilan, Fenolakan dan gugatan erhadap sistem chonomi pasar
semilin mengemuka belakangan i, Seiring denggn gu g tan terhadap
stslim ehonomi pasar, sistem hukum libseral vang menjadi basis
positivisme holum sehagal penopany ekonomi pasar juga tad digugal
Simtemy hugkum liberal denpgan dodobrin kompetisi bobsis dan perlindongan
vang sama bagi semua kekuatan ekonomi melegitimas: hegemon
peguari-tegara besar erhada) megara-repara kol negsen-negies beya
terhadap negara-negara miskin"

1M bndonesia senedici, problematika buloam: domaestk ditonlai
dengan lenomens-fersmena ardars laine supremas hukum dan sastem
brubouen vang bemaaky baualitas wodang-wdang vaog rendabh, kondlikantar
pormeas undang-undang. misalnys korsep kerugian negara, pulusan
hakim vang salig bertentangan, kondik hokum (aomal dan budom
substansial, konflik hukum negara dan dan hukum masvarakal,
khususva kasos tanah-tanah adat”

Sementan tha penegsikan hukum di Indonosk juga memunjuklean
prroblemitike antaea Lo rondahoya kredibillas lembaga porslilan,
rendahmva Kuilitas pulusan bakim, adanva putusan hakim salisg
bortentangian, Loalites sumber dava manmusia (SDM) rendah, adainyas
konflik pematsiran fekstual dengan pemafsiran kontekstual, kontlik
ksl prossedural dan kesdilaon sulstaosdal ondlik keadilan il
dan keadilan restorabil, konflik kepastian hakam dan keadilan, dan

sehagainya,'!

B: Urgensi Kehadiran Ilmsu Hukum PFrofetik

e, Hukum sdalab salah satu ilmu vang sudal dilenal sebagai
cabany ilmn yirg mila ilodabma sodab tidek diragukan lag. Hm
Huksim entah sebagai lhne Hukam Positip maapun sebagal Teon

Illlm
Y fia
H Tl
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Hukumm diwrggap sudih benar-benar ilmiah. Bahkan menurol Harold
I. Berman, berdasarkan penulusarin kistorss vang bass dan mendalam,
lmu Hukum merupakian dmu modem pertama vang lahir di duria
bearal. Mo Hukum sehagaimann vang dikenal selorang, i tm bl poda
penphajung abad ke- 12 borsamasn denggan labdrmya univemsits. "

o Hubum vang diajarkan i berbagai Faloulias Hokum di
Indonesia sekarang int sebenarnya adalah berasal dan fimu Hukam
Baral yaryg ada ol Dhiratan Eropa (contimenlal). Secara formal, bangsa
Indonsia mengenal dan memperoleh Hou Hukum untul pertama
beadirvya i hangma Belanca dengan didirilanmya Bedisschon! pada tabun
1909, vang kemudian dilembanghan aenjadi Reclitshogesdoal di ket
pada tabum 1924 lmu Hukum vang diajarkan dengan semdiciny a adalah
Ibma Ml Masborsal Belands vang tentunya sodah disssuailan dengan
komilisi Hindia Belanda walktu itu,"™ Dengan begitu maka isi beitmuoan
hudoum vang diberikian di fakultas-fakulias hukum sedikit hanyak
melanjutban tradisi Eechildfogescioo! werarbat yvamge merupalan trasdisi
Eropa Diaratam, Tridisi keilmuan ind sobemarnyva wmumys sudah sangat
tila vang sudah berkembang sejak zaman Romaw Kuno.

Bamun dem ikion, semergak lalurya Filsafal Positivisme i Eropa,
ferulama di Poroncis, muncul perdanvaan vang bersitat mengugal
tentang nilat ilmiah dan Wma Hokom itu sendin. Pertanyaan-pertanyaan
biu mibara Laies o en peormiasalaliboae lentang apabab benar oo Hokoaon
Ity e el svarab-syarol sebagal suatu ibmu pengelabuoan? Bukankah
Nmu Hukum itu hanyi merapakan suatu pongetabuan vang ortib
miengenad apa vang meropakan bukom bagi suatn masvarakal pacda
witkin ind dan di saml, vang mana logika sangal meneniakan dalam
keptaton lersebul. Bukankah lmu Hokum it bdak lain hanvalah sebatas
sstem berpildr secara bertib lentang apa vang hukum stin hukamnva
tampa ok kaxian buniutiars-tuntutan Gain? Tidadckah flmu bokum i banva

W Bemanl Avef Selharts. 1999, Eglbs doviimg Sawices [er Hoken, abark Favisae
aviury Fdan defibqutm day e drdwemm New Hides sdagal Landaae Frepebmpre
U Florsorst Saresea! itsaesa: Pandimg Mendor Slapn. Tihn 358

M Thaf” Hie £
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ssalu aparan ‘snd weknik’ apa vang merupakan hukum? artinya sond
prtang bagaimand dipal menunjukkan Eetentpan atow aturan
hulummya ving pastl bagl masalab-masalah hukmn vang kemkril.
Dersggan diemikian Ty Hukum it tadak memenuhd syacal selsaga ilm

[msdern).

Peradapist vang mencerminkan kritik werhadap Do Foloem pernah
dikemukakan oleh von Kinchman dalam tufisanmya: D Everthidosighei
e frispreederes s | senclegT pada tabum TS, i moeeygsim uka ki

ticlak mitunyva o Hukum sebagal ilmu pengetabuan disebablan:

1, Keryvataan dabam prakiik hubkom di mosvarakal vang membava tdak
poplernya Ny Holum sepdivd, lerulama di pengadilan. [ sibu
dapt dilihat Berapa barw'ak jumlah undarg-undang vang ada dalan
masyarakal, akan ebipd muasth saja ada kekosongan-kelaosongan,
Berapa jumiah pegawai-pegavwai vang bertupgas < dalam prosss
peradilan, akan tetapl bagaimana lambatnyva beracara di dalan

umntik miepdapallan hukumnu.]uﬂ&h[.m;u lislah barvyak
studs kisaranadan dalam badang hukem, akan tetopi juga masah
aclanva ketidakpastion dan simparng siummya teori denggan pralkeik
dalam bukum, I semua adalah gambamn alam kenyataan dalam
praktk hukum,

2. Addnya ketidakpastian dan berubah-ubahnya bahan ilmu hukum,
vaitu obvek ifmu huloom itu sendin, Tidabseperti halnya il fisika,
ki, astronom, Mobogt. Tou-shm o bd meonpanyal obwek v ang:
it tilak berubabi-ubab. Objek Hoiu Hukum aisalna, leoluaga
hukum sport perkawinan, kelusrga, neggars, hak milik, kontrak dan
srhagainy's berus menoros berubah, Atas penglihatan vang demikian
tim bl aclary s pertanvaan: jika diperhatikan baku-buka Dmu Hukoem
vary begriba besar jumlalinya itu, apakah sebenarmya isi darl seggala
uraian, komentar, moneagrafi, kumpalan-kumpualan keputusan dan
Reasais-koasus ilu? jawabnya bilamana ito diporiksa dengan selksama
maka sem hilan persepuluh deripadanya memoat saal kekosenggan-
kekosongan dalam wnwdang-undang, Ketidekjelasan (kekaburang,
memual kardradsksi-kontradiksd dalam dirinva. Ringlasmya memuat
sowtl-soal tidak benarny's undang-undars, wangnya urdang-undasng,
Essrent Bromesan urdang-undang. lu semua mensojulkkan balwa vang,
it sasiran alai ot ek lmu buloum adalah ketdakcakapan dan
prmbentok undang-undang, sikap memilih satu pihak dari
pom bontuk ondang-undang, dan pula gambaran naksu pombentulk
wrdang-undang,



ik Pencnhuelwan

3, Hukum thu senedin "adany s’ h;.ln].hth.ﬂhlhjrhihmhhhljmhm
Eicake mempremyal b nﬂn-dnic]wrhhqtmudnrgmhrﬂﬂ benda i

kojudian-kajadian vang menjadi objek ilmu pengetahuan lainnya.
Kaddah huloam bulantah suatu benda dan kojadian vang dapat
ditarygrlap dengan pancalndiera. Kaidah hukum o adalah suatu
Ertenbuan ving mersthameskan artinva suatg peridab atao Lirangan
umtuk berboat. Demgran kata lain sasaran oo Hokam ita adalah
sk tu perindah untuk berbuat secara tertentu. Karena objelaya yang
Bickik nwaka i muaka solit onbuk mengkaalifikasilon oo Hokum
Mhuﬂ-uJ. Tt fmsodierm) ™

Pertamyaan-perfanyvaan sepertl lelah disebutkan, menimbualkan
kehesrnrnan i Toalanggan ahili haobosm sendin. Bulanlah Tmo Hubom vang
berasal dan tradisi Fropa Daratan ito umuornia sudab sangal tua dan
mulal berkembang sejale dari Zaman Bomawi Kuno, lantas mengapa
baru abad ke-19 perlanyaan-perlanyaan ilu muncal? Bokankaly
sy sudal ado sralan-usaian tentang hoekom vang menserjulkkan
milad ilmu dari ltmu Hukum tersebut?® Tidakkah karva-karva dan
sehalum abad ke- 19 itu sucdah ilmiah? Misaflkowa karya Gaies-Justiniarnmes,
Hugzo die Giroot, Blockstone dan Lidn-liin aagana buloam sebeluo abad
k- 19 momn oyl milai ilmiah vang sangat ngysi?

Timbulnya pertanyaan-pertanyaan di atas tdak disebablan olieh
karenn orang Udak percaya pada niliad dan muty karva-lirva sarana
hukum vang besar tersebul, akan telapl lobih dischabkan karena
progarub alam pikdran filsafat ketlmuan vang berkembang saal itu
mengensi ukuran apa ilmu s dan apa tuntatar-tuntutan vang diajulkan
oleh pegnilaran flsalal ersebal mengenal borseg ibmo. Liniuk meenjowvale
pertanyaan-perbinvaan lersebul maka perdo dibaji secars kritis tenfang
posisi mu Hubkum di lengah munoalnya paradigma-paradigma haru

Lathirmy s paradigma positivisme dan kemudian dilanjedan dengan
prrkembangan parsdigma post-postivisme, paradigma critical dan

UM Kowmoe 198 “Eneik Tealadag B Fakon', Sadeiod Ceminaly i Hidupan
Pazs Dhosen day hlabhwswa Pabulies Mk UL Yograkaria 3.4 Pelsinms 11 Hlm
f
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terabchir paradigma construktivisme, somuanyva flu mem bawa dampak
pada perkem bangan keilnmoan hoalam. Ui snilah arti pertingioa kajian
dalam ke ing dihadirkan yaknd untuk mencan posist vang tepat dan
Menes Huboen iiu semvlin di fengah berkembangmca panicipma kellmisin
vang muncul abdir-akdir ing.

Hal vang sargial ouenarik di bemgah munculmoa berbagai paradigma
tersebut adalah muneculne wiacana baru tentang Parndigma Istam vang
dikembangkan olel Kuntowijove, seorang gura besar separab Jdar
Fakultas Ninu Budava, Universites Gadyal Mada Yogyvakarta pada
sukitar tahon 2000 Komsep paradigma tersebut bebih linjut diperjelas
olch Haddy Shei Ahimea-TPutra vang, melahirksn konsep Parsdipgma
Profetik. Gagasan ilmu yvang berparadigma Profetik menurul
Euntowijoy o diilhami nleh dua pemikir besar vakni Mubammad lqhal
(seorang pemilir Islam} dan Foger Garaudy (pemilir Perancs vang
kemudian masuk Islam ), Bagl Tmu Hukum, munculnya pemikiran
profetik ind erasa mendapatkan jiwa dan wadah bars vang patut
dilerm hamygkan sehagad focal genins pendidikan hukum.

Gagnsanftuk membangun dan mergembarggkan lmu Profetk
packin awalinya dipie antirs lain ofedh perdebutan ving terodi di kalangan
Cendokiawan Islam mengenai leologi yang teradi pada sebuaby semi-
rar i Kaliurang, Yogyakart.” Terdapat dua kubu yang idak sepaham,
valind Kubu yvang berhalavan leoog hlwaﬂlal. dan kubu yang
beerhabaisan leologl braraformatif, Kobas keowersional mm
sehagad Hmu Kalam, vaitu sustu disipin vang mempelagar ketubanan,
bersifal abstrak normatil, dan skolastik. sedangkan kubu teolog
transformatil, memaknal Wwologl sebagai penalsiran terhadap realitas
dalam: perspektif Ketubanan Jdan Jehih mernspakan reflekst-refleks
empiris. Menurut Kuntowjovo, perbedaan pandangan inl sulil
disutesailian, karena masing-masing mem berikan makna vang berbeda

" ez i heoarman degsn memcuh saona Fakom Progresilyong dikidam
ideli Fatppio Rehedio i Fatliae Flakion Vaily Semaraisg skt talmi 2000

 Lajrah Kapai dan Pengensbaogao Sambes Traye Manse, Sabdbarul Ulena 00
Makadk Zemunar Nasiced Tenlog I".n:u.luupﬂul. Kaliuwsng 2520 Juy 198K



1z Pendslniluan

a8
werhadap kisnsep paling pokek, vaitu kanssp Leelog i sendirt. Untuk

mengatand kemacetan dialog ini Kuntowijoys mengesulkan digantingea
stilah beobogs menjndi flmu sosial, sehingga stilah Teologl Transdormatif
whivbal menpadi mea Sostal Teansformatid

Peristiva lain vang menjudi pemibcu gagasan Kuntowgous tentang
e Profetik adakab Kengres Psikobogi Isdam | di Solo, 10Cklober 2005,
mmerggsedisalibon Kunowipovi, karems ke istilah teesebul Kemudian

: NS KA TRk P G A

“sunal secara Islam®, atan fetabun (bhs, Jawa), Ly sakit hatl 'ip:n

pemvamaan b, meskipunsda benarmva juga. Li sakal hati ksrena sobuih
grerakan indelekiual vang sarl nilai keagamaan disamalan Jengan gerak-
an bispis pragmatis. Oleh karena b s udak lag memaleal istikaly
“islamisasi pengetahuan”, dan ingin mendorong supaya gerakan
intelekiual wmal sekarang ini melangkaly lobih janh, dan mengganti
“islamisast pergotabuan” menjadi “pengilmuoan Tdam™. Dan reakel

Funtorwijoy o kemd ; Apiksal =T il
berserak di sana-sini mmﬁdluh-h bukas kel dﬂlﬂm.[_nd:l.l]..lihﬂ
sehagurd Tinrie: Upislemuilogg, Medodalogd den 7Ok Mentrat Euntowijor o,
prgembangan Paradigma Islam merupakan langkah pertama dan
Uherggan demikdan Tskam alan lohib e @i pemielulaya dan jug
baaggi non-Musbim. Langkah awal ini adalah usbuk mewjudkan seboah
Parndigma fslam dalam fagasd ibmu, yang sampai saat (o smumngs
menggunakian hisis iuﬂmdmmﬁhmt

* Runtuwioyo 2007 frlew g fiten. Bpwmein Muhdhiyg dar Sivka |ogakarts

Tinta Wacuma Hlm B3 Boce el Hsldy e Adumss Pedrw, 2001 " Parmdigma Profeiil

wehiah Koansepsr”, Seteind dissmpatkon dalum Darkiss Penprnbangsn Bow, Probesik
Jﬂll.d-ulthgguilul.u aleh Pl Snaik Hokowi (PEH] Fakilias Hikuis - 107, &
Vopyakaria, 10 Mopemier 3011

= Kuntewjaye el Hlm. v

= i Hlin. i
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Menurut Thomas Kubn, habwa revolus imuo tidak lain adalah
perabahan paradigma @rubatan pada mode of fhougit, pada e of
itggairy. Cileh karena itn bahwa ot ikmu v tdak lain adalah paradigma,
Tk chemkdian, makat apa v any, seharusnya dibahas dan dibangun teeebth
talulu mlalab sebuah komsepsi alou pandangan mengenai paradigma,
niengerd sebuah Kerangba pemikiran. Flal ind menomi Ahinsa- Mok,
vang belum dilakukan oleh Rantowipove, sehingga pemikirannya
meryseruil mu Profelik masih e dieed englap Oleh !:.u'- ilii prerlu
dikembanghkan lebil lanjul gagasan Kuntowgjove dalam membangan
dan jugs lebibh jolas sesokryva, Terhadap hal i Ahimsa-Putra telih
mepoba menywsun korsep tendang paradigma vang lebab jebas dan
beruleur vang menjadi disar dan konsep paradigma profetie™ Penjelasan
detall benbangs hal ol akon dirailan pada bab 2

Berdasarkan Latar belikary dan semangal pemncarianseperi italaly
pudean tulisan dlslany buku im dimalesudionn amuk menaswarban gagasan
bt perlunyva pengembangan o Hukom vang berparidigma
prrosfetike. Raged M Hubaum serdin, munouloys pemibivan T Proletik
i Bz merwlaprathan kdeolog bars vang pabul diwiadali dan kemsdian
dikembangkan sebagal slldmatil kajian illmu hukom di lenpah-lengich
i bnasi transis dan krsts epistemologs ketlmuan, teratama tdlmu buloam,
Paclas faha par awal hal penting dan mendasar vang peclu dikap dalan
raryrha penpembangan Qoo bukem profetik adalaly pectanyann besar
dham mendasar yadlu apa vang menjadi lansdasan kelibsafatan bangunan
Ty Hukum Profetik dan kem udian bagaimanadah penga baran bass
b ik tersebat menjed isom s-asomst S prins peprirsipdaser baik
dalam dimensi pntologls, spistemologls maupun aksiologisnya.
Landasan kefilsalatan [mu Holuam Profetik in alan diursikan pacda
bab-tab hirikutnya,

= Heddy Shn Ahemea: Puim JRED el
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C. Apa dan Mengapa Digunaken Istilah Profetikf

Mot Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilahprofetik” diartilan
nehugsid ‘Renaldan’ Eata kenabian sendin berasal dard bahosy Aral
"unbiarale’ sebagaimana disebotkan dalam al-Chuean Sweal al-lnran (1
79, artirva: Tikak ipvfor bagy sestorang ovrost yemg Al berien kepundary
Al Etah, Homwly dam Kemhiong, o Dree beria kel st = Hemadkdpde
Kipatere e wa i presrsie bl i-pevige bt ko peerpeanhale ATh. ™ akar e forp
(ilvat heeradil: = Hernlaldale ko menfadi onnig-onanyg sobfend kiress i
selily aengogine ki AL Kbl daer dise Mallorn kapey e fap e e g,

Kata kenabian menadiba asal kata nabg, vaiie seorang homba Allah
Vgt dibiert kilab, hilaonah, Remampuae beoom wnibersd din bermlsgris
denpganiya, para malaikalMyva, svrla kemampugn
mengim plomentasikan Eitab dan kikmah ftu, baik dalam diri sendird
seiora Pribadi; moupin wmal mamasia dan linghungannyi. Sementara
kata berrnabnan meogamdung, makna segala hal ikbwal vang bechuboangan
dian berkaitan el dengan seorang vang belah memperolech polenss
kenabian, Merelka itu adalah Nabi Muhammad SAW, para nabd pacdi
uenumeya, dan para ahli wards nabd vadtu audie, Allab, Namun aoliva
Allah itu tidak monyvampailkan nisalah bar bopads omal manusia, akan
ket mierelea sebagm pervimbung dan penerias Bdah BNaki Muhammad
SAW, Ariirva mhereka bertugas mengembangkan secari luas pesan-
pesan kelubamain fwahyvu vang diturondm kepasda Makh Muhammmad
SAW] serbi pesan-pesan kerabian (Sunnah nabi), Sebagaimana Sabda
Mabr Mubammad SAW, “Ulama 1in adalah ahb waris para naks”
(HR.Alw Dawud, Turmucdzi, dan Tho Madjab dar Abu Diarda LAY

Mereka yany telah dapat mendruskan petjuangan dan risalah
kenabian teesertut adalab mereka yang lelah mewaris polensa kienabian,

H Kanmd Berar Bahson Indeoness 1990 Tim Poapesun Kemis Trisel Pembionses
dan Peigpeinhangan Behiss Depansdinen Paidelilen din Kebadepeus. Jakara Bala
Pustilis. Him ToZ

= Hamdui Bk Adiz-Doeakiey M08 Poobsiin Frrakdin  Nrspdete Prskulag
Jr‘lr_llnl:llr.ﬁ.':r Fhedee l'n]":_.'lru.lr Esless daiim [ Cilk hl%l utl"dllhtl.l. A0 A limiag
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Merela it mempunyal kieaam puan memabam i, mengaplikasikan, dan
memasaldan ruh dan batin al-Chandan al-Hikmah, sebagai buah dar
ketaatan dan kedekatannya dengan Allah SWT dan rasullNya
Muhammad SAW setta para nabi-nahiNva. Meroks ilulah para ulama
Bithett, valtu haniba Allah yvang dengan ilma vang dimilikinve merasa
kakut, tunduk, dan patuh Kepadatdyva sehingsa monoul (heialli) dion hadie
Mur Allah SWT ke dalam elsistensi dinnys sehagaimana para naby
tepsebyl.™

Penguraan istilah profetik tidak bopas dan kesinambungan dan
penpragas awal istilah lerscbul, valend Mubiammind lgbal dan Roger
Garaudy, Dialam bulo Membangun Kembali Pikiran Agama dalam Eslam
{lghil 196633, Igbal mengunpkapkan lenlang perstiva mi’oa) Nak
Muhammad SAW, Seandainya rabi i srorang mistikus ata sufl, oot
bushiain ks ingin fembali ke bummi lagi, karena telah merasa tenteram
denpan Tuham dan berada di sisiBva, Akan etapi nabi kembali ke buomi
upiuk mengperakkan perubshan sosial, antuk mengubahb jalannva
rogaral, Beliau memulal swaito transdormasd sosial budoya, berdasarkan
eilia-vita profetikma. Dengain kala labn pengalanian relipios it jestn
mergadi dasar keterlibatanya dalany sefarah, sssatu alktivesone ssjarab,
Surahy neabd Berbedda dengan jalin ssorarmg ovistikoes yang, puoas dengan
pricapaian sendirt, Sunmah nabn vang sopert ito disobutnya Eika
Profitik®

Selanjuliwa dard Boger Garsudy, seorang [losul Peranwcls vany
myergachi mu..n. kit maenpemal istilah Filsalal Profetik Menorotna
filsafat harat idak memuaskan sebab Banya lesombang am bing antara
dhua hubu, idealis danmalerialis, tanpa kesudahan, Filsafat barat (filsafat
Eitis] it lahir darl pertanyaan: bagalmana pengelahuan ile
dimunykinkan. L momvaraskan ajar mengubah pectaryaan s mergadi:
bamaimana wahvu i dimungkinkan, Dikatakan baliwa sato-sabunva
cara uniuk menghindan kehancoran peradalsan talad dengon mengom bil

B [l b 25
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kembaly warksan islam. Filsafal baral sudaly membunuh Tuhan dan
marmesia, Oleh kamena tto o menganjurkan supayva amal manise
memakal fillsafat profetik (kenabian) dari Islam dengin mengaka wahyu
(Gursudy, 19862:139-168).

[har istibiah profietik orsebut Remudsn mengl Dumd Kantewijoo
werifule memgyroerakan iskilah o Somial Predotik, Dmo i isetopuan bdak
hanya merjelaskan dan mengubah fenomena sosial, sehaga @na timu-
il sassdal dbkadiemis maupun mu-ilo sesial kribis, elapd juga
membert peturguk ke srah mana ransformasi iu dilakukan antok apa,
dan oleh siapa, lmu Sosial Prafetik tdak sokedar mengubab demi
perubuhan, trtapi mengubah berdafgfkan cita-cita etk dan profelik
bertienibu, Thengan penpertian mi ko lmu Sosial Profeiik secors sengpja
mermuit kansungan nilai dard cita-cita perabahan vang didam kan nleh
masyarakatnya. Bagi kit tu adalah perubaban vang didasarkan pads
chli-cilas humanisasi, liberast, dan ransendienst, sebaganmana diderivas
dhars dar misd historis Tslam mWh:-a bzl ung dalam al-Chir'an,
khusasmva Sural al-lmran (3000, Erghotn adalal wonal orbaik geng
ditsrwnkar di desngah st unfuk wesegaklan kebaikon oo gai
Eermmghuraes foejudunbiny shio berinuns kepaibe Al Kot pilar ftulah voie
irar g vl (ditranslformasi menjadi humanisasi), el muakar
{ditransformast menjoddi liberasd), doan fskonmem billaly (ditransf onman
mengaadi bransendensi), viang merjacdi wuatan nikad e Sosiil Proletl.
Denggan kandungan ketiga nilad lersebut, lomu Sosial Profetik dirahlan
untuk relayass masyarakal menuju cita-cita sostid-etiknya di o
depan, Jika dibandingkan, Filsafat Liberalisme di barat lebih
memeniingkan pada vang pertama (hiumansasi), Masisme lebih
mementingkan vang kisdua (Useras), din kebamyvakan agama lebily
murmentingkan vang kebiga (transendensi). i Sostal Profetik mencoba
itk menggaburgrion etiganya, vang satu tdak terpisah dar linva.™

= Rmipnmripemi. Cpoad Fllm SR
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Arear o raf dalan bahase sehari-hari dapat berarti apa saja, dard
vk sangal incdividual sepert berdos, berzikirn, dan shalil, sampal vang
e soskil sepert memghormit orang baa, Ty burgg persaudioran,
miery A arak yatim, sepis vang bersifal Rodekiil sepertl mendirkan
chsan grovernnent, menpgusahakan jamsostek, danmem bangun sistem
ki maram sosial, Unduk ito dipakai kala hamanisasi. Dalion Baluisa
Laiim, humaniias berarti ‘makhluk I:I.'I.i.l'rl..l.'lill'..m‘ll.ﬂ.'i menpadi manusia’,
jadli humanisas) berarth memianusiakan manusta; menghilangkan
Tebenidaan’, ketergantungan, kelerasan dan kebenclan dar manusia.
Jahi bujram humanisast acdalab wotok memmamasia ki manusia. Kita tahu
bahvwa sebprang mengalami proses dehumanisast, karena masyarakal
ineduesbel kila menjodiban ldle sebagai bagian dan masyarakat absirak
Eangra wafshs keemanusiaan. Eils mensalami objekiest ketiks berada di
tengah-temgah mesin-mesin politd dan mesin-msein pasarfimu dan
tekvobogh juga telah membantu kecerderungan reduksiordsink viang
melihal manusis dengan cara pamial ™

Sélid ke dlalam bahasa sthan-ham dapiid hova bl apa saja, idan
il Leman mengskonsumsh ooy, melaring caorols memberanlas
juclt, menghilangkan lintal daral, sampal memibsls maslb barub dan
ayengiusdr porjajals. Linduk i digonakan kata libores (habasa Lalin
liberare berarti *memerdekakan’) artinys ‘pembebasan’ semaanya
clempan kenodasl vang meempuryad s ikansd sostal. Jadl lujuan Hiberass
aidalah pembebesan dan kekejaman keoiskinan strubiural, keangkuban
teknologt, dun pomerasan kelimpahan. Kita monvatlu rasa dengan
merekn vang miskin, meroka vang terperangkap dalom kesadaran
ieknokralis, dan mereka vang tergusur oleh ehonomi raksesa. Eiluimgin
bersams-samas membehaskan din dan belengpu-belengau vang kil
baamijzun senedin. ™

Tadewrisesaraa Billiy vang bordapa b dadam al-Craran diggona ke padanan
kals yang umum vaily iransendenss (babasa Latin rancendere berali

* hmntewigoim © G Hime BB
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maik ke atas, bahass Inggris 1o transcend adalah mmembus, molewati,
miclampauipartinga perjilanan vang di ates atao & luar’, Kata ini meliput
itilah sehari-han (misalnya orang vang kelewat-lewat kaatnya soperts
Supersian, alinsms menggilasl ncdivicualesme), sastr nnsendental
(rastra vang mencoba mencari fealitas sporitoal oi balil gegala-gejala),
filsafal transamdental (misaloyva kantianisme ving percava pada
pergetalnmana pricn di loar pengalaman), segala supernatural (misalva
ESP, Extri Setsery Penaepiion) dan T (iransoe idemial Meditalion §, idan
bsbibahy baloagis [missabng's soal ketubanan, makhlub-makhluk maib), kblal
fodogislah vang dimebeaed dengin trarsmnd enst. Jsdl ujuan ramsendenes
sdalih menambahkan dipsenst trarsendental dalam kebaday aan. Kila
suclah banwak menyverah pada aros hedondsme, materialisme, dan
budaya delcsden. Kita pencava haliwa sesuatu harus dilakakan, vaite
membersihkan dirl dengan mengingatkan kembali diemnsi
frarsendienial vang menjadi Bagiam sah dari (irah kemanusiaan. Kila
irprin merssban kembali duraa ind sehagrat radenat Toban, Kita ingin hddup
kembali dalam suassana vang bepas dan ruang dan wakiu, ketila kit
boersenluban dengan kelsiran Toham™

Digunakanmya stilich profetik vang kemudian dipakal dalam
momenidatur buku il Berjudul MU HUEUM PROFETIE, portamas-
tama adalah wnduk memberikan s porbedaan secra formal dan
abErial dndara g Hukom yang umum alau kanvensdornal dengin
vang profetilke Dot tanda, perbedsan formal i, kemuodian kita dapal
masuk ki dalam perbedaan-perbedaan yang lebiby substarsial tentang
il konsep dard keduaa ilms kokowm tersebuai

Sebagaimana kita pahami bersama balvwa oo Hukum vamg
irmirm alan korvensional adalah lmu hukum vang jika dilibal dan
sejarah kelahiranmma adalah vang Tahir di Eropa Barat vang cikal hakatva
berasal duri Peradaban Yunamd dan Romawt Kano vang menganul flsaldat
rasionalisme muend, Filsalal ini poda sekitar abad periengaban telal
melahirkan Filsafal Epistemogi dengan cirl pokoknya adalak

¥
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menangpalkan sama sekali paham ketuhanan dan agama (sebualar-
antroposamiris). Sumber pengdtahuin sate-saturnya vang dianggap valid
dalam mengelaskan totalitas (termasuk hukum ) adalah pikinan manmisia
ita senedied, batk vang ideal maupun empiris, T8 luar o tidak diakui,
Konsikurnsinyd i Bclang, peregeetaliuan hukom puon tdek diaks) adanya
huboum=-hukum vang bersumber darl ahan atou hokum agama dan
hanya dinku sebagat valid adalah hukum-hukum vang dibentuk dan
betrsuam bier dir piliiran marmasia belaba,

Clara herpikde dan berhukom vang seperti it belah melahickan krisds
epistemologi lmu, termasuk juga mn hokum, Eondisi ini elah
mielwhirkan cora herilmu dan berualonm vang materialesti dam allwestik.
s Perilmu dan berhukam vang demikian kentormva akan membinva
bahava vaity menvesilkan peradaban umal manuesda dan beniumea kit
eyl kewajiban uniuk mencoegaboya don mencan upaya-upaye
altrmalil solusinyie, [ sindlab art penting lno Hukom Profetik itu
dibvactirkan

b. Sizstematika dan Diskerip=si Muatan Izl Buku

Bukas ini mencobs meramu gapasan fondang oo Hokum Profetilk,
yang dassr-dasar ssumsi keibmuannya diberunkan daei Pacadigoma
Profetik. Upava imi masih sebatas pada tahapan pencartan dan ugl cobas
clart dspek Filsafal [Tmu Hukum, Olel karters (b ook Dendig
simbematilanyva belum memumukkan hal vang rontul dan sstematis
Mualan sitva pun belum menonjuldon bal vang mandap, wiuh don
kemprehensil serla lerkesan masih beesifial meraba-raba. Terkadiang
terjadi locatan-loncalan gagasan vang korang sambung sehingga
penporganisasian ide-ldenya belum mengalir secara logis dan bahkan
basdangy terpuatus. Ind semoas kami ssdan karoma boko i masih dalam
Eutaran gamasan aviel dan peocarian cumusa. Disisi Labn buka ind berupa
bunga ranspai den berbagai tulisan, dan itulah umumnya kelenalan
buku viing benopa buiga rampal. bulsun merupakan gagasan yang utiah
el sdstmatis,
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Untuk memudahlan peémbacaan, buko ini disusun menjadi &
{eiwim) bab, Pada bab 1, dipaparkan tentang permasalalan winom
hubungan ilmu pengetahuan dan agama (kepercayaan) pada zaman
ke, perlengahon dan modern, baik vang lerpadi pada masvarakat
Fropa maupun masvarakat Muslim peda umomia, Pada intiog e ingin
niengeinukakan balywa dalam tradisd peradaban [slam lidak adi sama
sebali kondik anfuwrn agama dan tdme pengetabuan, ustru ajaran alau
cloktirm Islams it sencdir sargral smemdonmng orarg Talam wrduk menci
mu pengetalan (hokaoys wajib “aind, Mabi Muahamised seodin
mendorong umatnya untuk mencan ilma sampai ke neger China
sebalipun {Hadits), Seport diletabiud baliwa Clibnag punda wikbu i Belum
sama sekall terjamah elel gjaran Islam. Sebalikrva dalam Uradisi
prradaban baral terjadi konflik berdarah antara agama dan T
pengetalisan, sehingga berdampak pada hobungan andar agama dan
ilmu pengpdahuan tdak harm onds, Pada balbvind juga dipaparkan adania
krisis epistemologis keilmoan (wrmasok ilmo hukum) vang teradi di
dhunia baral vang mensdorong: kiom mods mustim (Indonessa ) unbok
mendekonstrubsi puradigma kedmian vang berlembang b dunia baral
I sinl dilawiarkan paradipgma bara vang disebal Paradigma Profetik,
yang gagasn awalnya ditebarkan oleh Kuntowijovo. D payurng
paradigma tulah digagas tentang lmu Huokum Profetlk,

Padlin bab 2 dipaparicn ostang, borsep paradiga prodeiil, Kaonsep
ird pada awaliwa digegas oleh Kunbowljoyo, namun meoumal Fleddy
Shri Ahima-Tutra isl konseprva masih jaah dari lenghap. Untuk
melengkapi sl konseprva, Ahimess-Pulra moencaba :‘lhrilulnduﬁan
komsep, mengurillan unsur-ansurmya, skemanya. basis epistemologis
paradigma profetik, aswmst dasar bntang basis pengetabuan, asuns
.EII' bentang obyvek material, asumsi dasar lemtang obyek vang diteliti,
asumst diasar tentang fmu pengetahuan, asums dasar tenfang iimu
alam atau sosial profeilk, Asumsi desar entang dispilin profetile. Eios
paradigma profetik, Mode] paradigma proletik, dan Implikasi
Epistemogi Profetik. Dengan demikian konsep tentang paradigma




Hali 1| 4

pralidilk ind mniwilglﬂihﬁl'w Tebih Rokoh desamya,
thin jugn lebib jelagsosoknya. Faradigma profetik im merupakan indik
atan pavung yang menatngs dan mengadi pendasar lahimya Nimie-Nmu
Prostetiks, termasuk di dalamnva Hmu Hubum Profeik. Olebh Earena il
kst uratanm'a bersifat hal-hal vang sangat mendasar.

Pada Bab 3 diveaikan terdang lancdasan onfolopi ilma hukom
profetile Landasauy ondedogis o sin dibo bubdean don dimaksoadican imiuk
memalam| ngunan dmo dasd sspek obyek materal yvang memjadi
sdsuran pemibkivan dlau kajian dm lessebut, Obyvel kajlan di s dapat
dipering merjadi obvek kajian material dan formal. Sebagaimna kita
pabami bersama baliwa setiap disiplin dmu pasti mempanyal obyel
kijlan masing-masiog baik terkail dengan olyek matenal maupun olvek
formal. Obyvek material erkail dengan hakikat realitas vang dikaji atao
cfitedith atou sasaran pemildran. Hal ind dapat mencakup hal-hal vang
konkril manpin abstrak dan suaiu realilas seperti Gdi-idie dan milai-
puidart, Sementara o obyek formal wekail demgan sadat pandang grang
metlihal obvek materii] atan realitas vang dikaji serts prinsip-prinsip
vang diguniban, Obvek formal ini dapat melahirkan berhagai
pemwdekalan vieng berbedi-beda sehiogysa melahirkan aliron-alinan dalam
sestlap disiplin keilmuan Kisdua obyelk terssbut alean maem binggkai paca
berhagad kajion dan penelitian dan displin ilmua tersebut.

Pada landlasan ontologl Hoa Hukum Profedik nl pertanyaan
mepwdasar vang muncul dan perdu dijeloskan adalab apa hakikal dord
realitas vang disebul hulam memurat perspeltid parsdigma profetik?,
Jiwaban slus pectanvaan im lentunyva haros dimulal dengin
mengemukakin asams ot angfiean dasar (st sssumdion) apa vang
ibbmaksud dempan bukum du. Asuimsd atau wml'h
pardangan-pandangan mengenal suatu bal, vaitu hulam vang tidik
dianpggap benar st divakini kebenaranmya, Anggapan-anggapan ind
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dan (b) perwlitian-penelitian sovpieis vang canggih, bisa pula dari {c)
pengamatan vang seksama, Asumst dasar dibutuhkan agor kita
e pinyal Bk berdie (endig potnt) pemildran kita wentang hakika
hukum it Tanpo asumst dasar Kita aban kesulitan dan mungkin
mierjadi Birgung nemahami tenteng halam dansegala persoalan vang
ferdaall demgannya,

Packit bab 4 dhiuratkisn e nbang Lindasan apdstemalopgl i Bk
provfetik, Landasan epistemolog dmu ditwiubikan terkail depgan cara
bagaimuama kebenaran dard pengetahuom i dipemleh secara valid dan
lwrpercava berdasarkan suatu metode ilmiah terteniu. Melalou
epistemolop tersebul kite dapat memabami Dagaimana ikm ito ada
atan Lahir chan chivaking kebenaramya secars ilmiah, Melalud epistemologs
it plaga kita dapat myembedakn mang pengedabivan yag diselul o
ki vy By i, mmars vaeg ibmiah dao o yvaeg, Udak ilmiah.

Diadamy epistemobog ilma, bal mordasar vang menjadi pertanyan
kelibafiatin aclalah bagndmama proses vang, memongkankan diperolehna
pengetabinen vang discbal Bmo? Bagakmana prosedummva? Hal-hal apa
vy harvis i perbatibam agar kit mendaputban pengestiahsan yvang benar?
Apa vang diselut e benaran il sendin? Apa keiteranva? Cara/ tekonil/
sarana apa vang mem bantu kita dalam mendapatkan penegisthuan yang
Betrupa dmu? Pada Bab ink dduraikan berturl-tural fulisen varng
e bahas lenlang basis epistomolopes Qoo prodetik yang ditulis
oleh M Svamsudin Selanjuimea mengaraikan lentang Merinjon Pemikaran
T, Hnvish Modem dan dasar Filsafaton e Devwasa T, St Tingaain
dalam Rangha Persepekill waveasan Ajaran Ee-lsloman, oleh M. Eoesnoe.
Padda beagdan pirtama cinralban tentang dasir-dssar beibmuan modem
{harat) beserta filsafat vang mindasarinya. Pada bagian vang pertama
i pasida indinnya boris krifik erhadap epistemobspgi keikmuan baral vang
bursifal selouler. Pada bagian yvang kedua diuratkan leotang tnjasan
ela perspikil wawasan aparan  kisslaman, vang mengambil miode
Peemidciran T Al-Ghereali. Slanjutmva dibahas wontang Parsdi o
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Profitik dalam Hukum Isdam Melalul Petulelatan Systems Cleh Amin
ARl

Padda bab 5 dinraikan tentang landasan aksaologh ilmo hukam
prrofieiik. Lardlasan aksislog ind dibsbulskon unduk momahami persoalan-
piersoalan kellmuan vang berkaitan dengan pengembanan hukum
irecitstendening), Hal menclasar vang menjadi perhatian uraian ind adalah
kondist pengembanan hukum {recdilshessfonmg) di Indonesia, baik
pengembangan leorells maupun prakis, banvak selali dimensi
aksinlopis vang pedu onluk mendapat pencerahan. Fengembanan
hikum adalabh kegiatin manusia berkenaan dongan adanya dan
berdalurya huksm di dalam masvarakat. Kepiatan terssbul mencakup
kegiatan membentuk, melaksanakanm, meneraphkon, menemuban,
e nelil, dian sscara sistematibasl mempelagan din mengagarkan hukam
vang, berlabu. Pengembonan huboum i dapat dibedakan pengem banan
huloum teoretis dan prakts,

Bab & adalah bab terakhir vang muatanyva berisi pertama-tima
beritang, peflluang antuk mengembangkan Hokam Profetk & Fra
Peostitiosdern, salanjulona ditirailkan tenkang sim palan ntang landasin
kelil=afatan lmu Hukum Profetk vangy elah diorsikan dan dibabas
practa batehaly sedsdomnyio




BAB 2

PARADIGMA PROFETIK
(Sebuah Konsepsi)®

ek Heddy Shri Ahimas-Putra

A - a-n"n tar

Kata profetik berasal dan bahasa Inggris ‘prophet’, vang berarti
nabi. Menurut Ox-ford Diclomery ‘prophetic” adalah (1) “OF, pertaining
or pruper i a praphel or prophecy”: “having the charscter or function
of o prophet”; {2) "Charackerzed by, conlaining or of the nature of
prophecy; prodictive”. Jedl, makoae profelik adalab oem g al sifal
ata ciri seperh mabi, atou bersifal predilkbl, memmkirakan, Profetik di
stk dapal diterjemahlam mergadi Tenabdan’, Pertanvaannya kemuadian
ailalah: adakah ilmu kemabian alou paradigma kenabian? o alao
praaf@fima sepert apa ini?

Cagasan mengenai itmu profetik di Indonesia -seingat sayva- pada
mulanva berasal dari Prof, Dr, Kuntowijoyo, gura iy sejarah dan
Fakultas Nmu Budayva, UGM. Gagasan ini ditianghan dalam ks
vany berjucdul o < e Epistemolagt, Metodlegs dan Ftika,
diterbitkan tahun 2004, Meskipun demikian, pemikiran-pemikiran
Kantowijove -yang selanjulnya skan sy sebul Mas Kunlo, sapaan

! Bbakalsl oo pernad eoanpabks peds “Tiedos Bereesr hlambangis  Pacadona
Hlimu Huokinm Prodeid” deelenpoombkan oleli Pt Sl Hakom Pakuliee Hikom
Unsreesitas Jalam [sdmsesis (PFEH FHOUTH Yopyakseto, pals tugpsl 18 Mopensber
a0
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Eﬂihuj-i vtk boediau- mengena dmu profetik wrsobat bibit-hibiinya
sucdah ditebar lebih awf@alom bakunya Paradignne feline Inferpctasd
sentuak it (M, 199111 Apa vang digagas oleh mas Kunbo pada dasarmiva
bugkssnlab hal vang sama sebali bira dalam jagad pemiliran Islam, D
MM ﬁpﬂ ditemukan tokob-fokol pemikic slam vang

mmnmpm mnﬁm

Sosial Profotik it dapat ditemukan dalam tulilm-luh_in Muhammad
Tgghal dan Roger Garawdy”™. Muhammad lqhal adalab tokoh pemikir
Islian, seschang Roger Garaody adalaly ahli filsafat Prares vang masuk
Islam. Mas Kunlo banyak mengambil gagasan dua pemikic votuk
mengem bangkan apa yang disngan-angankannya sebaga ilmu-ilmo
peresdieti, b Rhvuasans Lagt dlimais sosdal greofotil, ke mas Ko adalal
SURIFATIE SEfATaW WL SeTrany L uwan sostal.

Dikatakan oleh mas Kunto bahwa gagasan mengenai ilmu sosial
predetil yang dikem ukakanny o dipicu antara lain oleh pendobatan vang
teerpad b kalangan cendekiawan 1slam mengenal teologlh, vang leradi
thalam sebual seminar o Kallurang, Yougyakaria. Sast (b sda dis kubu

vany berseherangan peendapat di situ, vakni b teabogi kony ensional.
yang mengartikan bsolopi sebagi o kalam, “vaitu satu disiplin yang
menspelajart oo ketubanan, bersifat abstrak normatif, dan skolastk”
dengan kubu wolog transformatif, yvang memaknai teologl sebagai
“pemafsiran terhadap ralitas daliom perspektil ketubanan, Jadi lehih
MWW Menurut mas Kunto, perhedaan
pandangan int salit diselosailan, karena masing-masing memborikan
makaa yang berboda terhadap konsep pating pokek di i, yasta konsep
peobogs itu sevdin. Untub mengatas kemacetan dialog ind Eantowijoyo
mengusulban digantinys stilah teologh menjadi imu sosial, sehingga
istilah Teologt Transformatil disbah menjadi lmu Sosial Trarsformatif,

Peristiwa lain yang menjadi pemicu gagasan mas Kunto tentang
ilmi profetik adalah Kongres Psikologi Islam | diSalo, 10 m
Kebikin ilu ada pemakaien istilah ~lalomisasi pengetahuan”, v
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mengselisablan mas Eunto, karena makna istilah lersebul kemudion
“dipliesetian’ e arah “lslamisast non-pri”, vang dibubanglan dorgan
bsati derygan peny amaan i, meskipun ada henarnya juga” begita tulisa
nilal keagamaan disamakan dengan geraban bisnis pragmatis, (leh
Tearenu it sava idak lagh memakai stilah “lsbamisasd peogetahuan®,
dan ingin mendorong supaya gerakan intelekiual umal sekarang, ini
melangkah lebih jauh, dan menggent “lslamise pengetahoan” menjsd
“Pongilmuan bsbam”. Darl realotl menjadi proakl™ (2006: vil-vil).

M Kumbo kimuidian menghim pun gagasan-gagasan vang masih
torserak i sana-si menpadi sebuih “nonbuku darurat®, “renbuku
cotial-comot” -begitn dla menyobat buko kecilivyd- vang dibee judul
Inberm seteyutd Himss: Epastesmofogt, Metodologt dun F'tiki. Menurut mas Kunto
“Pangemnhangan Paradigma Ielam itu merapakan langkah pertama dan
sarateggs o arh pembangunan Islam sebagal sistem, gerakan sosial-
budaya ke arah sistem lslam vang kaffist, modem dan berkeadahan.
Dengan demikian Islam alan lebib credie Bag pemeluboy s dan bagl
nor-Muslim, .~ Mﬁﬂmuﬁ]ﬁm&ﬂm
langheah awal untuk mewupudkan sebuah Parsdigma slam daliam jagad

ol dhuria Barat

Jika Kita sepakat dengan Thomas Kahn balwa revolusi ilmu
penpelabiaan tdak lain adalah perubaban parsdigma, perubabun pada
s of Wiencfef, ik ke of igeriny, muaka kit akean sampai paca pendapal
bahwa e dmu pengetahuan dak Lun adalah perasdigma (Ahimss-Putra,
2007), Jika demildan, mka apa vang seharusnya dibabas dan dibangun
terdebih dahulu aleh mues Kunto adalah sebuah korsepst ston pandangan
i betfum dilakukan oleh mas Kurilo, mala demgan sendinm o pemikiran
mas Kunto mengenai ilmi profetik masih jnih dan lengkap.
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Dalam mabkalih ini Er. merwoba mimpgembangkan lebih Lanjut
gagasan mas Kunto uniuk membangun paradigma profetik vamg lebib
Tenilu saji, karema terbalasmya roang di sing tdak semua komponisn
paradigma profetik akan saya ulas, Bagian vang akan sava ulas lerotana

dalah hag oy

B. Paradigma®' Apa ituf

Sebwelum istilah parndigmea mergsdi sbuah bonsep vang popuber, parg
.mwun soslal-Tuadaya belah mengineilan beberapa Roosep Labn dengan
malina vang kurang lebih sama, vakni: kerangla teorelis | thevrefical
framemork), Jevangla konseptmal {oneptual frameunerk), kerangls
pemikiran (frame of Binking), orientasi woritts (theartios! sremtation),
paradigina sudah mulai banyvak digunakan oleh ilmuwan sosial-
by, Misskidpumn '.;ilu.. intilal-istilab lama forsebut jug fotap akan
dipunakan di sam dengan mabma vang kurang-lebih sama dengan
paciigona phmnntigni). )

Pengimumaan korsop paradipma vang semakin lazim kind tidaek
[t babwia makna korsep tersebut sudih jolas ataw telah disepalat
bersami. Thomas Kuhn (1973 telah berbicara pangang lebar tenting
B oomtian paradagma, ramun setagasmana telah kita lihal, dia serdin
tidak menjelaskan secara khusus dan rinci tentang apa vang
.'5!."|'H.II s ara korssten dalom ubisan-tulisannyva. Hal ind lampadanya
merupakan akibal bdak langsung dar topik pembabhasanya, vaking
pergantian paracdipma dalem ibma-admoo alam { Ahimsa-Potra, 207, Kubn
bl miiry ing g benlang lmo-lmi sosial-Badava. Ada Bemungkinin
-n:m i merasa dak perdu membedabeun dua peras Bma pengetabun
terse hut, mengingal dua-dusnya adalah ilmu pengetabuan, Ada
kemunglkinan puls kerena dis mengangsap ibmu sosal-boudava belum
merupakan mu pengetabmn (eune), karems din pecspeldl oetete
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sfatbus sl () memang belum berhasil dicapal olef cabang, ilmu
terssbul (Kuhn, 1977),

Eelalian Kahn untuk menjelaskan secara rinel lp.ula
dimaksudnya sebagal paradigma telah menyulitkan kita, Untuk
mengalasi kesulllan ind saya mencoba 3 sind memaparkan apa vang
sy maksad dengan paradigma,

k. Paradigma: Sebuah Definisi®

Paradigma -menurul hemal saya- dapat didefinisfan sebagal
s bty keemmgiin prerarkirnn gty Ber oo dentukl vomal s, miers fdrkater i
e pigefiskan kevgataen don ooy musadale woeg diturdigr, Berikut adalah

waln h#
wmm_ _____ _mﬂm ..... secara [ogim

Kala “seperangkal” merunjulkan bahwa paradigma memiliki
komsop-konsep. Konsep adalab istilah atauy kata vang diteri makna
tertentu, Olleh karena in, sebuah paradigma juga meropakan kumpulan
miakna-makni, knmpulan peagertian-pengertian, Knmpalan konsep-
kot int merapakan sebual kesatuan, karena konsop-lonsep ind
borhubungan secara logis, vakei secara parsdigmatik, sintagmatil,
metomimik dan metaforik sehingga dapat dikatakan sebagai

“repisrargkal konsep”, siepert hulinya peralatin pada orkesitra gamelan
sbaw prmir-uteass pada pakaian, vang membeniuk seperanghal gamelan
danseperangkal pakaian. Tontu, rolasi-relasi pada gejala-gejala cmpiris
il tidak sama dengan relist-relast ontar unsur datam paradigma. Relas
ardar unsur dalam paradigma beroda pada Lataran Jogila, pada talaran

S —

Upaimn e m paradipina i sevm aisbil dar makslah sars o talnin 200 Al
Puukra. 2004




30 Faragema Projedilk

pemikiran, sedang relasi antar unsur pada perangkat pakatan dan
pamitdan berada pada tataran Jungsi, atau bersifal fungsional.
Selanjutnya, karena makna dan habungan antar-makna inl adanya dalam
prikaran, mab.s kumpulin konsep vang mismbentik kerangka ita disebut

Www pemikinin
ey herfumyss wadisk sl dors uneonelesken kemyakin doy
ifoess mesr-foh yormy il

Dialam pikiran marisia, kerangka pemikiran ink digusalanuntuk
busjusan lerbontn, sehimgres keranghka pom dkivan i memilik fungs, vake
kenyataan yang dihadapi, menggolongkannya ke dalam kategori-
bkategon, dan kemuduen menghubunglanma dergan definiss kenyataan
lainwia, sehingpa egalin relasi-nelasi pada pemikirn lersebul, vang
kemudian membentuk sualu gambaran lentang kenviataan vang
MF.

Keryvataon vang dihadapi mormmbullan bor hagga akibat atau reakea
dalam pikiran manusia, Salah satu di antaranya adalah pertanyaan-
pertanyaan alaw rasa tidak puas Larena kenvataan vang dibadapl tdak
dapal dipahiumi dergan mempunakan kivang - ka pem kiran vang lelah
ada, atau kurang smua dengan vang dibarapkan. Pertanyaan dan
kticdakpuasan ind selanjutnya mendorong mamisia wniulk menjasalb
e tany aan bersebul alas mencan jalan gunae nvengalass ketidakpassan
vang sda dalam dirinya. Ini berarts bahwa paradigma tidak harya adas
di kalangan ilmuwan saja, tetapi juge di kalangan orang awam, di
kalangan stmua orang, dan semua golongan, dan se-mua lapisan, dan
sitmnit Bl o dir s ta sububangsd, Meskipun demibdan, bl it
beerarts bahwa setap orang menyadan ketargka pemilirannya sendiri.
Baliban, se-bagian besar orang sebenarmya tidak menyidan botul atau
tidak mengetahui seperti apa kerangka pemikaran yang dimilikinya,
vang digunabonrya antuk memahami sitoa-ss dan komdiss kehidupan
sehari-hark Kesadaran i hamva dapat muncal dari kalangan mercks
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vang dapat melakokan refleles alas apa yang menda pikickon semdiri.
vang mengetabo dan dapat menggonilkan metode-metode dan
prosedur yang harus digunakan dalam proses refleks tersebul,

Rajgt upays pengembangan dan pembuatan paradigma baru,
pendelinisian konsep paradigma saja belum cukup, Lebih peoting
dripada pendefinision adalah peneniuan unsweanier yang tercalop
dalam pengertian paradigma, Definst di ates belom mem benkan
keterangan lebil lanjul bentang st did kerangka pemikiran ilu sendiri
"Seperanghat korsep” barulah sebuah gambaran voum weotang is
dari kerangka prmikiran lersebul, sedang kenyvataannyva konsep-
pemibiran dan kirena i jugs memiliki nama yang berbeda-beda, Oleh
karema itu diperlukan pengelasan lebib linjul lentang komponen-
W‘M

Berhagai pembahasan tentang paradigma di kalangan ilmuwan
Barat berada di seputar masalah (a) komepsd bentang parsdigma; (i)
adla il paradi s dalam sua-tu disiplin tertentu, dan (¢) wnsue-
unsur parsdigma. Savangnyi, darl berbagal pemba-hasan ilu ddak
borhasil dicapai sebuah kespakatan lontang definis vang cakup prak-
t1s dan strateges menpens parsdigma, Apalags kospakalan mengenai
unsur-unsar paradigma, Akibatnya, kits mengalaml kesulitan untuk
memaniaalkan rintisan pemikiran yang dilonlarkan ol Kubn, Untak
itu Kita perly membangun sebuah konsepsi (pansdangan) tentimg;
paradigma, vang bersi bukar hanya definist, wtapt jaga elemen-elemen
pokolk yung lerdapat dalam sebuab paradigma,

Dhard berbugal kiliemahan dam kelisbihan gagasan-gagasan lendang
parwitigma vang telah dikemukakan oleh para ilmuwan Rarat (Tibat
A Puatry, J08; 20097, sy menooba i s untok mengemu kakan
pipasan sava lentang paradigma, yamg ml.q ket diefinish dan wnsr-
arsar pookuk yang terdapat di dalamy . Konsepsi tentang; panidigma
ini saya bangun setelah sava menidash secara krits berbagai buka dan
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artikid para tlmowan Barat (karena dar Indoresia sava tidak menenuakan
prembahisar pombahasar i} mesgenai paradigma, baik vag leorits,

Perlanyaan pul! sava hitika i adalab: apa vang dimaksud
dhenpan paradigma® apa saja komponeskompomm kenseplual atau
urisar-grwarr pemikiran vang mem benstuk sibuah paradigma dalam
sehuah cabang lmu pengetahuan, lerotama ilm sestal-budaya, dan
belnils kihiesaes bagel amtropolog budsys®

2. Unsur-unsur {(komponen-komponen) Paradigma

Sebuah perspektl dalam ilmu sosial-budaya biasamya dagai
dibedakan satu sama lin atas dasar ssumsi-asums atau anggapan-
gy sy tentiog oby ek vang ditelid, musalab-inasalah varg
ingrinadipwabating diselesaikan, konsep-kensep, melo-de-mastode serta
teori-oor vang ditissiliannya, Pendapat vang dilontarkan oleh Cull
chan Payne {(1980:3) it merupalan pendapat vang dapat membowa kila
kepada pema-haman tentang paridigma dalam {lmo sosaal-bodaya
Dhalam perudapat imi liersirat pan-dangan bahwa sebuah perspekiil atau
pondekatan-Cuff dan Pay e tidak menyelu tnyas sehag * paradigma”™-
memillkt segumlah ursur, i antaranys adalah: aswinsi disar (hi-sic 25
sorapriann <Cufl dan Payne memyvebutnya bedrock assamipinm-, konsap,
motode, pertanyaan dan jawaban-gawaban yang diberikan,

Jeka “prerspebtil” adalah juge “paradigna”, maka unsue-unsur
tersebut dapal dikats-kar sebapal unsur-ansur paradigma. Meskipun
dimmikian, menurut sava, pandangan Cull dan Payne tentang; unsur-
unsur perspe kil ersebut masih bofum lengkap, Masih ada clemen lan
varyg jupa sedalo adi dalim sebiah parsdigaa bma soukal-buidaya,
mamun belum tercalkup di dalamnyva, misalnya model Selain (b, unsur
mietiacde jugra masthy perta dinn lagh, Colf dan Favne juga masih balem
mengelaskan bagaimana la-ra-kire wrul-urulan uesur-unsur erssboal
dalum. sebuah paradigma atau kerangka ber-flar lectentu, sehingpa
s masing-masing, ansar erhadap vang liin tidak kita keda-hud, Lebib
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dard i Coff dan Paviwe jugs dak selali menjelaskan makna dari
konsep-konsep vang digunakannya secars ringi, sehingga kita tidak
selalffJopat mengetahui dengan baik apa yvang dimaksudkannya,

Sebuah paradigma, kerangha teon alan perdekatan dalam oo
sosial-budaya me-nonst hemat sava tordin dart sejumlah e pokok,
ynkerd: (1) usiermi=asannd dieir; {2) slidoraida; (3) musalfmasalol g diteliH
(4) mncudel; {3) honsep-honseps (6) melnde peaelitions (7} wetode enalises; (8]
sl wstalises atinn bt cdam (9) sepweseatind (otnn-grali) (ARimsa-Putes,
M:F. Berikul ind adalal uraisn mengenal kemponen- ko panen

i, yary merurut saya perfu diberilan,
a. Asumsi-asumsi/Anggapan-anggapan Dasar
tBasic Assumptions) - (1)

Asumsl atau anggapan dasar adalah pandangan-pandangan
mongenai suatu hal (hisa benda, flmo pengetahoan, ujuan sebuab
disiplin, dan sebaganoad vang tidak di-pertaryaban lag kebenpranma
atans suclal diterima krberaranmya. Pandangan ini merupalean titik-tolak
ataw cdasar bagi upava memahami dan menjowab ssalo peesoalan, karens
pandangan-pandangan lersebal dianggap benar atan divaking
kebenarannya, Anggapan-snggipan mi hisa labir dar {a) peremmgan-

Jihoa asumsl inl berasal dari pandangan Blosolis dan selleksil,
pandangan ini biasanya lantas mirp dengin ideolog” =i lmawan, din
baclaya, sabub apa yang seloma ini dianggap sebagai “obvektivitas”
wernyvata jupa didasarkan pada asumsi-isamsi lilosotis tertenie, vang
ticlak berbedda dengan ileologs’. Asumsi-asumsi dasar biasanya terlihal
denpan jelas dalam rumusan rumesan lentang, hakikal wsuatu alag
pertanyvaan * Apa ttu...?”. Misalmya saja, * Apa itu kobudaysan?”; “ Apa
o maasyarabal™: " Apa iy boirva sastra?, danssbapainya, Dalam dusia
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tlmu pengetahuen defings menpersi-seseatu inilah vangg alan sangat
motwntuban langlah-langhih kegiatan ilmish selanjutoya.

Dari paparan di atas terlibat habiva asrssi-asust b mermpakim
fomdami duri selrih dintplin atan bidong keilanan, ahan daser dary sebuih
h-nﬂu pertkirun, danseperti haloa fondas sebuah gedung vang; tdak
berlihal, demildan pula halnya dengan asumsi dosar, Suato keranghka
teor dalam ilmu sosal-budaya basanya mempunyal banyak asums
isar, Akan tetapl Udak semiin ssumst dasar i selalu dikemukalan
sera ehupilisit. Bahkan kadarg-kadang malah tdak dipaparkan sama
surkali, karona semua orang ddanggap welih mengetabuinya,

Mengapa digunakan istilah ‘asumst’, bukan ‘dalil’ atau hukum’,
jibia memang kebenarannya sudah tdak diperfanyakon lagi? Karena
trdakan mmwwuuwnmmm
semua orang. Orang; lain malab bisa sangil tidak setuju stou sangat
memm pertanyakan kebenaran yang Gdak dipertanyvakan’ tha tadi Jadi,
fikea ksbenaran vang relatil 1o disebut sehagat ‘asumst’, anggapan, saja,
bk dlabil st hukoum,

b- Etes / Nilai-nilai (Ethes / Values) - (2)

Setiap kegratan flmiah juga selalu didasadcin pada sepambah kriteria
atau patoban vang digonaban untuk menentukan apakab sesuitu jtu
baik atan buruk, benar alau =a-lah, bermandaal atau bdak. Patokan-
ada persoalan bemar alau salah, bermantoat atau ddak. Demgan patokan
imilah serang ilmuiwan ikan menilai hasil penelitian imwvan vang lain,
kinerja myereda atan produktivites mereka,

Dalam svbuah paradigma milai-rild i paling tidak mengena: (a)
ilmu pongelahsan (B) ilmu sosial-budaya; (¢) penelitian bmiah; ()
analiss ilmiah; (o) hasil perolitian. Nilai-nila i solaly ads dalam setiap

K o, et s, penedan cobsplistanny  berbe
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baien it it clibusaad sangat eksplisit. Nilai-nilai mana vang ditekankan
oleh suatu komunitas atan organisass (lmuwan bisa berbedia-beda. Hal
ini sangat dipengaruhi oleh nlai-nilal budaya masyarakal lempat para
ilmawan s but menjalankan aktivitas keilmuan meoroba.

Meskipun nilai-nilai ini pada nmamny s menyatakan tentang hal-
hal vang baik, yang seharusnya, telapi sebenamya ndlai-nilai juga
berkenaan dengan ying Udak batk, vang turuk Oleh karea i, bis
ki mbiad vang chibraat ekegrlisit bulanlah vang, baik, totapi vang buruk,
berkenaan dengan ilmu pengetabuan misalnya adalah nilai vang
tori-leorirya bisa bersifal universal”; atau “lmo penpgetalan vang
ik ackalah yang diperobeh dengan mengsam kan metode dan proseduor
MMMWWWW
dan sebagalnya. Nilai-nilal vang burik misalnys adalab, *(lmu
pengelabuan ving burak adalah vang ddak memberikan mandsal kepaca
amal manusia”; atan “illmo pengetaboan vang buruk sdalah vang
mem bual manusia l-miﬂﬂnﬁnhdlltﬁl:‘wi

€. Model-medel (Modelsy - (3)
kenvataan, sebuah model bersifat menyederhanakan (Inkeles, 1964,
clalam sl model. Model dapal dibedabon menjoc dua vakni: (1 modid
dimak sucan di sioa adalab provnery o (& himsa-Putra, 3090

Mokl utima merupakan nodel yang bebih delal dengin asamss
dasar. Model it merupakan mongadi pembim bing seorang peneliti dalam
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vt gam bar, raun ey b onian Berbeda haloya dergan
mmmmm berupa gam bar, model ind juga
dlewan metjilaskan hasil
uﬂmm ﬁnmmhhdﬂnmnmdmmmnhm
atan sshuah gambar, vang akan memboat ovang lebih mudah mengert
apa vang dijelaskan obeh seseorang, Jadi kalau model utama harus sudah
il sebwehum seoring penelit medakikan penelitiannya, modsd peaharniy
briasary o mvarwul dabam hasil analisis atau sebdah perelifion dan ansalisis
clilabenbeam | Ahimsa-Patra, 2008,

Sebagu perum paman dar suitu gepala ata realita lertentu sebunh
muode] bersifat menyederhanalan gejala ito serdin, Artioyva, Uik semoa
apek, sifal alau unsur dari gejala terebut ditam pillan dalam medel,
babvwa kehrachieyn ifat sepurtd o s alan waifuk Tidup, poda dasamyva
bebudiyaan itu orgamisme? Tentu saga bukan. Akan totpi orang, boleh
saja mengumpa-makannyva seperll erganisme, karena memang ada
w“yq@rmmwuﬂm

Jusdi sebusabh model muncul karena adanya porsimaan. porsisan
tertentu antara fenomena satu dengan Benomena yang, kain, Merbodaan
pada penekanan alas persamaan-persamann inilab yang kemsdian
membual muwan vang sabu menggunakan model yang borbeda
dengan imuwan vang lain, Persamaan-persamaan ini pula vang
berart ki aral pesjelasan tertentu tentang gejala yang dipelsjar, Pada
sl vang samid siebuah mode] berart puga seochelokkae st ilmuwan dan
penijelasan yang lain, (leh karena b, sebuah model bisa dikatakan
membimbing, tetapi bisa pula “menyesatkan’. Oleh kane-na it pula
lidek aidy wodel wang saldh atun paling beer. Sea mode! bestar belaka
Yiang imwermbedubuneri wdeladr prodokiotisay (Inkeles, 1964), Artinya,
implikasi-implikasi Wortis dan molodologis apa vang bakal lahir dari
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modil yang banvak menghasilkan anplikasi (eonetis dim awtodologss
merupakan sebuah model yang produkiil. Meskipun demildan, seomng
ilmurwan bisd saja memilih sebunh model vang tdak begilu produkil,
baarenia diangipap dapal memberikan pem ahaman baro alas pejala vang
dipelajari, Basany i produltivitas sehuah model tdak dapat ditentulan
dian awal, karena dalam perkembangan selanguinya tm uwan-lmuawan
g gl saf akan dapal meeumuskan peetany isn-perlany ain ban
vy, bk berduga berdasarkan atas model beebut {Alimsa-Putny, 2000),

d. Hﬂ':l.h yang Diteliti / yeng Ingin Dijawab

= W)

I : pertansaan ang ngin dijaah s hipote
masalahia sendiri, yang sangat eral kaitanarya dengan asumsi-asumss
harus dipikirkan dengan seksama dalam setiap prnelitian, kavna i
{a) memperoleh waban atas pertanyaan-pertanyaan fertentu, atau
keinginan {b) membukikan kebenaran empirs dugaan-dugasn atau
permyvataan-pernyvataen tertentu { Ahimse. Putna, 209).

Penelitian uniuk memershi kebutuhay pertama solaku berawal dari
scfumlaly peetanpaan (ysiestlons) mengenal gejala-gejala tertentu yang
dianggap menanik, aneh, asing, menggelisahkan, menakatkan,
merugikan, dan seterusnya, sslang penelitian kedua selaln berawal
dari sepumlivh permarbue yarg smesi perl dom igin itk tikan kebemmus g
fhgpotheses ) alau hipotesa, Cleh karena il dalam setiap penelitian harnus

stanysai thdalk prrie gl mengas S ———
- 'llll I;.‘rmg'l . M:'"‘ = ]| '”:l._' 'I . mi-l'!hh Togl
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penelitian dimaksudkan untuk menjawab pertanyaan sekaligos
maergawab hipo-tesa hal it g tidak dilarang (Ahimsa-Futra, 2009),
e. Konsep-konsep Pokok (Main Concepts. Key
Words) - (5)

Dl il m soseal-budiya, kensep dimaba berbeda-beda, T sini,
secara sederhana ko didefinisibkan sebogad bstilafe-t bihoh i bato-kata
wany et murkmy berfotie seliinggy memaadrge dapad digrokan warik
sesiit-buuue weng dipelugars (Ahimsa-Putra, 2008)

Apa contoh dari kensep ini? Banyak sekali dolam ilmy sosisl
budaya. Misalnya: masyarakal, kebomdayaon, pendidikan, sekalah,
konilik, sukubangsa, kepribadian kerjasama, dan sebagatnva. Kamus

ol ; ———— nerupakan siah
m‘“qﬂ"h‘l—h'“ﬂmﬂ‘ﬂ"’m | ﬂl i uﬂ_lm. : “"h’l
Perhun et kit mongotalus makoa istilab-stilah eessbut dengan baik
istilah tersebut berasal dan bahasa asing;

Fetikis sebuah istilah diben makna lerenty oleh secrng dmuwan
varyg kebetularnmemn butuhban istilah teesebut untub menjelasian sebuih
pejala, pada saal itulah istilah tersebut “berdasarkan definisi di atas-
mergach lorsep Sebagat contoh adulal kata Tebudaysan’. Pada mubama
istilinh boebiicayaan acdialah istilah sehari-ha, vang kemudian diben definiss
obrh arang-orng lertenty, di antaranya adalah Ki Hadjar Dewantore,
Kemudian beberapa orang lain memborikan definisi baru, & antaranya
acdalah Koentjeraningral Semenjal i, kaba Tebudavaan” menjadi sebuah
ko vang penting dalam dunia ilmu pengelabuan, ematana B sosial-
builaya, khususmya lagi dalam antropologs (Ahimsa-Patra, 009),

Sebuah konsep dalam ilmu sosial-budaya bisa diberi defirnisi atau
batuwsan berhagal macam, Dalam bal ind pertu dingat babwa Nk ol
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adalah apakah definisi sebuah konsep memungkinkan peneliti
mempelajar,, memahami dan menjelaskan gigala vang ditelin dongan
b, Coeh Baarena it sebelum merumeskan sebaal definisi sevogvanva
peneliti melakukan kagian pustaba vang culap kom prohensf agar dapat
beriens engan Kensep-konsep yang aken d g

f- Hetoda-metode Penelitian (ANethods of
'Illlr‘l:ﬁ.'l = ()

Berkenaan dengan metode penelitian tni wmam oy kits mengenal
prembedann antars ‘metode perehiion kuantitodl dan ‘metode penelitan
busalitabil”, Meskipun desiikian banvak selali mahasiswa dan sarjana
tmu sosial-tudaya yang mempunyai pengertian kurang lenghap bentang
“mutboce penelitian” ink, sehinggs ketika mereka ditanya “di mana lotak
kualltatifnya dan kuantitatifnya sebush metode™ , mereka tidak dapat
mergawalb. Selain o, bavak juga ilmuwan sossal-budava vang hamya
mengelalul salu jenis metode saja, vaitu vang kvantitatif, sehingga
semua masalah selahu ditelit dengan menggunakan metode vang sama,
padahal sebenarmn dak demikion. Lebih jelek lagl, karena tidak
menygetahu jenis metode perslition vang Lein, melode pensitian itulah
(yang kuantitatif} yang kemudian dianggap sehagai satu-satunya swetodo
peoedition yang ilieh (Ahimss-Putos, 2009),

Dulam pembicarain di sini “peoelitian’ harus diartikan sshagal
‘penguin pulan data’, Obeh karera it medode peowlitin ksalitatif dan
kuaontitati] tdal lain adalah melwmle whan cufn gunn aeemperoloh,
wiggrinpulkan, duta kyalitatil dan daota Kientilatifl, Jadi yang bersifiof
sifat dlata ind juga sangal menentukan cara kits untuk mendapatkannya,
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e “perelition kualitatil™ dan’penelitian kaantitatil”, sebagaimana
sering, dikitakan obeh sebagian dmuwan sostal-budaya vang kurang
memahami tentang metodemetode penelitian, Yeng puﬂﬂtdlllm
suaty penclitian adalal bagaimana dapal menjawaly pertanyaan-
pertany ain vang dikemudaban dengan memuaskan, dengan meyakinkan,
kaantitalil, stau kedua-duanva, dan stbuah penelitian bisa saja
memeriukan don memandastian dua jeras data ini ontuk menjawak
masaluh-masalahnya, Dats kuantitaud dilkampullan dengan cam vang
brerbeda dorygan data kualitatil. Cleh karena o dan stlateya yang berbeda
i, maka analisis erhadap daks ini jupa berbeda ( Ahimsa-Putra, 2009).
mmﬂmﬂmww
huruf atau angka. vang mvlulhhmﬁ jumbaby (quantity) atau
mmmwmmwmww
ihaclahy, las sebuah kelugahan, jumlah padi yang dipanen, dalamnya
sebuiah sumur, dan sshagaimva. Data kuantitad dapat diperolel dari
kantor statistik atau kanbor pemerintah (kabupaten, kecamatan,
kelurahan, dst.} atau dar penghitungan butir-butir tertentu yang ada
dalam kueshoner (daftar pertanyaan) yang disdarkan dalins suito
penelitian, alou dari perryatoan informan { Ahlmsa- Putra, 2009),

Dt kunlituhif tidak berupa anghi totapi borupa permyataan-
permy laan mengenal is, sifar, cin, keadaan, dan sesuito atan gejala,
alau perny ataan mengenad hubungan-hubuangan antara sesuatu dengian
semuatu yang lain Susuatu ini bisa beripa bendi-bends sk, pola-pols
peribikiy atau gagasan-gagasan, nilai-nilal, norma-porma, bisa pila
peristiwa-peristiva yang terjodi dalam sustu masvarakail (Ahimsa-Potra,
KK,

Dt borbagal penelitian sosdal-budaya vang telah dalakulkan, saya
menemuban hahwa data kualitabil ini biasarys mengenai antara lain:
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P
Sheisma 1. Dhata Kuantitatif din Kalitaal
Kmamtitaril jumbahy [peodudil, banguanan, Eoperasl, d )
herat (il pasen, badan, dab )

Lt bt mam il s iy
it et

ek preribibo dan inberakai sisinl
o anisank semial
Eunber Ak, 0NEj

(1
dati Jacth metode penelitian adalah tats<ara vang digunakan untuk
mengumpulkan data, sedang "metodologh penelitian” sdatah ilmu
tendang; cara-cara mengumpulkan data, termasuk i daliomyva jers-
jonis data, Ada berhagai cara untuk mengumpiadloan data dalem suato
penelitian, dan cara mana vang akan digunakan lergantung pad jenis
data vang diperukan, Cara dan kegistan untuk mengumpulian dats
bualitatil thlak akan bisa sama dengan keglalan mengumpullkan data
kuantitatil. Alas dasar jenis data yang di-perlukan inilah muncul
hﬂ'ﬂnwﬂuﬂdﬁhwlﬂm dlata { Ahimsa-Pubra, 2009;

Berdasarkan atas jenis datanys metode perelitian dmo sosial-budaya
e senudiring s hamya dapal dibedaban menjadt (o) metode penelitian
kuantitatif stau metode peogum pulan data kuantitabif, dan (b) melode
perelitan kualitatif atau metode pergumpulan data kualitanit, Dalam
kgl vang m‘n‘ hh-njudﬂmul_unm prrtimbangan-
pertimbangn prakis, vakni ketorsidiaan walkiu, biava dan teraggs.
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[Malam metode pengumpalan dita kuantitatil, vang selanjulina
kit sirhut matodo peelitiaon kuantitatil, erdapat misalnya (a) metode
kanfhian pustaka; (bymetode surved dan (cf melode anglet. Dalam metode
perilition kualitatil twerdapat (a) mitode Eajian pustakic (B) matode
penpatan; (o) metode pergamatan berpartisipas (partepund cheroe
Heml; (d) mitode wawancara sambil Lalu; (¢} metode wawancara
mendalam, dan {f) metode mendengarkan | Ahimsa-utra, J0006),

|- . tode-metode Analisis (Methods of
Analysis) - ()
wntdlaly. iineein e -dovmrnkdeatr gl wm kasar bbb g bbb
wapal dfide kg velusi-relusi bertemin anbm kadegort daly wing saly demgin
menganalisis data kwalitabif dan metode menganalisis data kuantitatif,
Wengelompokkan data kuantitatif memerlokan sasal alau cara vang
berbeda dengan mengelompokkan data kualitabil, karena sifal dan cini
data lersebul memang berbeda (Ahimsa. Motea, 2008
i mﬂmhhﬂﬁ'mmm;ﬂmm:mm
dan perbedaan inl tdak begitu mudal ditemukan, namun bilamana
pacla ssal pengumpalannys dats ini sudah dikelompokian teglebily
sty bl i akan mempermicab analisks lobih lanjul
Berbenaan dengan motode analisis ini vang paling perlu diperhatikan
adalab wjoan akhir dari suatu kerja analisis. Dengan menperhatilan
sevara sebssmna pertanyaan peoelitian vang kita lemubakan sebenanmya
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rwm*#fgfﬁ"mlﬂ'm abestgunnn cvertubic/penlafsair g lin dan
pictthaplin foetes dashurigan wanng i i sit, Setinp paradigma selalu
teorr vang munced dabom paradigma vang lain (Alimsa-Patra, 2009),
h- sil Analisis / Teori (Results of
is / Theory) - (8)

Apabila kita dapat melakukan analisis atas data vang bnsodia
dengan baik dan tepat, maka tentu akan ada hasil dar analisss teesebul,
vang dapal dikatakan sebagal “kestmpulan® kit Hisel anelis i firss
i biekatry e fam prelims arctareariabed, i far-ewiar il anfargeiale wang kit
defit, Jubea Tnast] amabisss keita tidak berhasil mencapal i maka bal it bisa
kesalahan mendasar. Keibie analisis kita salah arah, Ketrge, analisis kits
masth kisrang mendalam, dan ind mungkin juga disebablan oleh
lurangnyva data vang kita milild (Alimsa-Putea, 2009),

Sutelah Kita menganalisis berbapai data vang telah kita peroleh
dengan menggunalan molode-metode terteniu kata abkan memperodch
sty kestmpulan lertentu, suata pensdapat torteniu berkenaan dengan
gk yarg; dipelajart, Pendapal ind bisa berupa pemyatasn-permyatsan
vany menunjubdoan relasi antara statu variabel dengan variabel vang
Ry, atas pernyatasn yang memnjukian “akikat (e midire) atau cid

perny alsan-periyalaan lentang hokikat gejala vang ditelith atau
huhum -mum:ﬁ-m alau Antargejila. yang ditelith inilah yang
ety mmm (evjala g HHM inlatn Pt
hh}lllﬂ: anther evarnehel whm ibor el “’MHM ferhizkl
hhwmhh m
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versal”, melampani bokas-bates roang dan waldu, maks biasimya o
alean disebutsebagal teon besar (grond fieory). Kalan teon tersebut hinyva
Kt tujukean untuk mergelaskan gejala-gejala tertenta vang agak umum,
ramun Hdak cubup universal, muka dia lebib lepat dissbut sobagai
bsari minerigah (.l dic- riige ficory) (Merton, 19 ) Billamina leori vang
sy berjadh b dalam masyarakal din kebuday a-an yang kil e,
maka dia lebil tepat disebut ol kecil Gl faoryh, T8 sl permya-
baan bentang hubungan antar variabel lorsebut lebah kecil aton lehih
i. Representasi (Etnografi) - (%)
vang kemudian menghasilian Kesimpolan atau leori tertentu.
Representast ini bisa berupa sloipst (pada 5-1), esis (pada 5-2), disertass
(paiada 53y, lapuran penelitian, makalah, artikel Umiab (dilam jurnal
ilmiah), wtaw sebuah buko. Dalam artropologi, representas ind hiasa
: i ki sl il e
sebvlum ada etrografimya, Sebual paradigma vang tdak memiliki
etnograli dengan corak tertentu belum dapat dikatakan sebagai
pardigma yarg ubuh

3. ﬁlll Paradigma

Urutan atau jenjang ensur-unsur paradigma di alas dapa
digambarkan dengan skema seperti berikul i
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Skema 2. Unstir-unsur Paradigma dalaom o Soskal-Budaya

r' ' t'-'-a.‘l_"-._'-u--_.'_

-" Mmhuﬂpr T

v -un;-uramliq-
e -

1 "-, ,"‘
selilil i Rt p- s~
ehsyaliaid 'i *

manalib i
i yﬂi-:q;i .u\.ﬁt!il
1 ; ;
E . -ﬂ".._ ¥
Wl L .
chopisil ikl i o - — — - = nilai-pilai

paradigoa ursur asemai disar
lain, dan sucah ada sobelum adany arwar-unsar vang lain Oleh karona
Iy, @sumsl-isums tlu.lrﬂ.i.l.unp{.'thn pailing; bawah. Representisi
merupakan unsur vang terakhir duuncel dalam sebuah paradigma
wehimgyza unsur i ditempatkar ds r

Asumsi-asumsi dasar dapat dikalakan sebaga unsur-umsur
parsligna vang paling dasar, bersem bunys, paling mplisit dan
karena it biasanyva jugae paling disacdari, Oleh karena itu bemda
ditempatkan di paling bawah. Demikian juga halnya nitai-nilai.
Walaupen, nilai-nila ini blasanya lebih disadar darpada asunsd dasar.
seorang dmuwan vang baik akan selalu tahu dan sadar tentang nilai.
ki kit bmuan vang harus didkot dalam setap bogiatan ibmiah, Oovawean
atan penelitn umummyva cokup me-ngetaho nilai-milal unaversal vang
il chalam keglatan dmiah.

Moded-miodiel muripaben ursur paradigma vang sudah luhih jelas
atau lohih kong-krit dibandingkan dengan asumsi-asums: dasar,
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walaupun tingkal keabsirakan dan kelmplisitannyva serigikali soma
dengan asumsi dasar, tamin ursur model o jugd lebih sederhans
dibandingkan dengan elemen asumsi dasar, Sebuah model umumnya
merupakan wnpilkas lebih langut dan ssumsi dasar vang diant, Oleh
baarena itu, mrodel ditem patkan setelah asumsi dasar.

Masalah-masalah ingin diteliti, vang dinvatakan dalam hentuk
prertany aanatau hposes, merapakan unsur yang harus elsplisit, sehungg
wnsur o ditempatian di s garts pemisah anbars unsur-ansar yang
(bisea) sl demiggan umsiar-umesr vanyg hars skeplisit, Masalah-masalah
penelitanjugs merupsloan implikas dar assmest dan model vang disnud,
wiliaer pam hal tn Bdak selamanya disadan olieh para peoclit.

Konsep-konsep pobok juga merupakan unsar paradigma vang
kongkrit, yang clsplist Larena dalam setiap penelition makona korsep-
komsep ini sudah harus dipaparkan dengan jdas, Seperti balny s masalah
penelitian, konsep-konsep ind sudah bersifat cksplisit dan disadari,
diketalui, walaupun tidak selalu dimengern dengan haik segals
implikasi metodalogisnya obeh par ponelit.

Metode penelitian dan melode analisis merapakan tahap-tahap
pewuudan darl ssum si-asumsi dasar, model dan korsep dalam sebaih
kegiatan penclitian, Pelalss-naan alau penerapan melode-metods ini
didasarkan pada apa-apa vang ada dalam asums dasar, model dan
korsep. Dengan kata lain metode-metode ind merapakan tahap
pelaksanaan perelilian yang dibimbing oleh ursar-ansur paradipgma
konsep tertenta akan oe-merlukan metode yang berbeda dengan

Hastl analists merupalean ursir vang muncul setelab dilakokannva
aralisis atas data vang telah dikumpulkon dengan menggunakan
metode-metode Lrtentbu. Hasil analisie ind fuga haros dinvatakan sscara
telals dhilabubean akan dindlal kurang berhasil, dan thi akan membual
telaah atas paradigma yang, telah digunaban semakin dipertajom.
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Fepresentasi merupakan elemen terakhir dan sebush paradigma,
dhan i sinilah sebuabh paradigma akan dinilai keberuislanoys unbok
i skt Banyak akan mercvrminkan Leselurahan elomen-elemsn vang
ala dalam sebuah parmdigma Clieh larena itu, dalam slkenva di aties,
s ujunyg panah akidrrys mengarh poda eosar represondasi ini

Skema di atas akan menjadi lerbalik, yakn unsur representasi
berada di bawaly, jika dikatakan bahwa unsur-unsur paradigmes
uifieracrikiie dari asamai-asumesl dasar, Slema vang: berbalik ing diswsun
ibas dasar tinglal keabstrakon dan Beimplisitan dani ansor-un-sur
parsdipgma, Semakin abstnk, implistt dan tdak disadar sebuah unsur,
akan semakin Unggl lempatnya dalam skema Ji slas, Meskipun
demikian, semvuanya akan berakhir pada representisi atau etnografi,

L. Paradigma Profetik dan Islam

alam kastaraya dengan ilmu (sosaal) profetik mas Kunto antars
lwin mengatakan bahwa basis dart thmu tersebul adalab Tslam.
Pertanyasnmya acdalab: apa vang dimabsud dengan Bslam di sinl? Oleh
kardru Islam dapal disnaknai berbagad mocam, maka perfu sda rumoesan
minimal boptaeng apa vang dimaksod dengan Isbam di sini. Untak
sememilara, Bslam di sini dimabkna sebaga kesshuruhan peranglkal ssm bol
wang, berbasis pada simbol-simbol vang bersumber pada kitab Al Car'an
dat sunmah Maki Mubammad s.a.w. sebagal atusan Allah sl vanyg
monglaskan dan mewujud kan berbagai hal ik bolon somua hal vang
wida- daliom A1 Qurtan,

1. Basis Epistemologis

Menurut keranyika paradigma i atas, basis epastemologis o strd
ticlak lain addalah komponen-komponen vingg ada di bawah garis pemisah
arilars varg chsphisit .l_q.:m varg] Udak sksplisit, vaiiu boomponen (1)
asuemsi disar; {2} etos, nilad-nilad, dan (3 model. Jadi, snsur-unsar vang
pmumiyva bersilal implisil, Kompomen asumst dasar dan sebuaah
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paridigma biasama terdirt don sejumlab asumsi dasie. Begit pula
ks peimen pidad-nilad, Komponen model biasanya lnya satu, betapi hal
ini tergantung pemaknaan kita terhadap model i sendir, karena
seringtkali mode] sargialmirip balikan sama dengan asumsi dasar.,

a- Basis Utama: Al dur*an dan 3Sunnah Rasul

Al Ouir’an dan Suniah Rasulullab daliom konlels iloa (sesial-
budava) profetik mie-rapalkan bases ubioma dan kesisluraham basas ilm
fersrbut, Oleh karnena itu segala se-suat vang ada dalam Al Cheran dan
surruh Basalullah arus dilelabud dan dipabuml dengan ball terlebil
ihul, untuk dapat dijadiloan landasen bagh keseduraban hangunan itmu
pengetphuan (sosipl-budava) vang profetik

Tenlu sap Hdak semua unsur dalam Al Quean dan sunnah
RFasehullish eelevan dengan pengembangan ibma pengelahuan (soslal-
budayva) profetik. Uintuk itu, pengelibuan dan pemabaman lendarg
ONSUF-Unse vang relevan akan smpal mem bandu pen g bangan iimu
pempgsatin terse bt D s diperluksn pengelabuem dan pemalaman
Wi buiike dan bemar menperud Al Cluran dan sunradb Basulllsh s
pengetshuan dan pemahaman menggnai ilsafot ilmu peoagetabuan vang
b,

Al Curen dansunnab Basulullah sacw. dapat dikatabar: selbagai
rtmiy smstiem aaran vongdesebul “agama Bslam™ . varg ditujukan unink
membangun sehuah kehi-dupan vang herlandaskan pada dua hal
penting, vakni rokun iman dan mkan Blam, Bukan iman merupalan
b kevakinun, bosis keporcayaan, basis vang lendie daed dua magam:
basis kognisi (piliran) dan bases alek {(porasaan),

b: Rukun Iman
Rukun imanadalah hal<hal vang harus divakin oleh seonsng Mus-
lim, varygs bercied dart enam bal, valtu iman: (1) kepada ATlab, (2) kepuda
malaikal, (3) kepada Kitab-litab, (4) kepada Rasul-rasul {pars Mabi),
(3] kepada Har Kiamal, Han Pengadilan dan (6) kepada Takdir (Cadba
diny Cliidar), Fubun bman ini berada pada bislang keyakinman tentang
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pandlanggarnpandanggan tertentu dabum agania. Agar velevan dengan ilmu
[sosdal) profetik, maks Rukun Iman o perla ditransformasikan
sodemikian rupa sehinggn sesual dengan konteksnya, vakni konteks
ki lm v, Bagalmana mimtransiormasikan enam iman lerselsul?

Jika chirenungkan lebih Tanjut, “iman” tersebut tdak lain adalal
"relasi” . Boriman bkepada Allah birrmrti = membangun rolbasd dersan Al-
lah", dan relasa yang paling tepat adalah *pengabdian”, “kepadaMulah
ik mengabdi™, Diliam konlisks fimu profelk, Allah di sini
ditramsformasikany menjadi Menstelabuan, karena Allal sdalab Samber
Penpetabuam, Beriman kepeda Allah dalam konbeks it profetik adalah
mengiman pengelahuan it sendin, Berman kepada maladal berart
"membangun celast dengan maladkal™, dan relasi vang tepat adalah
“peersahabatan”, karena malailat sdalah sabalhal atau eman arang vang
beriman. Beriman kepacda Kitab adalah membangun relasi dengan katah,
dhan relasi vang lepat adatah ™ pembacaan”, Eareon tabsdalah-sesiaia
vang dibaca, Beriman kepada Mabi adalaly membargran rolass deegion
Wabi, dian relasi vang bepat adalab © perguruan dan persahabsitan”.
Artinya, sedrang Muslim memandang Nabi sebagal gura vang
s beiileinnt prengiela b, sedasli g jug sala bal, sebapgiima na habangan
yangs bl antars Mahi Molummasd saw, dengan para sabu batn i
Beriman kepada Hant Kiamal adalah membangmen relast dengan han
Klanaal, dan relisl vang epal sdalali “pencegalanmya”, Larena Klamal
dalam konbels i dapal ditafsirkan sebagal "kehanouran”. Berbman
kerpacda Taladir adalah moem bangun relasi denggan Takadir, dan relasi vang
bepal asdalah " penerimannnya”. Aty e seorang muslim memandang
takdir sebagal sesoain yang tidak dapat dibindarkan, dan karema ita
risdiasl vang Lepat adalaly menermanya, Takdirdalam konleks kedmuaan
dapat ditalsirkan sehagal “hukum alam "™,

Dabam kondeks ik {sosial} proletil maka teansformasi. lerokul
dapal digambarkan sebagai berikol ing,
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Wlanisia ——— pengaldian Allib maw L
Hmuwian prngabulion b pen grtabuiiam
Foll miiiich i it lailialan Wl I iheall
IImaman rerrsahahalan kilrga
Blanmmaia pembacaan Kilah
lmisian prmbaraan kltals Ihmdals
L3 TR T peiguiuan * punabababin Bals
lmuswan perguraan 4 persababalan Taikiah
Klanusia remumiiaan Hann Efa mant
I Lt s dn. r-rnl-—h.-n Akluin

Pl it b et imadi Falilis
Hmywam Pernerimaan Hmmu Terhatas

c: Rukwun Islam

Sebagaimana Eukun Iman, dalam konbeks ilmo (sosial) profetik
rukun I[slam tentunva perlu ditranstormasikan, dan vang
ehitransformuasikisn e sind budan banya bovakamm et joga ritudl acdalidy
kirvakiman, prinsip didkotl, diarad, dan lal-hal vang bares digalankan
oleh u-l;]..nr.l arang [lam. Fakun Ilila-n'l._ﬂﬂ-lE'l‘u_' fal mere haca kalimal
syahadat; (b mendirikan sholat; {v) menjalankan poasas; (d)
mengeluarkan zakatl dan (o) naik hap.

Bukun lslam ind perlo ditransiormasikan ke dalam prakiik
l-:L-thLl:Eun ilimialy sehari-hart, mhun.l:rnnn.l hn1r|_l.'l rukun [slam jugra
harusdivwujudkam dalam kehidupas sehari-hari. T4 smilah rokun Islam
ihany merjadi wujud dan ebos vang ada dalam oo (sosal) prealetik
el buasdis dard praletik kishidupuan ilmish ind adalah transiormas rukun
iman yvang periama, vaitu pengabsdian, Earena padi dasarmy s rukun
Islam adakah perwujudan dalam bentuk indalem alau prakilk, dan
keitnanan,

an elash sava alas berbagal paradigma dalam ilmou sostal-buadava
sy menemukan balwa unsur asumsi dasar terdirt dari beberipa
'mﬂ;‘usarh@_ﬁmmﬂqumﬂdmuumwu Lk ackialah mergenan
() basis pengetahuan; (b obek material; (c) gejala vang diteliti; (d)
b pengetahuan; {o) o sosialbudaya /alam; () disiplin. Berkenan
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dengan ilmu (sosdal-budava) proditik, ist dar asumsi-asumai dasar ind
srhagrian sama dengan dmu-ilmiu di Barat pada umamova, sehagiin
v, bain berbseda.

Slema 1 Rasis F.Fﬂsllznluﬂngln T Presfistile
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2. Asuns{ Dasar tentang Basis Pengetahuan

Ihmu profetik memililk asums-asems dasar tentang, basis dan
et manuska, Astnsi-esums ind aca yang samas dengan asumsi-
osumsl vang ads dalam i pengelalican empiris Lidrnma, dda poda
vang Hodak, sebab kalau basts ponsetabuan i semoanva sama, okl
bckok alen ada bedamea amtars iloo prodetik dengan lmo-ilmo empins
kainmvva. Berikut adalah bases vang memungkankan sanuasia memilika
pengelahian, dan dengan pengetabuan rsebul manasia dapat
mitbakuban trarsfirmasi-transformasd daliom kehsdupannea.

a- Indera
Subit diingkan habwa basts pengeiahuan manusia adalah inders
{seier), haarena segala sesualu yang ada di sekediling mamesta baru dapa
diketahud adamva lewat indera ini. Menurul Arstotle pergetahaan
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manusia berasal dari panca indera (ima indera): penglibatan (o),
pendeigaran (heariing), perabaan (briich]), pengecapan [Liste) dan
s e, semenikara Lacretios membagh imdera menjadi smpat,
karena me-nurutnva penglithatan (rei) adalah semacam perabaan
(et ) { Ristoosh, 1973, Pe-mikir-permikin vang lain memiliki perdapat
yang berbeda Lige, Pandangan-pandargan menoka inl apvpakoya Gdak
lagi memadan uniuk menam pung berbagal pengalaman bary manusia,
fran men beriban penpelalian-pengsabiosn i,

Pancbangan vang moderm mengersal indera kind tdak g didasarkan
padda. pandangan dari Aristotle, tetapi pada perbedaan-perbedaan
anatomi, sehingga muncal Klasifikas: indera valon (a) indera Khusas
fapronal senses ) () indera kaalid {3 e senses); () imdern dalaom §deep senpses)
ikan () inder jproan (vl senad) (Batoosh, 1973) Termasuk dalam
inderg khusus adalah penglilatan, pendengaran, penciuman,
penpecapan dan pestibidar sense, Indera kulil mencakap antara kain
pierabaan, pedih di kubin dan idera subo (lemperatene sense) [ndera
lalarn madiputi antarad lnin oo, rasa O pergelangan, pedib 3 dalam.
Indera jeroan (omeer) menyvampaikan infermast miEngenal apa Vang
betpaddh piila corgan tubuh o dalam. Muliss, mual misalova lermasak di
sl Dengan klasifikasi ini kita dapal memasukkan berbagai
pengetahsan vang; borasal tidak hamva dan pengalaman kita dengan
i gt Akl Dur i ito, betapy juga yang berasal diar pue -
penpalaman abos apa vang Lerpadi dalom talbuab kita sending,

Borkenaan dengan tmu (sestal-badaya) profetik, sava belum dapat
prengatikan dpakal pandangan modern mengenal dera tersehot alan
dapat mencakup pengetahumn vang mumcol dan kentak dengan duria
vang shail, vang ddak empics, stau pengelaboan vang munowl bewal
"walyu”, Mamun, untuk somentara persoalan itu kita kesampingkan
sehembar agar diskissi mengenad basks vamgs liin bisa berjalan.
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b. Egemampuan Strukturasi dan Simbolisasi
tAkal)

Pumbsdvdrann mengerial biasds pengelalan manusks Masarna selalu
menvebulban “akal™ atau “akal budi”. Manusia dapat memiliki
pengetnhuan Barenn dikaruniel akal. Alan tapl konsep “akal” itu
sendini menurat hemal saya tidak begita olas maknanya, Akal basanya
jupnd disamaban dengan pikinas, Apa kir-kies wojud abal cin pikeearn
ki * Ticdak begita felas, Oleh karena ibu, koreep lersebut perlu dijelaskon
kagri.

Adaal atau pikiran, merwral pandangan sava, Hdak lain adalah
kemam puan terlemio vang eedapat daliom olak manosa. Kemampoan
kit bersilal penetis, sehingga dapal diwariskan secara biologis dan
pnerasi ko penerast. Setiap manusio vang sehat atau nommal memilik
kemampuan ini. Kemampuan apa in? Pertaena adalab kemompoan
struktvrasi (dfrucfuraton), atou Kemam pean unluk menstrokiour,
e sl aldi mrmhnﬂn.tl siimb siro ke bor gla1 sasumien a Las -h:'rh.![:.ul
rangsangan vang berasal dar pengalaman-pengalaman inberansi, Bodoa
sdalah komam puarsimbolisasi (sanbwiizafion) ataun Kenvam posn untok
mmhnhgr.l:rl ke L h:thunﬂdrt, sualn relast, amlara sesualu ril!-r'lf,qn
sesuatu vang lamn, sehingga erbangun relass ambolik antara sesoato
dempan sesusiu brsebul yang mem bual sesuaiu hisi mergacli pelom by
(siembol) dan viang Labn sdalah Enasmbangmya (malkna).

Denggan kemampaan struldurssinye manusia dapal menvusun
borhagai unsur pengalaman dan pengetaboan mergaci suatu bangunan
dengan strukiur terienbo, vang blasanya kila sebul sebagal sistem
Elasifikasd, sistem kaleporisest. Dengan Bemampuan simbolisasing
manusia kemudian depat memiliks perang kol komumiles vang sangut
efisiin diny menjadi basis ulama terbangunmya sistem pergelahinan
dlalam ke hidupan manusti vaknd bahasa,

£: Bahasa (Pengetahuan KEolektif}

Balisa sebagal basks pengietabusn manusia sanglal jarang dibalues,
Mungkin karena hahass i pandang sehaga sesuatn vang berada di luar
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dirt manusia, Kealpaan untak menempatian hahasa sebagai saloh salu
basis pengetahuan panusa menurut sava hith membuat kit alpa
memperhatilan berbagal fenomena sosial-budaya vang kehadirannya
borbasis pada bahasa, separtl misaloya wacana, dialog,

Menurut bemaol sava bahasa merupakan salah satu basis
pongelahian manisia vang sangzak pentingg seolab basis “akal” o atus
Eemampuan strukiuras: dan simbolisasi vang terdapal dalam din
emiirisia mysrupban basts kemampuain manusis unstuk dapal berbahasa,
Phalam kehidupan manosia, pengetahoan tdak hanva berasal dari
progalaman individo saja, tetapi juga berasal dari inberaks dan
komunikasamyva dengan individu-individo Tam, dan komunikast
berlangsong melalod bahssa. Bahass meropakan perangkat vang
itigrunakan olich manusia unduk menyom patlan apa-apa vang dirasilan,
dhiabami, kepada manosia vang lain, Bshasa merapakan sebuah khasanah
penpelithnan kalekiid, pengetahusn sosial, vary memjodi sumbser dan
basis bagi pengetchuan individual,

Pengtetahiism ina beladimal ving kita milikl sebagian besar masrupadein
petipelahan kolektif, karena kiti mengetahil berbagal hal perlama-
Rania el Romunidast dengan orang-oring lain di sekitar kit Banvak
pengalnhuan lentang besbagal hal dalam kehicupan kita ticak borasal
darl pengalaman kita secara langsung dengan hal-hal torsebul. Kita
mengelabud mengenal ulur vang berbalioyva bukan darl pengalamnain
Langsurne dipheit ular dan merasaban sakitmea, Lelapd do ceriliera orang
Lain, M pengetaban vang kita milild sokarang merapaban hasil dan
kumulisi pengaloman dan pengetalman mdivid o-imdiviclo lan di masa
vang, lompsm, i penpetabman tersebud esmpan dalam balasa, Cleh
karend ibw bahasa dapal kita angsrap sebagal salah satu hasis dan
panigpetabian

B sebagnid unsur peon bierus peorgmebadyam mimsesias fuaa st
penting dalam hubungarey s dengan basis vang lain dard pengetaluan
ilmu (sosdal-budaya) prodetil, vaitu walve. Wahva yang dalam Isbam
chivalkans sebagial petunjuk, penglabaan vang herasal dan Dl Tertingg
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simpai kepada manusia melabud sarana bahasa, dalam bentuk sepolong
sty sejum lah aval atau Ealimat vang beris) pesan-pesan leclentu.

d- bahyy = Ilham

Wahvo dalam pandangan mas Eonto -vang menggikuti pardangan
Craraud v - merupi-kan komponen vang sangal meneniukan dalam
pistemolog ilmu Sosial-Budaya) profetik, Pengaloan lerhadap walyu
sz salinh sl smamber ponge ke viesy besa lebib imgge otoritasna
daripada pengetahuan inderawi mamustas morupakan unsur penting
i s bedabaan Bmu {sostal-budaya) profedk dengan lm (sosial-
budaya) vang biaka.

Dol had ird kita dapatmenyeibut [HIIIHTEGT}‘ Eunito gy
kedudukan pengetahuan vang berasal darl wabyu dalam epistemobog
Tabam, * Menrut epudemolog Tslam, ansur petunjuk transendental yang
HEupa wahyu juga menjadi sumber pengelabuan vany penting.
"Wahyu” menempati posisi sehagai salah satu pembentuk konstruk
aengenna realitas, sebab wabyu dlaku sebaga ~aval-ayal Tuban® yang
e berilan pedoman dalam plliran dan ndikan seorang Muslim,
Dhalam konteks in wahyu laly menjadi unsar konstitutit di dalam
paradigma lslam” begitu mes Kanio manjelaskan,

Ada Erunhingan vang dapal dipetik oleh ilmo {sosial-budaya)
profetik dengan menempatkan wahym sobagal salah sato sumber
pengetabain, Hanvak hal-hal vang ada dalam wahve merapakan paparan
temtaag apa vang Werjadi di mass lampau yvang tidak dapat lagi diloetabu
mantiska, karena bdak ada jeok-ejaknva vang cokop jelas: Dhengan
ddiara wahy o tersebial, berbaga hal vang erdagat di situ dapat menjadi
petunjok ko arah mana kegratan keilmuan tertentu perlu diam hkan
sepert niisalnya penelitian mengenad aps vang perku dilakakan, vang
hagilowa akan dapal mondatangkan manfaat spiimal orhadap
kohidupan mantisia.

Selamutnya posis wahyvo sebagis sum ber pengetahuan dalam ilmu
(sostal-budaya) profetik adalah sama dengan pandangan mas Ko,
serhagaimana yang telah sava paparkan di depan. Walaugin u somua
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sishemiarnya massil bebum cukoup -karena sava mergsa masth kiarang riocl,
paniun untuk sementar paparan mengemd wailivu sebagan salah satu
sumber pengetahuan saya cokuplan sampad di sind.

e- Sunnah Rasulullah s.a.w.

Mas Kunto dak menyvinggung bentang, sunmah Baesulullishsehaggad
salah situ sumber pengetahuan Seyo memesekkannya, karena salili
sy dalam agma Isdam, Al Choran bidak pemah dapat dipeablan dan
sunmab Rassalullab s.a,w, Kettks maruisia di mass Rasolullahs.a,w, ddak
daput memahami dengan baik makng avat-aval yarg, luran, makna
wahvu vang lorun mereka bortaryva kepada Rasubullah saav, lanena
mealui belisulah seahvu tersebut tapun, Pemaueman kita, tafsr kit
mgenild berbagal aval dalam Al Our'an selalu awalnya bersumber
dard penjelisan-penjelasan vang diberikan okth Rasulullah saw, alan
porilako dan indakan beliou vang berdasarkan wahyu-wahyu torsehul.

Dralam I=dams, Al Coe'an dan Sunmah Easuluilah ﬁ.n.w...llnh
dlua hal vang tdak dapat diptsahkan larena Rasulullab s.aow, adalah
“Al Qurtan vang beralan”, AL Quran vang mewugud dalon bentuk
e apan, perikala dan tindakan. Jika kita menem patkan wahyu sebagai
salah satu sumber pengetahuan, maka penjelasan tentang walyvu
birsebul oleh penorima wabyu b seradin beniu Bdak dapal diabaikean.

A Asumsi Dasar tentang Pfbjek Haterial

Seperti halmva paradigma keilmuan vieng lain, paradigms ilmu
isostal-budivva ) profetil jugs memilila ssumsi-asunss lertento berkenasn
dengan obvek mislerialiea. Asimsi i sebugian bisa sama, sebagian
bhisg berboda. Asumsd-ssomsn Ving .'H‘tat.dn Llunrfu.'n asumsl ilmu
pengetabuan biass dapat kita ambil dari flsafat lmu pengstahoan
terse bl beruama filsafal posiiocisme, untak e alam profetik, sedang
snfuk Umu sosial-budava profebik asumsi-asumsl dasar ondang abjek
matersal ine dapat ke anbil dari berbagai paradigma yang berkenibang
dalam {lmu sosial-budaya blasa,




Hab 2 &7

Aban tetapi, mengambil dan menggunakan asumsh dasar dard
paridigma-paradigma vang lain saga tentunya Gdak culoup, karena hal
it akan membaat ilmu (sostal-budiya) profetik tdak ada bedanyva
hengan ilmu pengetahuan blasa, [ika keitik varg dilontarkan lerhadap
itme pengetahuan biasa silalab sifativa vang skuler, maka kelemalinn
imalah vang tidka boleh teralang dalam ilm (sostnl-bodava) profetile
Artinya, di st harus dilakukan deselkularisas, vang berarts
stk kema Ball wnsaar sakeal, wrsnir ke-Dlaldar dalam dm (sioskal-
bucava) profetik, Hagabmana caranya?

Salah sato caranyva adalah dengan menempatian kembali segala
ook materii] v (Sosial-udavap profetik dan lmowan profeti dalam
hubungan dengun Sang Maha Peocipta, Allah sl alon Tuhan Yang
Maha Kuasa, TN sini perls diasumsikan babwa meskipun alam dan
kehidupan manuosia adalal selih realitas vang, ada, nomoe realitas ind
iclak mumcul dengan sendivinya. Realitas ini ada Penciptanya, Olish
karena iy, Kita lidak dapar moemperlabulan realites tersebul secnak
kita, terd lama sevogyvanya kita tidak merusak realilas forsebut, kecuali
kit memilkl alasan-alasan vang dapal diterima erdasarkan palckan
stk damn estistika leebentu. Menem patian ke ball realitas obvektil vang
ihibolil atiu dipelairt sebagal ciptaan Allih Vang Maha Pencipla sdalah
apa yang obrh mas Kunto -menunst lafstr sava- disebul sehaga proses
iransendenst, Kals mas Kanbs, "Bagl umal Islam seradicd lenba

transendens) berartl berlman kepada Allal sw 17,

4. Asums{ Dasar tentang Gejala yang Diteliti

Asums dasar tentang gejala vang ditelinn laranya bdalk werlalu
borbed densinaisuns disir eotang obyek malocial. Jike obyek malo-

rial mu sosial profebdk adalah morsis vang merupabkan ciptamn Alkgh
s L maka pejals vang ditelit juga dapat dipandang demgan demikian,
Meskipun begitu, hal ity tdak berarti bahwa Lita Lantas tidak perlu
e ncan pergelasan tentang tenedinya aton morcalova gegala vang ditelit,
karema hal ita juga tdak berfawaran denpan asemsd lepsbal,
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Datam ilmu-lmu alam profetik dmuwan mevaking bahwa alam
dermpin ksl urulian sinva mierupakan hasal kreass Sang Maba Pencipla
Tk kit imgin menyyetahoi mengenad hasil ciptaan in lentanya kit akan
dapal berlamys kepads Pemciplanyas, Akan belap lilak semun mantisia
dilearanial kemampoan untuk melakukan komunikaesi dengan Sang;
Pencipia, bahkan ketika komumikas fesebul borhasil dibangun bifum
tenin pengetihuan mengenal semua hal di dunia akan dipereleh. Oleh
karema dlu, para mabd pun bukan meropakan orang yang paliog Lah
mseigeril semua hal vang ada di muka buamd, vang ada dabom ciplean
Sang Maha Pencipta, Kisah mengenal Makd Musi a.s. denpgan nahi Khidic
meriupakan conioh vang sangat jlis mengenal hal o,

Yierygs jelas, dalam o fsockal) profetik proses imesemdens hams
selaly dibakukan, karena tni nemupakan penanda penging Qi oo
berse bt Tanpa wransendensi i maka Qo (social) profenk tdalk akan
kanyak berbeda dengan ilmu-ilmu (social) di Barat. Mengenad
transendenst dan gejala vang ditelit, para dmowan Muslim dapan
mengem bangkan lebih lanjut pemikiran ind, kirena sava belam
memiun}'dl ks pra linrs bl meerervienggkan hal o bebil mendalam,

5. Asumsi Dasar tentang Ilmu Pengetahuan

Asuumea btaeng il profetik im pada dasermova mimcilap sebagaan
vang; belah syva paparkan di sind, Alan totapi licbih khusus lag, asoms
brd sdalah pamlanggen mengemal hababal dart o pengetabuan e
sendiel. Dalam Msafal iknu di Baral dilena sdanva dun pandsmgin
vang berlawaran mengerui ibmu persotabuan, vang masih bers div-
sthakan pendamasannya, Pandangan pertama mengataban bahwa ilmu
peipetibikin it sidalab sabie, sehinga dlak sda viang sy i
penpetihusn alam (natiical sciences) dan o pengetahuan sosial-
humaniora (budayva), Memurul pendapat i meskipan ada perbedaan
pada obyek material antars ilmu pengetalivan dan iho-ilmu social-
budaya, namun e pengetalian bk porlo dibags mongadi dua hanya
karenn objek materialma berbeda.
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Pamclanipan ke dua mengatakian babowa ilmo pengetabuanada dos
g, vaitu dm-bng alam danibmo-tbo sosal-budaya, karvia olnek
matenial masing-masing memang berbeda, Menarut pendapat i,
hakikal el social-badaya vang ditelitt oleh o Amusosial-badaya
borbedin dl1u1ﬂ'kﬂau{ prjala-gefala vang dipelajan dalam ifmu alam.
Uil karenia it dmsimo sostalSudaya tdak somi dengoan dama-ilmo
alam, karena dalam dmu-dmu sosial-bodaya diperhulan metode-metode
beertepl o ik mesm-pedijan danmemishamd gejala sochsl-budayi vang
berbeua dengan gejala alam.

lmu-ilmu profetk dengan sendirinya memilik pandangan vang
berhoda jugs dengan pandangan-pandangan di atas. Pencanangan ilma
profetik sebagai ilmo vang berbeda dengan ilm-ilmu yang lain
murnunjuklan adanyva ssaemsl babwa imo profetil berbedas dengan ilmo-
o v telah oda, vaknd Qoo alam dar oy sockal-Pudeaya, Dalam
ilmu profeiik pejala vang dipelajar ada vang berbeda dengan gojala
v dipelajan oleds ilmu-ilo yvang loin, vakm wihva, danada peespeleil
itk Formal) vang berbeda, vaknd wahyu juga. Elemen wahyu inilah
vang miembedakan ilmu-ilmu profetik dengan d-mu-ilna vang Lain,
Mengenal hal in diperlukan paparan yvang lebih mendalam, vang; ddak
ixkean saata ladeu kot i sind,

b Asumsi DPaesar tentang Ilmu Sosial danfatau
Alam Profetik

Selainy memiliki persamaan-persamasan, lma aliom maupuan oo
sostal-budava pro-fetik jugs memilil perbedaan-perbedoan pada
asumsinya, sehinggs ada perbedaan antara flm social-budaya profehlk
idengan ilmu alam profeuk. Aswmsi-usumtsi ind seba-gian bisar berasal
dart lme-ilmi alam i idove-ilon sosial-budayva vang sudah ada,
sirhagzean lagi tulalk,

Avanmisi-asamst ving menfisc lndasan ilmu-dlma social-budava
profetik sebagian berasal dan ilmu-iimu sosial-budava biasa, untuk
e bedabannya dengan lm u-llmu alam, dan sebageian lagl Barasal dio
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ilmu profetik unluk membedakannya dengan ilmu-ilmu social-budaya
vang idak profeik,

7. Asumsi Daszar tentang Disziplin Profetbik

Yang dimaksud dengan disiplin di sind adalah cabang ilmuo
prmgtebehuan, Disiplin profisik adalabh cabarg ifmu peogpelahoan ek
dalam ilmu pengetaboan empiris basa, 1etapn ditambah dengan cin
prodetibe. Disiplin prodetik o tentu saga merapalkan disiplinyang berbeda
walaupun musth ada persamadin dengran disiplin ilmu pengelahoan
biisa. Disiplin profetik ind dopat ks bangun dan disiplin dmo basa,
rethingira kb dapat memiliki ilmo kedokieran proletie ilom kel lanin
profiii ilmu teknik profetil, idmu larmass prodetk, sosiolom protetil
U hulum profetk, psikolog profeldk, antrepologl profetik, din
o brriesnya,

Asarmsi-asamisl dasar disiplin profetik mi lenig saga sehagian akan
silma dengan asumst dasar distpliey Uno pengetaboan vang ada, et
serhagian vang Lain otu akan berbeda, Oleh karena masing-masing
disiplin memilila cin Khasnya sendini-sendin, ma-la kspresi cn proletik
ina jugga berbeda-beda dalsm masing-masing disiplon, tolap disitu Wetap
ada keprofétikan vang dituronkan dael sesuatu keprofetilan viing
pmum, Sebagal conteh, paradigma kedokieran profeik masalnya,
sebagian asomsl dasarnva akan berasal dari mu kedokteran pada
umumnya, lmu kedokteran emplieis, tetapl sebaglan lagt berasal dan
asumsl dasar vang ada dalam (lmu profelilk, vang ddak erdapat dalam
ilmu kedakbrran empiris.

b. Etes Paradigma Profetik

Vg dimaksud dargran etos i sind adalal perangkat milal atau
nilak-ndlal vang mendasan perilaku suatu golongan atiu kelompok
miarusa, Sebagian paradigma dalam ilm peogetaboan Diase meonilika
pernnghkal nilai alau elos vang Berdainan dengan perangkai nilai
paradigmia vang lin. Peranpkal nilai paradigma ilmu pengetahuan yang
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trarsdormatif, yvang ditujubkan untuk menghasilkan perubahan dalam
kasdridupan kemasvarakastan dan kebudavain, berbeda dengan peranglat
midad il pengetahuam yang lebih akademis, vang dibupulaon ienitama
unluk memahami dan menjelaskan berbagal gejali dalam kehidupan
evanrvsion, wislagrpraressebagion jugs ada vang ditujulanunuk ransforomied
somdal-budava. Blow ifmu profetik dapat digambarian dengan skema
sehagmid berikud ind,

1. Basis Semua Etos: Penghayatan

Sobagaimana tolah sava katakomn, unsr vang sangat maembodalin
arvdara ibmu (sisial-bodava) profetile déngan vang bukan adalah paca
v ransenderstnya. Unsar transendensd ind dalam kehidupan bmial
diwujudlan dalam bertuk penghavatan, Yang dimaksud demgan
penphavatan di sind adalah pelibatan pikiran dan perasaan seseorang
padia sesuatn vang divakaninm g atao disubkainya, Kalau dilam boragama
penghavaton ersebut divwajudkin dalam pecbadatan, dalam. dunla
koilmuan (sosial-budava) hal ferseboat divvujodken dalam kegiatan
keilmuan srhari-hars,

Penphavatan aktivites Eeilovaan inl merapalan bl v tidak
mivdah dilakisken, tenitama apabila ujuan dar akivites ldalk sangat
segilan dengan tupan dan ilmo pengetaboan o senedire. Paradipoa
ilmu profeblk menslkanbsm pada penghatatan, karona aldivitas ketlmuan
il sird thcdak Ligh hares sekediae artuls mencapal tupuar-tujuian priladi
dan miberial, tetapl lebih darl e Aldivitas inl merupakan ekspresi
abau perwujudan dari etos dasar dalam paradigma profetik, vakond
e bdian.
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Skismit 4. Ftos lmu Profetik
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2. Etos: Flﬂilhﬂilnu

Hal vang sangal penting berkenaan dingan il (sosial-budaya)
proftetik adalah perangkat nilal yang ada dalam ilmu ini. Sayva
boerpendapal baliwa ndlai-nilal inl mempanyal nilal okl vang mergacdi
dhasar bagi nilai-milan vang lain Dalam bal im saya borpomdapal bahwa
isfos korjs ubama dari iEm ind adalah "berbadah”, vag; dalon hal ind
suyi tafsirkan sebagad * pengabdian”, penghanybaan. Penghamboaan i
bisritn ke g hoatannya dan jemisas e, Prngham bean abau pengabidian
ini dakam Islam berupa rukun Idam. Dalaom dosda keilmuoan (sosial-
budaya) proletik etos pengabdian im ditransformasikan mengadi
pengabdian padia lma Bal, valoi pada (o) Allale {B) Pengetahan; (<]
dhira-sendirt; {d) sesamo dan (o) alam.

@8- Untuk Allah s-w-t-

Pengabdian kopada Allah dalam skbwvilas keilmoan adalah
memiialkan semua ellivitas Kellmuan sehari-harg unfule Allah saw.0
semata, dalam rongka memulinkan Allah sow.l, dalam rangkas
mewtjudkan segals perintah-perintahnyva dan mengikobl sepals
Lrranganmye. bnd merupakan transformas rukan Islam vang pertama,
valiu memibacn kalimal syabadal. Pengakuan atas Allah sow. L sebagal
solu-siburya Tuban vang livak disembab, empal mengabdi, dan
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pengakuan st kerasulan Mubammad saw, babiva Mubammmad i,
adalah utusan Allah sw .1

b- Untuk PFengatshuan (Ilmu)

Persrabdian untubilmu dalam dktibvites boilnvaan adalih meniatkan
ikt it keslm oin sehart-han wniak mengembangban ilma pengetahaen,
uriluk mirmbah imu pengelahoam, men peroes wawasan keilmuan
Akan tetapi pengembangan ilmu pengetahoan ini totap harus
itempatkan sehagai hagian ataw unsurdan aktivitas untuk mengabds
kepada Allah sow . i semdind, T4 sini Dmawan melakiokan ok itas
ki b demgan niad woduk mengalsli atau sebapai porwupodan dan
puat uriuk ovengabadi kepada Allah swt,

Pengabdian onduk il merapakan iransiormast darn rekoan lslom
Bosduia, vakod sholal. Dalam sholal seseorang melakukan komsenlrasi
untuk berdialog dergan Tubhanmya. I sepert sebuah proses persongan
ilhadamy aktivitos keiloowan, Sholat adalal sebasah alktivitas ibadal vang
e pererirygar, Vg akan memn b pemashaman seseonang lnlang
elird, kebidupan dan Tubanmya akinn semukin berkinmbah,

c- Untuk DPiri Sendiri

!"u'l.m]uh‘pll.'u alclv itas ket ian P"ﬁ“‘ dilabubaan dalam ':‘nh’.ﬂ:ﬂ ik
keberlingsungan hidap din-sendin, T sing akiy tas kel adalah
g merupabom sab etk abin wojod dan mata peocahanam vang
penting wniuk keberlangsungan hidup din-sendi. Akbivitas keiloan
di wen - marapalean trarslormsst dir rukon sk possa, Pouasa adaliah
s huith ibaadah vang paling tersembanyd, vang dapat ditafsirkan sebagai
sichuah shadiah vang sangat pribadi. Aktivitas kedlnuan juga merupakan
pkiivitas ving hisa dilakukan secara sendirlan, sebagaimana halnva
kartika sessorang memerungkanmasalabi-masalah kedlmman ferfamio.

d- Untuk Sesama

Aktvitas keilmiuan jugs biss bersidfal sosial, vang meonpunya
dampak terhadap kehidupan sesama manusia. Ind merupakan
iramslormasi dari rukun 1slam mengeluarkan sakiat, vamg juga
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berdampak: pada kehidupan mansda Tain. akat adalsh kegiatan ibadal
waryg, berst [at mengrunturghen orang lain scara aaberial, ssdang untok
diri sendin bersifat spirihaal. Transformasi zakat ini dalam kehidupan
itmiah adalah pengajaran oo pembsrian e, ang kemadian akan
menguntunghkanoeang buin vang diber o,

Malam konteks keilmuan proletik seorang ilmuwan yvang
mem berikan bimbingan, mengajar, ceramab, memberikan pelatihan,
ang silalryi Cuma-cun alad dak menarik pembsayaran dan orang
vang diberi pengetahuan, dapal dikatakan sedang melakukan kegpetan
mamherilan cakat, karena di sind penerima zalkal -yaltu orang yvang
miepdrima pengelabuan- Bdak peru memberd imbalan kepada orang
ving mem beroya lmis Regialan sepert ind tentunya mem berikan
manfaal kispadd sesama manusia, karena mereka vang mendapal
pengetahuan kemudian menjadi orang vang tahu, vang dengan
penpetabrunn terseiul dio akandapat melakokon sesamdu vargs e

e- Untuk Alam
Aktivibas Kedbmean juses ms prund ek dampak terhadap kehidupan
vibng bbb haies B, v adond alam di sebaeliling manusza, S Ebvitas keilmupn
van seperti ini moerupakan aktivitas keilmuan dengan dampak vang
praling hues, Ini merupaban renslormees dar rokon belam maik hagi, vang
memang memaliki dampak sossal-badava vang paling luss,

3. Etos Kerja Kellmuan

Sofain etos pengabdfan, paradigma profetil entura jugs mengenal
s Eepn keilmuan, vakni semangal uniok melakulan sesualu vang
wloery bemandsat luﬂi. ilmu Ell!l'lt':'l."!.ﬂhl.m:ﬁ itu sendin. Cileb kerena ind
dan ilmu pengetabuan sdalah paradigma dan sebuah paradigma selalo
terdin don berbapgal unsar, maks akivilas vang dapal difakodkan untuk
menckalanglan manfaot bagl dou pengelabuan bersebul toak lain adadals
mengembangkan unsur-unsur paradigma vang sudah ada,
mengem banglan paradigma-paradigma baro, dan mengembanglkan
sistem premgElahan vang ada.
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a. Pengambangan Unsur Paradigma

Pengembangan unsar parachgma i sim dapat dilaladan melslu
ehina hall, vk {a) menambabkam sab-subunsar bar st kensepekonsep
bary dalam unsur paradigma vang ada, alau (B) menambahkan
pemaknaan-pemakiaan baru ferhadinp konsep-konsep vang sudah ada,
atau (o) menggrantikan unsur parsdisona yang lma dengan ansur bara
v lebih bepat. Jika dua hal ind dilakakan dengan balk, buban bdak
mungkin sehwth paradigma bara akan dapat dibangun,

b. Pengembangan Paradigma Baru

Semangal mendatanghkan manfaat bagl ilmu pengetabuan jugas
dhapat berupa pengem bargan paradigma bary, vang berarts membangun
sehuah carn berfildar baro Balaom hal e ursaramsor ]:lunllilgmm_'.:.l
felap samu, Wetapi s dan doser-ansur ersebul berboda, Melalug
penpEmbangon parndigma baro ind secrang (muwan proteilk dapat
memberikan sumbangan vang malsimal terhadap kebud open mansdi
dan perkem bangan ilmu pengetabuan,

c- Pengembangan XZiszstem Pengetahuan

Etos kerfa kotlmuan prolelik juga dapat ditujukan uniuk
mangembangkan sistem pengetahuan vang lebih luas, vang mencalaap
Fehih banvik paradigma lagi. Hal ing memang Godak msdal dilakokan,
by IELﬂ.].'q [T Wlemanivinr rn'-hﬂ:lk dur.hll Iﬂl.'l"‘.1llih'll'“|l'l:|.'ﬂ n&huﬁ.ﬂi el
kerjas Pengembangan sstens pengetabuam dalam arti vang laas akan
memuidahlan para ilmuwan untuk beraktivites dalam keranglka
penpembangan lmu pengetahuan, sehingga berbagal pemboharcan
penpelabnian dapal chilabouban,

4. Etes Kerja Kemanuslaan

Dhalam pandangan paradigma profelil, aktivitas Qmiah seoraryg
il pubd diasarny's puga merupalom ik ivitas kemamistian Seonmy
ilmuawan profelik juga pedu peduli erhadap kemamsinan, Berdasarkan
il kepadelakinnya, kemanustasm ind tents saja berjermgiong, Dalam konleks
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keilmuan, maka mereka yang paling dekal dengan seorany; ilmuwan
sdalah seama ilmuwarn Inilah bngkungan sosial vang wlama. Terhadap
meared ind, terhadap sesama kolega poradigma profetik juga memilika
Elos kerpa erieniu, vang disebul etos ke bemanusidan. Eios kerja
kemabusiaan ind pabing tdak ada empat, vaitu (a) kejujurang (b)
Ersekzamaan/ ketelitian; (¢} kekritisan dan [(d) ketawadho an
(penghargaany,
8- Eejujuran

Seonang Umuwan profetil harus sdali jujur, balk techadap din-
e maupun lerhodap eramg Lam. Dalam konteles keilmuoan profotik,
kirujuran i hisg beraitap dengan pengagaran (dalam kooieks ajar-
mergagar L ek b demgam penelilion, berkaitan denygaon hasil penelition,
bk demgran kerjasama sesama peoelitl, dan selbgaing i, Kejupunin
jupa harus selatu digg dalam pengutipan pemikiran, basil ponelitian,
per-nyiaan-pernvatsan toowan lain, dansebagainya.

b- Keseksamaan / EKEetelitian

Sovrang; ihmuwan profetil uga perio mengimil mila keseksam s
bt Raslelilar, Aty e, dalam bebagil kegiatan keilmian (pengajaran,
Ih'll'l.l.-llti.u.n. Iﬁmguhr.lm mn}'q-rnk.r,ll:l Lt Ta T i ari |1|'-|:|f|.lﬂl'. liaruis
selalu telit, cermat dan berbat-hat, Kehat-hatian md barus selalu
diperhatikan dalam sotiap keglatan lmiah, sampat pada hal-hal yang
saral kel seperti misalnya menulis nama ilmuwin lain, juduol ok,
halamars purmal, dan sebagainye

c- Eekritisan
Seorang ilmuwan profetik jugs haros selalu krits. Aortiya, berusaha
seslapnl mungkin mebihot kelemahan-Kelemahan et sekaligus |uga
kolebihan-kelobihan pada apa vang telah dilokulon dan dibosilkan odeh
ilmuwan lain. Keloritisan i hamusdilandaskan pada semangat kejujuran
il deim i kebaikan bersama, et deon mslakacan vang Tebib baik dan
mierwipral hasil vang bebih baik Lag.
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d. Ketawadhu'an (Penghargaan)

Seorung, dmuivan profetlk jupga laros sdabu rndab Bati agar dapat
menghargal kena dan karva orng lin, dmosvan lin, Penglargaan im
sehatbrn o disampatian sevar lering-erangan, haik lsan maupun lertulis,
sl a iy moerndam pailan apa y ang benar dan disetauoi dan pendagal
i lairy apa vang baro daon Permanfant dan tecr vang dikemakakan
i eyan bairy dan sebapaimya, Derpamacdany e saling menghasgal pelerjaan,
hasdl karya dan panclingan innwan lan, maka kegasima di kalangan
fimuwian profetik akan dapat bimalan dengan baik pula,

E. Hodel Paradigma Preofetik

Unsur paradigma selelab asumsi-asumsi dasar dan etos adalah
model, Model atay analogi di sind tenty saja diambil dar ranah
keagamann, afama lskam, Ada banvak mode dalam ranali erssiul vang
chapral dipakeai unbak melakukan kajian eilm uwin, tamn sehubuangin
dempan bangunan paradigoe di sind, model vang dapal dipadeit uniuk
semnentarn L adalaly ko iman dan roborn 1slam, karena don roboan
indbah vang mendasant kihidupan keagamann dalam agama Islam.

Jika kita umpamakan kohicupan kellmuoan profetil sdalab s perti
kehidupan keagamaan Islvm, maka di sto perbu ada dua rukon lopsebul
Akan betapi oleh karens ranabnya berbeda, makas model leesebul perlu
citrarslormastkan ugar dapal sesand dengan konlebs ranahnva.

1. Aodel (Struktur) Rukun Iman dan
Transformasinya

Pk i dlalasy agama lsliom berdin ibiodl iman kiepaca Allak,
kepada malaikal, kepada kitab, képada nabi, kepada har kiamat dan
kopada taladir. Iman yang pertama adalah iman kepada Allah s
Bariman™ di sami dapat dimaknal sebagal mem bangon relass dongan
v ditman. Bebasi antora manusin denggan Allah savd, adalah relasa
antars seorang hamba dengan Penciptanya. Hamba i sinl harus
mengabidilan dirl kepada sang Pencipla,
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Malism konleks keagamaan Allah juga dapal divaling sebaga
sumber pengetahuan, sehingga dalam kontels keilmuan prolelik
penpabdian seorang ilmuwian sdalah kepada ilmu pengetahuan Tentu
karmep pengabdion ol sinl ddak sama persis maknanya dengan
porrapabed i dalam Konte ks kelidupan Beragama, karena ilmu bukanlah
sebuah koo sehagaimana habnya Allah s L Pengrabdion di sini periu
selhailonva dimaknn sebagal ketekonan ssorang tmuwan mengalankan
bupak-lugasnya sehagiol seorang ilmuwan, Pengabdion di sin lebil
merupakan sebuah metalor, vang berbeda maknanya dengan
penpabdian dalam pengabdian kepada Allah sl

Trareformast vang pertama dari rokuan iman adalih sebagai berilul:

Marimess penpallm Altah sl
LLTETE T pengahdian llmus pengetahnas

Fukun iman vang kedua adalah beriman kopada malaileat, Dalam
ranah kehidhupan agama, malaikal dikatakan swehagal sahahat orang
beerimnan. Dalim konieks kehsd upan ilmowan profenk malatiot ini dapat
dilifsirian sebagil sesama moway dan hiabiingan vang ada di antars
mereka hanslah bubungan persahabatan, bukan hubungan persingan,
apmiligl permusuban,

Trareformost rukun iman kedua dolam konteks lmu profetil adalah:

Manirsia pereshathatlion Klalaika
Henmwan persabalatan Raliga

Bukoun imin vang ketiga adalah bertman kepada Kitab-katab vang
diturunkan oleb Allah sow b, kepada manusia melalu para nabimya.
Dlaliom kehidupan fmuwan profetik kitab ind tdalk lain adalah katab-
Raibiabe fungpen, Letapel badab-kital kedlmuan, sirts berbagal bu-lisan dmish
Vibrgt harus mereka baca dalaem upayva peogembsogin o pengetishoan,
dian merupakan bentok dari pengabdian mereka kopada ilmuo

penptahuan
Transfermias rikun iman keliga pada komleks Qmu profetik adalah:
Manusm [Hrmba aan Kitah

Thmurwan e b wam Eilak miak
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Earkom man vang, kevm pat adalah beriman kepada para nahi vang
dhivtus oleh Allih sw.L Bagi orang beriman para nabi ind adilal gur,
tetapd juga sahabat, Dalam konteks kellmuan profetik para nahi dapat
dlitarsirkan sebagal pars dmuawan lerkenal, vang selain salabal para
i, vereka ind juge merspalaan lokob-tokol vang hany ak diikun
pemikiran-pemibdrannmya,

Transtormist ruloun iman keempat dalam konieks dmu profetikadalab:

Slamala prergmrsan ¢ puebaladan Ml
Hemwwan perguraai & persahahaban 1okl

Rukun iman kelima adalah beriman kepaca hari kiamal. Han
ldamat dapat ditafsiridean berbaga macom. Salah satu tafsir vang dapal
dihertkan adalah hahywa hari ldamat merupakan har skhir dor sesuatu.
Hiri kiamat ticdak ada vang mengeetabhug kapan sibarya, Wetapi diketahui
tanda-tamdanya. D sim terkandung malkna babiwa manasia dagpat
menpgelahul kipan sesualu skan berakhir, dan Bemusdion berusaha
e kanya, b merbadalenna Dalam koabebs ellmsan prodetil,
hari Kamal dapat ditafsirkan sebagai aldir dar sesaato, apakah it
siatu gejaka lertentu, feorl tertenia, ajaran ertenm, dan schagainya,
Sehubungan dengan it dmuowan profeiilk dapal melakuban Linglah-
Langhkah atow upava untuk mesunda tibany e saat akhie ersebul, Jika
horhubungan dengan teori, permncam tersebat adalah upava-opava
nluk memperbaikl teon tersebal; jika Perbubungan dengan swatu
masvarikal pepmrndaan tersebo | adalab dengion melalookan perbatlamn-
pirrbaikin dlas masyarakal wesebul

Transormusi mukun iman kelima dalam kontels ilmu profotik adalah:
Manuia oy Hari Faamiat
Henmwan remunlaan Aekhir

Buikiin fman Keennom acdileh dman kispaada takaodie, Takcie misropakan
suatu hal yvang dituar kemampuan manusia ontuk memahaminya,
Dhalam kontebs kafmuan profietd hal inisebuah pengakoan bahwa suato
cilrang ilmu pergelahoan atao suat perdadigma Hdak aban dapal
marryelesaikon masalab, Dan salab salu pronsap penting dalam: Glsaia
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postll tentang nu pengelahnan, pengaluan bahwa kemnmampaan dan
pengelahuan manusia lerbatas sifatnva, merupalan salab satonya.
Pemgakuan ini sekaligus memomjukkan bahwa ilmu pengetabuan
gk keterbatasan manisia untuk mengert dan memabami sem s
hal.

Transiormasi rulun ksenam dalam kondeks ifmu prodetik adalal:

basfinsia o i A Takalis
Nmawan frencrbmaen limu Terbies

2: lodul (Struktur) Kukum I=lam dan
Transformnasinys

Seperti halnya rukun iman, fukun Isham sebapal basis dari
kebidupan beraguma juga perlu ditrarsformasikan dalam konleks
kehidupan dan akbivitas ketimuan profetik. Bukun lslun fordin dan
Timna jervis rigui] ot brakadan Bagamann vaitu; (1 membaca daa kalinae
sy haddaly (2) mengenakansholat lima kali sehar dalam wakii vang telah
ditentukan; (3) mengerakan pusse dihnnr bulan Bamadhang (4)
mergeliarkan calal; { Fmimperjokanibadah haji; fila GIETETRT blariny-
mvasing rukun ind periu ditransformasikan dalam kehilupan keilmuan
il

Kol ilaliom boehidchinpsam be i jgaina raboin yaig pertanna, -meenlbacs
kalimat syaha-dil-, seorang vang beriman menyatakan secara eckspliset
penpgakusnnya alas Allah sebagal satu-salurva Dzal Yang Fatul
Prisembah, da Moubsun mocd adalah utesan v, maka daliam keludupan
keilmuan profetik svahadat i ditransformasikan pada kevakinan
tentang, ilmu, tentang pengetahuan, dan manfastnya, dan babwis Allah
adalal sumber pengetahssn, dan Allah telal menurenkan wahyw
Svahadal ketloyin di sind sdalaly pengaluan Babowa walvvwadalah paga
pumber pengetafivan, vang lebih togel kealitasova daripada
pengetabuan yang manapun, kirena walvo datang langsung dan
sambeer penggetohnn o sendie, pemilik pengclabuam il semdir, vaila
Allih sl
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Rukun ksfam kedua adalah menjalankan sholat, Dalan sholat
RespRrangs et mengngat Allah sow . Dalam kehicupan kelmuin
profetik, transformasi rukun ini berupa kenlemplasi kellmuoan.
Merenungkan lenting masalab-masalah vang sedang dilelin mencobs
e ncar fawa by secara serins. Dan kegatan inlseorung ibmuwanakan
merslapat inspirasi.

Fuboun kslam ketign adalabh mengerakan puasa. Puasa dikerjakan
e L s Bvuabam s el paidsa (b ssorang busiim jiggs dianjurlcn
untuk barvak mereiming, barnvak membaca kitab, di samping molakukan
kegiatanyang luin. Transformasi dan kegiatan puass, vong berarti juga
mie s han i din melakukan kegiatan-kep alan vang Gdalk bermiondaal,
dalam kentelks keillmoan adalah penelitian. Selama melakukan
penelitan, siorang ilnuwan seolab-olab sedang berfapa, herpuasi,
menahan dirl dan melaluban hal-hal vang bisss dilalookan Dari kegatan
e Lk ki seonwng dmuwan akan mesm peroleh e wsn-tem wan kel
dian melakukan pongembangan il pengetabuan

Fukun slam vang kiempat adalah mengeluarkan #akit, vang
burdrilmembenkan kepdda orang lain sehagian dari harta vang dim ki
Dalam konbeks keillmuan profelik, harta vang dimiliki oleh seorang
ilmruwan adiadab perge ahcan, oo pengelahoan, Salcal dakam laordoks
tersebut adalah memberikan pengetabuan kepada orang lain, vaitu
mengajat, meemberikan ceramah-ceramaly, mem beriban pelatihan. dan
st bugrabiny o,

Fukun Islam vang kelima adalah menjalankan ibadah haji ke
Mekdeals, TH seid seorang Muslin ineladagkan porjalaran selima beberapa
har, melabouban ibadah haji selama beberapa hars, dan bertemu dengan
ritusan, ribuan bMoslim vang lain. Arena haji adalah sebuah anena
portemuan Mustim sehoruh dunia, dan dan pertemuan ini bisa tegadi
suling tukar peodapat, ukar pengalomian, tular pengetaboan. Dalvm
kenleks kellmupan profetk;, iranstormasi thadal maik haji adalal
perlemisan-perteman iermsional selama beberipa han o mana
terjacdi tukar pendapat, tukar pandangan, vang semakinmeninglatkan
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beualits ketlmuan seseorangy, seiagalmana haloya itsadah naik haji yarg
mierangkatban kualites keagamaan seorang Muslin,
Translormast Hma mikan Islam dalam konteks leimsan profetik
i atas dapal digambarkan sebapal berikul.
Sy abudal Shuskat P F Hiaii

Sy bl Perommngan Ponaliian [Menpajaren IPerlymauam
Eeitmaan

Wabniibsmo Imagivasa Tesnian Metvobaran  Perlomsiom
{1 platizninm
it | s it

I':-.lﬂr\'iﬂ.-

F. Implikasi Epistemologi Profetik

Basis epistemologis vang ssya paparkan i alas lentu panya
i plilasd lerhadap unsuransur lnin dalam paradigma prodetils vang
sircard logike muncul seteleh wosur-un-sur di alas, vailu unsur (a)
marsalal vang ngin dan perlu ulilFﬁHlﬂF‘h il (sesaal-hudavid profenls
(b} perangkat kimseptual vang diganalom serta dofinisina: (o) mislode
premeliHarmmya; (o) imitode amalisisava (o) beori-teart yang dilsilicandan
i reprsentass vang digunalan, vang disajibanaleb o (sosal-budava)
proefietik,

Jalur iophilst logis i tdak sederbana, karena sda vangg bersifal
Lonpraang acda pula vang tdale Unsr ebos, ndlaknilad, misalma Bisa secara
Lamgsung, berimplilosi atog (urat menentakan metode dan siasal
penditian yvang digunakan, ataupun representast vang dsagikan oleh
penelitl. Dimikdan pula halmys bnplikas) derd asumsi babwa waliva
gk salab sabu sumber poopetahoen Ada Bany ak implilas: vang
rmurcul dari asasi dasar ind, mulai dari implikiss pormanalahan sampai
ko imyplikasi representast Inplikash dart aswmst dasar, ¢los don mod o
paruiligme proletik dapal digambarkandalans skema berikul ind,
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Lhrma s ll]ll'l‘llkﬂ!l l".]'mllnl"!ql;p s talveiik
Flmpldani Peimanalahan
pedui ik sl Barveyromial

lasplidsai Bledoabal i 'sar i

lraphilii
Eptstamesligi Frafesi Fimphitan Meivedidegm Analive

s iskani Trsiitin

Limyplbani Hepresenbaseins| (Finsprsiisg

1. Implikasi Permasalahan

Yang chmaksud dengan implikas permasalahan adalal masalah-
miasilah vang muncul sebaggad akibal daart diterimanyi asumsi-isumsy
asar tortentu, nilai-nilal atao ebos Eoendu. Sebagud contoh, dengan asumst
bahwia wahvu moerupaken sumber ilmu pengetahean, maks kompulan
wabhyvu vakmi Al Cur'an- akan menjadi salah satu sumber untuk
T sk Py aan-perlanyvnm alac hipoiesa-hipotesa oniuk difelita
bebih largut. Selaimitu, kanema ilo profetk juga siimsinkanmenjacd] oo
vang tramsformatif, maka pemiliban masalab-masilah unhk perlition
e by juga vamgs alam punva effek ransformatif juga,

Pormasalaban im s dimunculkan darn A1 Cur“en dam suomaad
Rasulullah, hisa dan permasalahan sehari-hart itapi vang dianggap
paling mendesak alau penting untuk diteliti dan dicarikan
pemyelesilanmya, basa puli dan rarsformasi masalah-masaliah viang oda
clilaem Al O an dan surmaly FResulullal,

2. Implikasi Konseptual

Imiplikasi komsepdual adabich berbagnd konsep vang muoncul sebiggai
implikesi dori pengeunaan wahyvu sebagil salab satu swmber
penpetithvan, sumber inspirasi. Dalom bal ind berbagai istilah yang ada
dalam Al Qur'an dan hadist kemudian dapat dan pedu didefinisikan,
dipelaskam dan dioperasionatisasikan sehingga dapal digenalan dalam
penelilian, Implikas korseplual jupa bisa muncul das pemilihan
masilali-niasalah Baru antulk ditelid, Data bara vang dihasillan oleh
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penelitian ind akan membutuhkan konsep-konsep baru untuk
mieBpgunakannya dengan baik,

3. Implikazi HNetodologis FPenelitian

Permilihan masalah-masalah tertenin, pengsunain kemsep-lorsep
variy baru, bl alanmemparnyal mphikiesd Srhadap metoce penelition
varg akan digunakan, Sangal swngkin akan munoul melodemetode
penelitian baru vang muncul sehaggal akibat dan diganalanmya konsep
berbeailu, ala dipsilibary s asumsi-asomsi lerienbu sebagal basts perediban.

Jiko im plikasi-implilonss o a.ﬂ:l'lilrhdti kan dan chilonts sivcara serios,
bt abcan muneul penelibian-peneliGan demgan menggina kan mocde]
dlan asuwmesi ertentu. Dangan Pegiio maka ilmo pengetahsan akan dapat
bumilnih dan berkembing lebih oepal.

4. Implikasi HMetodologis Analisis

IH sind saya membisdakan metodie panmelitian, valkn madtoda
pengumpulan dita, de-ngan metods analises data, kerena maseng-masing
ey membuiuhlan metode-metods vang berbeda, seria merupakan
tahap-tahap vang berfwda dalam prosis perolitian, Proses pengumpulan
data biasa dilakukan di perpuistabkaan, di laboratorirm dan & lapangan,
sedlungy proses analises data bisa dilakokan oi perpustakaan, di rumnals di
laboralorium alaw oi !I:'II'IFHI lain Viamgy mrﬂ.'Iunl.}L.lﬂLLn. Ml tode
pengumpalan dati berbedia dengan metode analisis data,

b plileasi metodologis dapat lerfadi pada metode analisis ind, dan
ind bisa dikarenakan oleh mosalab vang ditelit, oleh Konsep virgg
dipunakan atia oleh jenis data yang berbeda, Peneliti haros
mamperhatikan implikesi in baik-baik, agar analisis data dapat
ililabcubam dengan buik dan e,

5. Implikasi Teaoretis

Imvplidass foorets leiko aloo ada, kanona tdak evornglan perabalun
atan pergantian masalah dan asums dasar tidak mempunyai implikas
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bsoreetis. hm plikasi inalabsaya kira vang alan merupakan implilasi yang
wmibtigral peiding, jiks bulan varng terpenting, dar paradigma pealetile
Mumeulnyi teori-teor ham alam mermpakan sum bangan vang sangat
peeniting vang dapral diberikan oleh ilmas-tm profeiik.

kL. Implikasi Representasional (Etnografis)

Implikas representasional merupakanimplikasi yang teradi pacda
ranal representast abiyd penyafian teorl Pada ilmu-lmae alam, ramah
ripresentast inl mungkin Gdak begita penting, karena lendapal pola
varyy apik bako dalam cara reprosentasinva. Tidak demikarm balmea
padi dmo-ilmu sosial-Budaya, Oleh kamena asums dasar, elos darvencdil
vang; berbeda, maka representis: dart apa vang telah dihesibzan, valko
clibi dan Liwirl akan berbedas pula. Di siol dlmu-tmae sosiil-badaya
prifetik memilikd potenss besar wotuk menyvajikan hal-hal vang baro,
vang, dapat membuka wawasan baru kehidopan manusia,

G- Implikasi Paradigma Profetik

Berkenaam dengan implikast dori ifmu (sosial-budaya) profetik yang
dikemobalarow ., mos Konko menggatakan balvwa o ind lentunya alan
mwmpunyal implikasi sosial transformatil vang penting. Mas Kunio
miergakui babsva paradigng Isdom oeempranyai implikas tansiormatil
padia level individual, tetaps dia tampaknya lehih tertank untuk
e i arakan mesrgenal ransformesd sosialoya, karena dia adalab ahli
lu-l'n'n.lh sl Ak ll.lI.n'Fd_, Bl Irﬂjmtru i beinal o trarsinarmatil
praradigrma Isbam menjadi Gidalooplimal, Menurst hmat sava, parsdigma
Iskam fersetnat harus dikupas polens ransformatiiny e, baik pada nglat
brkiv dcur, beelunnrg o ativupa nasyarakal.

1: Transfarmasl Individual

Sebagaimana telah sava paparkan di ales, salab satu busis stos
paredigma profits adalab penghavatan Penghayatan ini berlangsung
il Libaran iclividual. Cileh Rare-ru i, b fsostal-buad sy profeik
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tenlurya pruiya efifek transformatil bukan hanya pada lataran sosial-
budava sebagaimana yvang dibavangkan oleh mas Kunio, wetapi jisga
padia titaran individual. Dh sindlah ibmu {sosial-adaya) prodetik jugs
iapat mencakup cabang mu seperth psilologl.

Translormmas timdividwal dod Biss dua svacam, karema thou profietik
bisa mvengthasillan tramsformas pada din imowan prodetik, atau pada
i individu vamg mengadi kajian o profetil terentu, vaika psilolom
chan ksdokieran Mn probetik bedokieran akan melalsickan iranshormass
ndividual pada ranab atau Bdang rapgawi (phisioal), sedang ilou
prikologi profetik akan menghasilkan transformas) pada vanab
ki an eyl sl

4 Loy pibak ketedibatan seorang dmowan dalam Kegiatan
keilmusn dengan semangal profetilk, dengan elos profetik, adkan
oembual bmuwan jte sendin oengalaml perubaban-perabahan
fertentu. Transformast di sem feims saga merapakan trarsformasi pada
ranah kejiwaan, vang menyanghot pikaran dan perasaan.

Trarstormas indhiduil sebapad dampak dor paradigzma profetik
il hismal savi tidak kalabh pening dengan efick ransiormaiil
pada tabiran sosial. Gagasan mengerd il poriu dikembangban febih
lanjut, karens mas Kunfo belom banyak memperhabikan dan
mem bahasmya,

2. Transformasi 3Sosial (Kolektif)

Monpgenal iransiormast sosial ind, mas Kuoto Delah membahasinae
cukup panjing-le-bar, wilsupun belum tontas dan masih poriu
dikembangkan lag. Seport halpys transtormas padis ranah imdividu,
trarssionten il bosbisdotif atinng savbal ted puaga bisa leaili o kilaiggan v,
bisa pruda i babingan e masivaradial yang bebih luas, Mosing-mssing
transformasi akanmemilils corak vang berbeda,

I knlungan dmuwan, transfommas dapat <dan seharusnya-tergadi
di kalangan pela-koo ibmu profetik ind, valow di Kalangan ooy
Transtormasi ini bisa diawall dan tataran pandangan hidup, yang
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kemudian mewujud menjadi suata gava hidop -gava hidup ilmuwan
proffiks, dan selanjutnya pada karyva-karva mereka, filks ind terjadi.
maka transformast kemudian hisa memmrun kepada Iingkungan yang
batiils buas, vaknd pada katangan anak digli: misreka,

Transformasi berikotnya adalab transformasi Jdi kKalangan
masyvarakal, vang merspalam dianpak dard kefadican para itbnuwan
profitik dengan pandangan, kevalanan dan gava hidup mereka atan
e kan dim pak der hasal-hesil kagan yang mencks Likukan. Eajlan-
kaglamn o profetik akandapal memberikandampak rarefirmatif sosal
v lehit Do bilamama hasgl-hasil kajioning seladu dipobliisasikon dan
disesialisasiom ke bangah mosyarakal dengan carm vang sistemaltis dan
berenwana dengan bailc

H: Penutup

Dabim makalah ind sava Wwlih mencobs memaparkan sebaogian
patdlangan sva mengerad it (sossal-budaya) profetik. Keterbatasan
wakiu dan ruang membust sava belum dapat mengembang kan
pemikiran femtang hal-hal di atas secara lengkap dan utub, Meskipun
dimikian, di sind sava telah memberikan sebuah model atou kecargba
paradipgma dengan unsar-onsor vang menurol biemal sava sudah
lengkap, Berdasarkan kerangka paradigma inilah saya mengelaskan s
st g ;mﬂu-ﬂ]h ving men-cakup dsumsb-asumsi disar, ebos din
model-mouded yang mercdsarin a. i clemen-ehemen laindan peradigma
prosfetking, vang merupakan implikies dan bass epistemologismyea bisa
berbeda antars disiplin profetik satu dengan vang lan, sehinggs
sibanbavya diisi odeh dmwwan-imuwan lun dan masiog-masing disiplin

i situlab para kolega ilmuwan dapal berpartisipasi
mengem hanpgiam g pasan mengenai thmo {sosial-budaya) profetik, agar
parsdigms profetil di sing memiliki dampak vang bedsih Tuas dan dapat
maom berikan manfaat vang lobib besar kepada kemajuan peradaban
maniisis.. an Allahlah Yang Mala Tabho. ..
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LANDASAN ONTOLOGI
ILHAU HUKUM PROFETIK

A: Pepgantar

Palam perspekbif Dilsafal ilmuy, uniuk membangun dan
e s hangboin suatu disiplin keilmuan leetento, ditalubkaresebidak-
Hdaknya % {Hpallandasan kefilsalatan vadlu onbobogh, e pistemolog dan
sloaobog. Ketiga landasan imi penting untuk membedakan secara jelas
antara karaktristik jenis pengetahuan vang sato déngan jenis
penpeliihimin lannya, eomasuk dnlan penis pengetichm vang disebul
denpan ilmu aloy vang bukan dmu. Ostolepl sdalih anodasan vang
e kaskan erding, apa vang, dikagi oleh pengetabaanibe, epistemologi
menjelaskan tentang bagamama cora mendapastkan pengotahouan ito dan
uksiologh memberikan perjelison tentang dpa kesunain dari
pengetahoan itw. Dengan mengenali pwaban dari ketiga landasan
tersebut kit dapat membedalkan berbagai jenis pongetabioan vang;
berdapat dilam kehidupan ki, seperti ilmu, flsafal, senl, dan agama
serla naeletab ko pada lempatoya msing-masing secara bepal. Tanpa
mengenali cir-cin kitiga landason dan setiap pengetahwan it secans
tepal kata ddak dapat memanfaatkan kegunaanys sscars maksimal,
pamun justed kita dapat salah dalam memperpunakannya, Hmu
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dikacaukan dongan senis oo dikonfrontasban dengan agama, filsafa
dikonfrontastkan dengan seni, dsb,'

Larwlasin ondolisges o sind dilmiuhian dan dimalsodian unik
mekihal bangunan lentang strukter ilmu dan sspek ok vang mergadi
sasaran pemikinan alau Kajion ilmu ersebut, Cjed kajian ito dapat
dibedakan moenfadi olgek kajfian muaberal dan formal. Sebagakmana Kita
pabsmi bersama bahwa setiap disiplin dmu past mempaoval objek
keajian masing-masing baik terkail dengam objek malerial maupun objek
formal, Obek material teckail dengan hakikal roalitas vang dikajl atau
ditelith atuu sasdran pemikiran dari lmu ersebul. Hal ini dapat
miwpcakup realitas Yang konknl, seperti perilaku, berwla-Bonda maupun
vany absirak seperti ide-ide dan milai-nilan Sementara itu obek formal
bierkaiil dupsgan suclal panedang orang imiedihal ook saterial dirl realitas
varg, dikaji serta prirsip-privsip vang digunekan. Obgek lormal ol dapat
melahirkan berbagai pendeokatan vang berbeda-beda sehingga
mekahirkan aliran-aliran dalam satap disiplin ketbmpan. Kedua objek
kajian bersebul akaon membinglkal pada berbagn kigian dan peoeliian
idiard displin Bmu terlenti.

Dalaom konteks perbincangan tentang landasan ontologyl mo
Hukum Mrofetik kali ini pertanyaan mendasar yamg mureu] dan peria
dijelaskan adalabh apa hakakot dari cealitos vang disebut *hukum®
manurt perspeltl paradigma profotik. Apa pengertianyva, batas-
batasnya, cid-cirnva, unsur-unsiamya, deb, Jiwaban atis pertanyaan
inl temlwnyva haras dimulal dengan mengem okalcan asamsi alaa
angtrapan dasar (hestd asumplion) apa g.a.dlmqksud denigan hukum
it seradin menurut pendekatan profetik. Asums aton anggapan dasar
mmnﬂwm realitas, dalise bl
hukum, vany ik dipertasyakan lagl kebenarannya atau sudah
bagi upava memahami dan menjawab suatu persoalan, karena

' grin S - Sarmsenen. PEN TG Ta  Setaud Fepaer Poobe, Jakiorme Paiaks
finar Hampan. Him, 35
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a
pandangan-pandangan tarsebut dianggop henar atau divakini

kebenarannya. Anggapar-anggapan ins bisa labir dari (a) pereoungan-
ampiris vang canggih. hisa puls dan () pengamatan vang seksama
Asumisi dasar dibuahlkan agar kita mempunyai titik berdir s fanding
protrady pemndkirary kit teatang akikat Takuam o, Tampa asumsl dasar
kifa akun kesuliban dan mungkin meoped] bingung memahami lentang
huleummn dan seggala persoalan yang terkail dan berkolindan denganmya.

Dalam tracisi keilmuan hukuam vang amuom, Wedapat dua arus
besar {inuiusirem) asumsl dasar obou enggapan dasar leolang realifas
Iruboum itu, perhim pandangandogmatik dan ke pandangan empirik.
Pandangan Diegrmatil mengasamsikan atan menganggap bahwa bk
it poililas kesegatbaraiviadalils rormia. Noemaadalah pedoman peeilido
st il ssealie bal, vang ekabstensinga Desacds & alam keharusan
{edlienr) vang dapat berjod nilai-ralal, gagasan-gagissan atao kebendalk.
Eealitas hakom dalam pandangan normatif ini idak berada du alom
myala (seir). Hal vang ada di alam ovada atau smpirik hanyvalah
mertipakan perwiijucdin alau perumpalan sajs dar hakilal ukum i,
i ity bakan bukum vang sejatiova. Hukum vang, sobenar-henarmya
aidalah apa vang Berada di alamenilai-nilai stao alany kaidaly yang bersifal
mebadisi. Hal varg ada di alomm empirek atou alam rovats ooy adah sebalas
mani festass atwn perwujudan dart hukum, vang Asiknva dapat borapa
Pt putusan, peranjian-peranan, perstuman perunedang-undangan,
penbako apk vang mempola atau Kebiasaan, dan simibsol-simbol baik
vty Berufud fisik maapun baday .

Konsep normatil fersebut dippbarkan lebih lanut oleh
Wigrnjosoebrole merjac 3 (tiga) kategor, vadtu per fom, norma (huakem)
varg, dikonsepkan sehagpab asas moralitas o b asas kewdilon vamg bermilid

* Buca Fieddy Shn Abimes hom S6E “Parsdigma Poofrisk seboal onsep”,
Madadd dissanpabinn dalam Dbt Peugenlangan Nisu Profenk 200 1 dsdenprimlon
el Piasit Shadi Flukwn [PeH) Fakailbis Hokian - UTL do Yoppakaia, 18 MNapemliei
.
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iy ersal, danmergadi hagtam inbieron st oboam alam, atan lehlkan
lak jarang dipercava juge sebapgal bagian didl kodah-kadah vang
supranalural sifotrvie Kedos, nomma (o kom ) vanog dikoseplon selagai
kaidah- kaidah positip vang berkabo vmuom i ahsteocds paida st wakdo
terfentu dan di sustu wilavah terteniu, dan terbil sebagai produk
wkspliskt suatu sumber keluasasn politik erfentu vang bedegidosl
by vang lebily dikenal sebagad hukum nasional atao Bukoum megara,
Forbiga, morma (hulonmy) vang dlikomseplan sebagad keputusan-laputusan
vang disiptakan halam fm coprelo dalam proses-proses peradilion sebagal
bagian dar upavi hakim menvelesailion Karas atau perkari, vamg
borkemungkinam jugra berlaka sebagal presoden untuk menyelesailan
perkara-perkira benkutmya, '

Sunenbara b panidianganemplek siempuanyad o disir haliva
realitis vang seberart-benanmya dar hukom b berada Jdi alam nyvata,
emnparil, vang borsifat ril clan konkril Wogod dari bk tersebat dapat
borupa perilabu sk seperty kebiasaan, keteraturan, instios hukom,
aksi-inlerakea masyarakal, kelertiban, kelaabon atoo ke asadoraon bukom
sia i masyanbal, deb, Konsep empirik hukim tersebul digabarkan lebih
kanjul Soetandyvo Wiggnjosoebroto (19604), memadi sekorang-kanangnva
i konsep hudooma, vaiiu perfem, Bukum dikonseploan sehagad institusd
sersnal vang el dam Bengsbonal di dalom sstern kelddupan bermasy arakal,
baik dalam proses-proses pemulihan ketertiban dan penyelesadan
semgketa maupun dalam proses-proses pengaraban dan pembentukan
pola-pola poriliku vang bare. Eefie, hukam dikenseplan sebagai
makna-nuikna simbolik sebagdimana lermanifestasilan dan lersimal
dalam dan dan aks-aks serta interals warga masyarakat.*

Kopsap vang pertama, di dalanm lileratur-literatur sdalah korsep-

konsep vamg digoksiyrkan sebagal konsep-konsep normatil. Komsep
pormmalil ind semandarg hubum sebagai norma enlah norma vang

B Soetandyo Wipngonctroin, 2005, Fedar Fon ey dey Adrmse blnlang Setsm
Press 0o 1834
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chidchondikdan dingan beodibar vang haros diveajucbon (s oestiluendiom )
imiah rorma-nerma vang nvata-nyata lelah lerwajue] sobagai perintah-
perintah vang ekplisit dan vang secara posttll elah teromuos jelas (s
pusfilicerd) i mojamin kigasiannya, entab pula noema-noema Basll
it penah perttmbangian hakim pengadiban (podgorsis) tatkals sang
b i e oba menghokiumi suatu perkara dengan menyperhatilan
berwujudnya Remanfsaton dan kemashabatan bagi para piluk berpeckars.
Karena setiap morma itlu = emah vang berupa asas moral keadilan,
imbalt vang Wlah dipositipkan sshagai hukum perendang-undangan,
bk g pudge iy —sslalu cksis sebapai bapian darl soatu sistem
doktrin aldu ajaran (ialah afaran lenlang: bagaimana hulum harus
ditemukan alau dicipts untuk mernvelesailan perkara), maka setiap
penelitt hukum yang memglonsepsikan hukum sehagal norma ind
dapatlah disebul sebagal penelitt normalil. Dalam tradisi Eropa
Kontinenial, menurul lileratwr-lieraior berbabass Belanda, Kajlan-lapan
ilan penelilian-pemelitian hukum dilam korsepnya yang normatil ind
disebul kajtan atau perwdittan dogmatik. I dalam literatur-literatur
buirbuhasi Iggperis, khususaya karena pengarub pemalis-perlis Amerila
Serikat vang melihat hukum sebapgai dokirin vang lowes ol tenpeh suatua
realita proses, lajian-kajian dan peneli ban-penelitian noematf it Jebik
bnim desebut kajian-kagan atou penelitian-penelitian dengan metsle
J.h'lhl.rnujL"

Eaplan-kajian vang dogmatik atan dokirnal ini Lssmny'a bermula
iart upava-upava uniuk miembangun sistem hukum vang normatil-
positivistk sebagai suatu model vang; sem purmsa ermaral i peritiya-
imperativa logilon Kokl atai inventarassss untek me g kompilass
bahan-bahan hukum akan segera dikerjakan, untuk kemudian
menyususnnya ke dalam suatu ttansn rormalil vang koheren {Gdak
avengancing Kondradibsi-komtradiks: anlar morma 3l dalamina), nam
vanyg juga memudahlan penclesursnnya kemball, Bahan-bahan hukum
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positil ini disebut bahar-hahan primer don akan dimanfaatian sebagai
sumber hukum vang foromil, disusan berdasarkan isas-asas dopamiik
vang, bermaksod menghindarkan eradinya kontradikst antar norma,
sopert] misalnya asis ey posterion devagal bex priorr dtan asss Vang
diperkenatkan sebagal sluffrnbeorie oleh Kelsen, Untuk menjajga
ksl renstny e iy, konfiguarsi-kendiguras] Teoreib jupga dilembangkan
fewat berbagal bahasan ataw wlisan dan komentar-Komentar terlalis
vang kemumdian pigga ditventarisasikan ke dalom suato kolels vang
disetmal kobleksi bahan-bahan selunder vang nantimea fugs akan dapat
difunprikiam sebagul sumbor hukum vang matectl®

Semenlara iy, konsep vang bedivd yakni konsep hukom ving
empirik adalsh kopsep-loonsep vang bukan nommatif, midainkan sessatu
vang nomologile Disind hubkae baukan lorkossepsaban sebapal rides,
mebainkan sebagal reguliriths vang, Weradi di alam penpabionan dan
sobagmimana vang tersimalk di alam kehichopan sehari-hari, s eva el
afpdic, Ih sini hukum adalah perilabu-porilakn (alou aksi-akst dan
irrleraksi | manosia vong, secara abidual lelah danfatou yang secara
potersial alaan terpola. Kanema setiap perilabu atawaksd o adalih suatu
realit sosial yanyg lersimalk di alam penggalaman mderaw vang mm pirik,
ki sediap penelition vang mengkonsepsikam inlam sehagal porilaku
danakst md dapallab disebual sebagad penelition sesial (lentang hukum ),
e litian smpirik, atan penolitan vang non-doktrinal. Kapiam-kajian tipe
ini aclalah kajian-lkagian keilmuan, dengan maksud heralak mompelagar
dan bukan hendak menpajarkan seswilu dokinn uniuk mesemukan
dan menegakdan hokum, Ul sebab i, motode vang Lazim dipalai
dalam kajian-kapan 1, o dalam Biterator-literator internastonal
e bsasa Tnazirrks selanta ini, lasim sekoalidisebal metsds non-dolkirinal,
vamy pads dasarmy'a adalah juga metode ilmu-dmo soseal.’

Pomn beckaan ke dalam dus kibiegort bresar mistocke penelition hulam
vty doktrmal dare nom-dedktrinal it bersgagar pola pacda pem bedann logile
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vang, mendasan penelitian-penclition hukum erscbut, Pada penelitian
hulerins v dokirial, bogibos formil dengansibgppane decubaf itulab laeam
banyak dipakat, Hal itu mudah dimengerts karena memang hanya hwat
dheclukesi b erang akandapa Lmenemukan premis-premis dicary ang akan
ohelanadesi kidwenaran suatu kaldah hukam e comael, sedanpgken Kita
miengetahul bahwia dalam peostiian-penitisn dolctrinal ita para pencar
“wpa hukum uniuk suate perkara” memang bermist mencart dan
erie i it dlisar liggitimash saunlu kadclah il suatu probisan ik

Sppmentard i pada poneliian-peneltian bukum vang non-dokirinal
bogikn materii] dempan siloglsme induklf it vang latm akan bamak
dlipraboai. Hal itu mudah puls dimengert babowa dalom penelitian non-
dokirinal vang hendak dicari bukanlah dasar-dasar pembenaran
berliakaimva suatu kaidah alao keputusan, melainkan pola-pola keajekan
slug pola-pols hubungan, entab vang korelast atag kausal, antara
berbagal gepala vy memandfestasikan hadimya hukum di alam
bonyataan vang bisa disimak obeh indera pongamatan”

B. Pengaruh Paradigma Pozitivizme pada Ontoleogi
Ilnu Hukum

Paud pertengiahan abad ke- 19 di Erops Konbinenital, Khuasoasowa di
Perancis berkembang filsafal baro vang disebut Filsalal Postivisme,
Filsafal ini disjarkan ofel doa eksponen yang terkenal vaitu Henel Saint-
Sk | 7R [H-EE}I ilar Auﬂ'u.ulp Comie l:l?‘]ﬁ-llﬁ?':l- 8] an—u Tilsafat
jumis i dikembangkan oleh Herbert Spemcer, Positivisme adalah suatu
paham ying menontut agar sebap metodolog vang dipikirkan untak
menemikan kebenaran hemdaklah memperlakukan realitns sebsagal
sUsUalu Vang ilescis, Hll‘ulq.-ldd TR -nl'r||lk. vari lniwres ﬂ!h-pll-tan lari
s BRarang] s pri-komsagpsl motalisis vang subjeltf silatoy e

] ."i.u'
* Thid
A Clanlan, Scan 199, The Mty | Mk anly of Femel Do Laistlig ':I!huﬂ*_li
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Belesmmorrul ..i.l.q.:ushl-{‘mm, apa vanyg savminl alan mm_;}':r.n.}r.l-'l |.i.|1|.'|.|l
dhireschusir ke dalwm dalib-dalil vang pasti dan ibmidah. Combe mem st
suaiu klasifibasi (lmu pengetahuan vang terus-meneres mengarah pacs
keseclerhinann dan gienirabilas dat masalab-nesalab dalam sulspelora
{ruaipect mukler) yatto mathematios, astrmemi, phyvsika, kimia, biolejg,
dsrvsosislopl. Setiap cabang (lma vang lahir hieos bersandar pada hasil
cabsang, Imy sebelumnya, sehingga dalam pandanganiyi Sostalogi
adalah puncak dan sepala lmu tersebul. Semuoa cabang dmu Gerebat
ey s mem pury ol dasaruntulk sdanya bilamens masing-masing cabang,
oy tersedul dapal mem beeilan Dabhar-baban perjelasan lebih lanjut
kerpradda tlmon mengenat kemasyatakalan, Dalam pandanggan Catbe sedap
vabaryg ilmu i merupakan ssatio vang sudah exact, sadah pasti; dan
dalam hal itu pengetahuan tersebut permasalahanmys mengabarkan din
idart satu lngkungian masalali ke masalah lainnyva dalam aruban
sebagaimand diajukan elehnva, Dalam keranpgka ilu maka bagl Con e
wajar hilamana komplek phenomerns dari kehidupan missyarakat adalah
vang paling akhir untuk digarap secara ilmiah, '

Ragl Comily setiap cabang o bersebuld pads masa-masa vang
silam digiarap mlaliil Uga tahapan vallo: tahap alogs, lahap melinfes,
dan tabap pesitives. Pada lalap teologis ditomjukkan oleh kenvataan
bahwa segala kepdian di dalam cabang ilmu pengetahoin vang
bersangkutan diselesaikan dengan mengemukakan baliwa 1la
maerupakian kehendak tuban, Dislam tabap mstafisis pemvelesaan dican
dempan jalan ahstraksi metafisis, misabma kenyvataan babwa bintang-
bintang bergerak daliam lngkaran, dijelaskan karena bnglaran adalid
susnlu gerak vang, paling sempuarna. Pade tabap positivis dibultikan
bahiwa setiivp permasalahan divsahakan penyelesanny o secara ilmiah
positip yaity melalui sualy pengamatan vang cermal atas kijadian-
kefadian, membiil hipoeses dan verivikasinya melalul dkaspecimen-

Al Koeuce 1980 YFank Terladap lbnis Hokuen ™. Mada'sh Copimali e Hudagun
Para Trosen sban Mabanirea Fabaidtes Hakin U1 Yogmkncia, 34 Peboias 1080 Him
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Ekperinien, kemudian nenpolasiannya dengan alan keajeggan-krajeggan
vang tunduk pada bukuon sobabeakdbal (knusalitasy."

Perniliran Olsafal positivisme ini poda akhirmya benmbas pala pada
dunda studi di dalam Nmu Hokum, berutama pada anggapan dan
poemdickatan abawa Mmu Hukaam jugs baros morapalan st o vang
positip, sepertl vang dimalsiod oloh Combe, Artinva bahwa perihal
hukum sebagnl masalah kemasyarakalan manusia harus pula
ehiselsaikan dengan pergamalion Kejwdian aiasyirabal secira el
kemudian disusun hipotesa dan mengadakan verifikasi melalul
eksperrmen-clsperimen serta dari ity baru pada kesimpulan vamgg
mengdaskn dengan past menuret hukum schab akabal. Duria Timu
Hukum adalah soatu ilmo vang dalom kaitaon dengam Lata ilmou
sehagimana dimaksud oleh Combe di atas tadak dapal masak dalam
takanan lersebil

Draplileasakannya ke dakom pemikinam ienbang hubaem, positivisme
jugs menghendaka dilepaskannya pemikiran meta-yuridis mengenai
hitkun sehagimanma diamat oleh para cksponen aliran hukum kodral
Karema b setlap norms hubam haruslah oksis dalam alamnva vang
obvekif sebagal norma-morma vang, posstp, ditegaskan sebagal wujud
ke pokatan kontrakiual vang konkeil anbars warga masy rakal (atau
wakil-walkilnva), Hubkum tidak lags dikonseps sehagai asas-asas moral
mieli-yuridis vang niskala (abstrak ) entang haldlkat keadilan, melinlcn
fus vang telal mengalami posibivisest sebagal ee alaw [, guna
mongamin kepastian mengimad ‘apa vang, erbilang; bukom® dan “apa
pula vang selalipun normalif hans dinvatabem sebagai hal-hal vang
Prukan lerbilang hukom'.™

Pabam posibivismi dan pengarubioys dalom kebddupan Bermspar,
spera mengupayakin positivisasi norma-norma sosial (vang o)
menjachi norma perumdang-undangan (mengadi by, Positivisas hukom

= il
e ﬁlllﬂ.l.lﬂrn “'l.g;np'rll'lll'hlﬂll.'l. 0. MHakas .'_ru'n'.IlM Wbt dan Diendds
Mumizteu. fakerta Hiwma, Him 4
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muargadli prioritas utama dalam seHap pomhanguman hubaom di negara-
retgara vamy mpah mibuh modemn dan menghendaks kesatuan dan
b pemviaiuan Mosiiivisast hakaom poga selalo berakibal sebaga proses
rueasbosruilisigd bk dliliom rareilon oo Purman e i fegira
dban pemerintsh untuk memonoepoli kondnek sosial vamg formal meladui
pemberlskuan b pendayagumaan bukuom positip.

Privses poedtivisast pacda haddkatrva adabah suabu prosesolyeltivifiss
sejumliah norma meta-yundis menjadi syumlah nomma vang positip,
Prisessyw'a lebup saja herlanpsang dalam ranah normatil; sebingea Timue
Hiutkeim vy terbangun adalal tetagy berdasarkan logsika nommologl yang
dedukllf, bukan berdasarkan logika maomelogt vang indubdl, uniuk
e horbagiad romies yang ekses sehagad Tenomima ompars dalam
kchidupan sosial din kultural, Hubungim kausal antara sehab {fakta
Fuaaheuinn pakany abaibal kil bk jdalaom ilmg Bk vang berparidipma
positivisme adalab kasil aormuly jedgeownt, bukan hasil observasi-
observast vang mendavagunakon melodis sains guna menjamin
ool bas dam rob b tas =

Ktk tethidap paradigima posibivisme dalam mu Hukaen o
berttala dard sualo pemikiran kritis yang mencoba mempertanyakan
penpertion ‘fenomena positip ' dalam paham positivisme il sendiri.
Kritik i mouneul] akan dan kalangan flsafan bokam, alan seapi dan
kstlaryran ilmuivan dae peeilir filsafal domuo serla paca muteaali=i selitar
fahueny 1930 an vamg menamakan dind "Kebompak Wioa' (The Viese Cirele),
Hasil kerja kelompok dmi vang mendekonstruls positivisme sebagal
parsdigmi keilmuan, kemudian secara lang=ang atag tdak lingsung
turut berpengaruh pada perababan pendekatan paradigma posilivisme
ehalim i Hubkssm, Kebompok Wine dnd kemudian lebib dilenal dengan
sttty Tl Logtval Possliogsne, Kebompok imi menyatakan bahwa medode
ilar vi-ibenn alam kodra b adalalsalv-satuny i Soamber yvang risiona] uniuk

" Lahiman, Miklee 1935 4 Semdgim Theen of Las . Tondon Houtledee & Kegan
Pud B 103,
W Gupdin Seoll e 33
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mempereloh pengelabuan vang universal. Cleh karena it metodes ind
harus dipakai dolam setiap kerja penelitian, ermasak penelition sosdal.
Seliap premmyatasn viing diongzap memilikl kebenaran hares ditenbukan
pleh bukti-hukth vang emparis dan ssiiap penelian (i harus benar-
benar obwektf dengan mewajiblan si penelit) untuk mengontnol
kobwerpihabammya vang subvelkbil dengan berkomitmen pada nilad=nilai
kenetralan asasi " Untok mencard kebenasan ilmdah, ilmuwen tdak bolely
mielibatkin smosl dan keberpihakan apapun dan (ugdsmya hanyalaly
et gk sBucli. Sive era el shudio,”

Jika diproyeksikan ke dalam pemikiran filsafal don lmu Hukuam,
cli sl orang Hdak lagy hanva memabami hokum secara epestemobogi
sebagad prodiuk pesitiyvisme vang bertolak dan keprotusan politth rerim-
Fezim vang berkuasa stau nepara, melaindan orang muolsi mema buomi
hudoum sobagial fukts sosial, yaitu buee as ielegt = empivically ehieroed in
ancicir. Mo Hukum pun owmdapatknn pendifinisian vang kel liss,
kik i sisbatss reine BreokBlefoe atag posalior furspradery vang Eolsenian,
mekiinkan juga sebagal socklegal dhindies, dengan menemipatkan heikiom
sehaghal lenomena empins sebagai obvek kajlan. Metodologi vang
dipomuikan birtum pu pada paradigma episteovalopgis $e fogical posilin-
Esen yangy divintis aleh Kelom polk Wina, '

C. Pangaruh Paradigma Postpositivisme pada
fntologl Ilmu Hukum

Kntik verhadap paradigma prsatvaisme dalam kapan-kajian sosial
dan humaniora dan kemudian juga pada kapan holom, fratama pada
kajun i legne [ stiadies dinm ukan praila possities' pspradesce, bertolak dan
sualu promis baliwa Fakida sosial ik pada hakilatwa adalab sejumial
realitas vang lerwujud sepamjong berlangsungnya inleralsi-inor ks

= Mainvil Hamyiientey, LHIS. The Prdiar of Sao® Reserrd. Londain Sage. p 37
" S dpe Wigmnsnrhndo, | vl 98
P ack, Diomaded 1976, T Bebvieew & L. Dew Yoo Pegasas P19
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andara marmia di dalam kehddupan sosialnva. Dengan kala lain fakia
skl itu budanlah suatu vang objekil dan eleds “di Tuar saona” melamban
switu komstruksl vang berada di dalam ranah subjeltivitas manisia
v lengiah Berinleriksi. Maka tdakakan adaswatu vealitas sosial vang
herlaku universal, sehingta tdak akan ada puls fakda ata konstruksi
realitns sosial vany dapal diverivikasi validitasnya melalul motodo-
mefmde vang berparadigma positivisme,

Peryynul palum lersebul oleh Codlio {197} disebul kiam Secnnd
Costricfiesd, Kelompol ini berapaya srendilinis kan ulang apa yang
disebut realitas sostal. Kelompok seoldd consfruchios! md mompunyal
vartasd argumentast dalam mendefintsdon realitas sostal, Collin (1997)
mendiskripsikan setidak-tidakoya teedapat 8 (delapan) posisi
avsunienbasi vaikus elnonveiodalogd, relativisme bodava, Bonstrukeiyismne
sl Hergerian, relativisme linguistic, fenomenologi, stmbolisme fakia
sosial. praradigmae koow'ensl, dan hermeneulic,™

Aplikasi paradigng kerstroktivissne sosial di beclang lagian hukam
pacia vmumnyis dilabukan dengan bertitilk tolak dan posist Hermeaendk
Kajlan sosial ian haukum vang bertalak daei penclitatan e ik
seara legasmenolak laham urdversalisme dalam ilmu, Khusosya ilma
yang objeknya manusia dan mosvarakatnyva. Sebagal gantinya
redativieme iha vang haros daakoi dan diterima, Pendekatan herme etk
aclalah pencekatin untuk memahani objek (produl peelabo manusi
v berinteraksl alay berkomunibost dengan sesamanyva), doel sudul
pelaku pelaku aksi-interaksi {alctor) ilu sondim, artinva tatkaly mercka
itu ersgah terlibat atao pelibatlan din i) ke dalam suata proses sosial,
fermasuk jugn proses-proses sosbal vang relevan dengan permasialahan
hukum. Pemdlekatan leraeaeu ik berasumsl secars paradipmalik
bahwasimya setiap benfuk dan produls perilaka antar mamasia it akan
selalu diteniubean olih interpretas vang dibuat dan disepalkali puara
pelaku vang iengah terlibal dalam proses iy, vang fenlu saja alan

1 Sostmdyo Wiginjosashreie 2000, "Tegmasalabs Paosdigion dalem [
Hikum™ [erwad e Sean’ T'-uul,fr-'.mi'. Eis i Tiloas 11 200 Him 18
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mem borikan keragaman malani pada fudita vang secing dilaji sebagai
objek. ™

Pendedaatan hermem i {inferpretatif) dalam kajan Tukem ind tdak
haryva akan membebaskan kajlan-kajian hukum vang oloribariangsome
prara Yuris posibivis vang el akan tetapt juga dari Kajian-kajian hukeam
kaum strukiuralis atou behaviorilis yamg bertaodu empices sifainya.
Pendeébatan i dengan strateg metodologiborya Te feom from e peaple
mengaak para pernikajl hukum agar juga menggall dan menelii
makna-makoa hukum dari perspekbf pemgrona dan [/ alau poncari
keadilan sehagaimana dile tabam abeh Sarat (9207 cam o wlfermnefior, o
iddityon, o (e study of fegal) befwotor’.  Rapan Bukwm dpe inl Udalk
bermaksud menggantikan sepenuhima pendelatan-pendekatan lain,
Penddiskatan ini tdak hendak mengklaim din sebagai salu-satuna
pemsdelabon vang sahdalom kajian-kagan sosial dan o am, sebagatmarea
halnva pendekatan positiviss vang Hdak selali-kall pernah dapat
mengklaim paradigma dam metode serta eknik pensditianmya sebagrai
salu-satunya vang sah untuk mempelajert hukom, Benar apa yvang
dikatikan Saral (1992 lersebul, Babwa pendekatan Bar inl hanyalah
merupiikan allernastid vang akien menambah kelavaan khasanal kajian-
kajiun lorbang huboum,™

D. Pegisl Ilmu Hukum odi Tengah Perkembangan
barbagal Paradigmas

Lk myrmn hadvis posisa T Hukom di eimigah berbaga paradigns
vang adi, penilis mengeunakan pendekikan pemikiran Meo-Kantian,
Paradigsma pemikiran Meo-Kamtin niembvl akansecara Lijon antara doa
et abam di daliom kesemestaan vaibu sdanva alam “sein’ vaitu alam
swufuach secara fsik atou pengalamandan alavm “sollen’ valtu alam abwsirak
viang, bidak berada dalam duwraa fistk ataw pengalaman, Terkail dengan

= Thed pllm. 14
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persoalan Mmu Hukuam, maka kalangan ind menyatakon babwa o
pengetahuan hubom sdalah wermasuk dalom lingkangan tmu
pengetahsm kejiwaan atan kebudayaan. Bilamina diperhatikan sifat
koilmiahan dard dmo hukum, malka perin dibedakan antari kedua
macam alom teesebut vadty alam “sedn’ dan alam “sollen’. Ada Tl
Hukoum yang mempelajori alam sein dan o Hubum vang miempelajar
alam sollen,

Terhadip il pengstalian hukom vang mem peliga il alam "sei
ebird Bukuam, maka il pengetaboan bukom tpe ind vang diangsap
bonar-bemar ilmiah schagaimana konsep dmu kaum positivism, lmu
penpetnhoan hukum vang mempelagan alon ssin il dapat digolonglan
bepada ke fendong lnkia-fakta {Puukom ) abio yvang disebut s bagai
Tkl sl vang ermasuk sebajral cabang muo Sossalopi. Dmu
Huloum ind adalah cabang sostalogi vang disebal Beolitsstcologe,

Terhadap alam sollen dalam Enghongan lmo Hukum, juga adas
vang mempelijanya, Akan ekapd lerhogdap alam ind perlu dibedalkian
terdehith dabulu ilma pongetichuim hubam yang mempelajari hubungan
vang logis dar gejala-gelalinya sapa binpa melibal pacla tsinva, dan ilmu
penpelihmin hukum vag erusaha mengelaskan bagaimana sl dan
maksud vang sesungiulinya dar kaidab-kaidah hobom o, o
pengetahuan yang pertama disobul sebagal ajaran hukum formal
| Fewrstate Hech fefre) karema harys membicarakan hubongan-hobangan
vang logis safe dord gejala-gefala hukom vang ada, valbu Jdarl sepi
fovrmalwa saja. Sementara it ifmu pengetabumm hukum vang moengenal
it chan maksid don kaidah-laadah huakoun itu Bdak diapat diterima oleh
kabangan Meo-kanban sebagal ilma pengelahoan. lome pengetabisan
hukum ini tdak mempunyal empal i dalam Hngkungan ilmu
penpetatuman dalam arti posttip di ates.

Terhadap objek vang disebul hukum, pemikiran vang bersandar
pada paradigma Meo-Fantian mendapatkon suatu mpal viong penting
dalam segarah peningkatan lmu Hulaum, Membedaan antara alam “sein’
dhan “sollien” menjadd dasar untuk membenarkan keilmiahan dard Do
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Hukum yang mengenal kaidah-kaidahnva, membantu dengan bt
bempal dan kedudukan lmo Hukum sehagal lmu.

M. Feosnoe memberikan catatan tentang [bou Hukum vang
bepeshjek ilam sollen dengan mengemubaban hal-hal sebagol borilul:

Alam solon adalab suatu slam vang tdak berujud dalaom arti dapat
ditanglkap olah pancalnderi. Alam i adalab abstrak vang hidap
dian berada di alom jiwa manuss sehagsi baglan dari alam vang
berkehendak, Berkehendak artinya suatu kegiatan jwa yang hidup
vang berusaha anduk pweejadikan apa vang ada dalam alam cita-cita
mienjadialim kenvatann, Demgan demildan alam kshendak tdak smma
dengan alim kenyvalaan. Alam kebendak mempunyai kesdaannya
vang Lair dari alam kenyataan. Alam kehendalk tidak dapat diclekan
dhimgan mempergmnakan ckspertmen-ekspenimen vang dichservir
derypan conmal kenuudian dislah bendosar suatu pemikiaran yang logis
schingEs akhirmyvae dapat ditemulen dalil-dalil vmuom vang pasti,
Adarn kehendak vidak dapat dikdelan denggam palan pemikiran kiusal
{marbrab-akibai ™

Alm bukum swmurst Eoesnoe boracka dilam alam solion im. Aluan
hdam tidak berada dalam tatanan empins vang dapal ditangkap
denpan pancaiders. Hubum dalam alam sollen mempuamal Bl vang
l:i.'Fal.n}'n uﬂmnﬂl'd.lnjugq 'rl].wu.'al:if. Nnnn.ul.if'nrl:ln::'n memierka btk
nirklesanakan i kehendak, ssdangkan mperalif artimva meminiol uniulk
ditaati kishendak vang bersanghkotan dengan selepat-tepatmya. Alam
hutkim sebagil suaty alam kebendak vang sormatll dan mperatdf
bilamana dipelesaikan secara dmiah, menontut pula syaral-syarat
koipastion sobagannana sebap hasi] dmu pengetaluan vaity melalui
pembukian-pembukiion vang Bdak dapal diragukasn, Kehendak-
kohendak sebaguimana ada dalam huloom perda dilwkdibom secara past
denpan menggrmskan alat-alal bukti, Daliom ngkangan o bakuom
penperiian bukb mempanyai svarat-svarat daon Pundubin-tuntutan vang
kain daripada apa vang ada dalam liogkungan dmo peogetahunn alam.
Apa yang mongkin dibuktiban datam linglonpan il pongetaluan
alam, seperti bes mongenai darah misalnya, belum tenta dapat diterima

=40 Kossuoe, 1981 (@S Him I
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oleh hukum sebagal bukti vang meyakinkan. Misal dalam hal seorarg
wiak memerdukan pembokian teplang bemar idaknya anak Wbt
gz am b karadeng darn seorang bapals, dapal terjidi hahosa tesdaorah
dapal menjawalb adanys kesamaan darals anak dengan lnki-laki vang
dangpap bapaknva. Akan tetapd bapl hukum belum ety diterion
aow ke salhy, karion wda Kemungtkinan saksi-nakss lain serta bokbi-bukt
daliam bentuk dolumen yang oleh hukum diunggap lebib knat dapat
mivevyaripkal pembubkiian hasil Qmu pengelahsan alans dalam tes daraly
tersebul.”

Sonada dengan pemikiran Meo-Kantian, vang membodalanadamoa
il sein dam sollen, vang melahirkan B pengetaboan hokuam tenang
Fukia-faka (ko ) ataw Tabsedweme semidng? dan oo pengetabuam vy
e e lajiard tenkang kadiab (hakom ), Mausbssen (194 mmgemulakan
brabiwan it bl alboon Berbagal pnds Do Hokum, vang melipat Do
Hukum Dieypmatak, i Hukom Emgpiis din Pertulc-benbuk b sepirti:
Sosplog Hokum, Separah Hubum, Pechandingan Hukaomm, dan Prilolog
Hukwm, ™

I Huskourn Do allk bertugas untuk memaparkan, menganalisis,
mierskslermatisast dian menginterpretis hudkam vang Derlak. Tujuanma
anfalah untuk mimurggdnkan pererapon dan pelaksanaan hubam seera
bertanggunggawab didalam praktile. Bentuk limo Hukum mi mesompat
prosisl seniral dalam perdidikon hubom i universites, Somaobira e
Hukum Empiris membedakan secara Lojam antara lakia-fakla Jdan
norma-narma, antara keputusan-kepulosan (proposisi) vang
memaparkan {deskripst) dan vang normatil (proskriptil), Cojala-pegila
hoboum dipandang sehaginl geals copics (Takiual ) vang mornd, vaila
Fakba- T kia kemuasy arakstan vang dapat diamatl secars el Gejals-

jrjala ini haris dipelajar dan ditelitn dengan menggunakan motode-
miakode i piris, sesual dengan “gambaran standar’, Ini berari bahwa

= Lanoe
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bkoum yary; berlako biu dipaparkan, dianalisis dan joga dijelasban, Tmu
it berbicara dalam keputusarne ke putusan dostoiptil lerdang gepaba-gofila
bk, vamg aniuk sebagian fugs toempgl dadam keputasan-ke pabosan
preskripiil. Penelition empiris fnkiual weehadap se din bk, antara
Lain berhadip perilalon mseka vang terlibat dengan hukam, Do Hukam
imd bersilal bebis nilai dan petral, Ponpembannva sama sokall Gdak
mepgsam bl sikap (peodivian) menalad otau Krbks Werhadap gepalo-pesaly
huboum ving ta pelajard dan jelasian

Lithih -I-I'I-I-'lh-ll- Manwissen {14} mengemuokikan balvwa Lerkait
dengan pengembaman hukum dapat dibedakan ke dalam pengembanan
ko pricktis dan pengembanan hukom teariies, Fengem banan hukom
prakits adialah kegiatan vang berkenaan dengan hal mesojosd Ran bk
ibalaen keenvataan kehidupan sehar-lar sscara konkeit, vang melipuis
keplatan pembentulam hudam. perwouan hulamm, dan bantuan bokuam.
Semimnbara o pengem banan b kum teon s atou reflelst oo s sdalal
kgiatan akal buadi untuk memperoleh peniuasasan ielekioal temtang
hikum atii pemahieman lenbing hukum secara ilmish vakni secara
imetindEs sistemiis-logis raskonal. Berdasarkan tataran analisisoya (e
il ymin ) idau berdasarkan linggkat abstraksamwa, pengembanan hukum
foorrikis dibestakisn dalam tHyga jonis. Pada ataran ibmu-ilmu positip, vang
paling rendah tinglat abstraksinva, disebut ilmu-lmu hukom, Pacda
Patarany vang heldh absirak disebul Teord Hukom, dan padi lalisan
Tilsafal vang abstrak=inya paling Unged disebul Filsalal Hukuam vang
mersapi semua bentuk pengem bin lokum teoritis dan prakiis™

E: dntologl Hukum sebagal Wilavah Terbuka

Sehagaimana lelab diuraikan di atas diketabui bahwia hukum
rovhagrn ohjek kapan dapat dikap dan berbapai pevdelatan. Borbag
pemdebatan vang diponakan tersebut membawa konsekuensd pada

] I'H
= U pangop keber tentang peogembanan kg beoa, Almsgnssen. 1949
‘Pengrnbaisis Hulwn PR __'.'L.']TT,' o Taksiaii XT1 Poaovmprn | [ugiiiria 55040 Ml 0-K1
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tipologi kaglan hubsum yang berbeda-beda. Ada vang bercorak dogmates,
sda pula vang bircorak empiris, Ada vang: borcorak teorelis, ada guda
viny beronrak praktis. Semua jenis kajian tersebut adalah absah dan
fidak perba diperteniangkan, Dengan demikian, maka dalom berilmu
hukum paun pede diterima pendelatan vang Bersilal holistik, vaitu
pendekatan yang mengintepmesikan borbagai pendidcatan vang ada
uniuk memahami lebih luas terhadap obyel hukum sehingga didapatian
kaberrairan Pk yung, komprehisnsil.

Pentinginwa peidebalain holistik dalam kajian hukuim ind Jdapat
borsifat internal maupun ekstermal. Sifat internal diperfokan untuk
mengintegrasikan berbagai pendekalan vang ada vang sama-samia
mengksjl hukum sebagal obyek Kajlan, Sifat ekiemal diperlakan untuk
mungintegrasdkan berbagal percdelatan oi luar objik kajian ilmu hukom,
vaitu terhosdap disiplin dmo-tm laim vang vang berobjek buban bokom.
Perxlekatan holstik baik vang imbernal maupon ekirmal i dibatahloan
agar lenapta seperti apa yang dikatakan oleh Edward O Wilson dalam
Buku vang berjudul Cemssiliemnae: Thie Linity of Kmoeledge, ®

Consilipnos merapakan gagisan wlama yvang dilawarkan Wilson
dalam upava membangon pandangan vang holistik dalam ilmu
porptahuan, Menurut Wilson sl adalabosuabu lompatan borsimia
dtalam hal penpetahuan, dengan pkan memportalilan danmempersibukan
fakia-lakia dan worl berdisarkan lakia 3 selwrub disiplin (o, gurs
e b plaban susiu doasar penalaren abau alasan vary sama anbul memlen
penjelasan Tmu berada poda wilayah berbsaka dan selagai sistem janngan
yang erhubung satu soma lain dalom keranghka amalisismca. Wilson
mencdik pandingin ko pemilahan amiises Entang ibmu vang selama
ind dituwarkan sejak pemikiran Arstoledes, Neswlon dan Discartiss, la
mencoha membula Katub imu vang selama i tertatup sehingga
imrumyzkinkam werasdinga holismae o pengetahuam, ™

Bagi Hmu Hukum pandangan Wilsen di alas e an begur buan

* Woen Bdwanl € Wiiow 1908 Corchons Tie Uiy of Kwswdiipe Alfrwda Kisadd
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pandangan alternatif hagi pendekatan kjian bukom, Kalangan pengkaji
boubanm porlu menyadan babowaselama ind iloos bk didominasi oleh
pemildran yang cendenumg posttivistik dan terpilah. Dominash ini begita
kuatnya sehingpa erkadang meyvulitkan apabila ingin melakulan
attalisds vang bersilat lntaz metedologl. Pandangan Wilsaon sangat
bormanfaal undulk menjelaskan pendekatan holistik di dalam T
Hudum. s dapat dijelaskan sehagat berkoul i,

Perdebalan paling tajam dalam canah spistemokogt T H ks
sddakal msngaiwab perlanvasnapakal holom b il o ta bulan seperti
telah dileemmban di pokok permanalahan. Ada semacam problem osofis
cli dalam perdebstaon demikian, baldan lerkesan herbobll dan Berpotar-
pudar seperti sebuah Mg aran, Consilie o menmwarkan sebaab altermalil
pemikiran vaiks hokum menjedi sebual moded jaringan dan memilks
kesabuion feonsepiual dergram disiplin Lunary a, semacoem keteribatan dalam
selmah jaringan Wba-laba. Sebagal sebaal jaririgan ilmo pengetahoan,
o b puang: komumibast alan lerbulka sedemildan rupa, sehingea bubaom
dapal memecahkan problem bersifal lintas isipling Ind memborikan
keliluassan hagy pembentukan model analisis dalam hikom serta
memberikin kemunghinan petualangan inielekiual vang cukop luas
fenibang nilad kismarmassiaan enbok mesgawab berbapad porssalarn.

Masing-masng ilmu mempunyai prakiiss, metode, model analises,
sisplin s Lansclar b benaenn serdiel. Metwerk (sistem jarngan) e Dol
[\p]ll‘ﬁ Uelak suintu kesepalatan leedaeg kum pulan prinsip-priosip abstrak
dalam ilmu meska. tdak menuju pada kesatuan kisnopertual, batis-
batas wilavah lmuo menjadi semakm menghilang, Kalaulsh hatas it
wida, hkmm fetap dapatl miasuk dan keloar denga bebas. Hulom dapat
bekierjasama dengan disiplin lain untuk menyvelesailan Derbagai
porsoalan. Implikasinyva akan sampal pada pemikiran bahwa hokuam
merupakan wilavah terbuka, hagn domain dou Lain, Ind adalal maoded
pemndekalan yang obeh Barbour™ disebat dengan dialog antar i, vaiio

P ang G Badbonr. JHHE, |F b Zomrmar (i ."'.l.i.r-r' Euema; i mnpEy m Fhitae H|||1|||-|
Callins Milslsslier Toie. Fllow dik-22




s Landasan (Ontolog

lialog ket ilmu menyentuh persoalan G liar wilayah vang mengads
kajianmya, sehingga dapat ditunjuldan metode Bedang-bedang itmu baik
kemiripan atan perbedaanmya. Model dialog ini memotrel hubangan
beibilt besrselid kounstraktld, masks ok menawarkan Esaiwn konseplual,
Model ini merspakan upava ilmiab untuk mengeksplorast kesjajaran
mintoade antara iloo Fakom § dengan limmya, Gagaman ini jugas dapat
disebui sebagn suatu proses komunikast, Dialog meoekankan keminpan
dalam pra-anggapan metods dian Konse,

Thomas Kulin, memawarkan gagasan kesojajaran dalam apa vang
it dengan paradigma, vaitu seperangiat pra anggapan konseplual,
mielafisik, dan metodolorisdalam tradiss ke llmealy, Melalui paradigma
baare bk D <litatsie ko alang, dan dipandang dengan caras bioa, dan
ibiata haru divoba ditemukan, Telak 4das aturan abiu krileria yang pasti
untuk memilib satu digofars paradigma-paradigma vang ada.
Paradiginvas mosru pakin peoibaian vang; dilaboban olel bom unmiies iimia,
Paradigma vang mapan o cemderung nedsten wrhadap falsifilasi,
dengin demikiin ketidaksesuaton antara teon dan data dapat dianggap
sehagil amamall atau didamaikan dengan memperkeralkan hipoeless
il fao, Sebapal pandangan tenbing hukum ving sosiolojgis, menooba
mseralaah huburgen dinlog ind ardars anasisrnasir hokam dengran non-
haskarm atan tertib hukum dengan tertib sosial ®, hukum dengan kegriatan
bbsris™ il Dadeslaine Indlah hakedeatnya babrwa Tmu Hukom merupaliang
sixbriah paringpan,

Secara leorvtis dan praktis hukum sebagal sebuah disiplin
hendaknya memilili model anakisis dan manmpa meryelesaibkan berbag o
ragam persoalin. Saiu hal vang dirasabian cukap mmggango adalah
beerlatlus st pibrnca lingtkup halasan hubom v ang dibemakan pora beonelisg
komwensional, Hukum digambarkan sebagai wilavah vang stinil dan

= Jalng Stowe TS L aed Sewml Deeese Ahinowspalis Dosvessiry of Slmisesom
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tertutup atau kedap air, Akibatnyva tdak ada tempal Da gl pandangan
ohi buar Blaing ind, Tl myusscul Larenn kepercayaan vang sarisat kual balova
hanbam;, adalah wilivah terkerangleng dalam logila. Hukum mengalami
kesulitan uniuk melabukan lerobosan analisis balikan kesulitan untuk
membentuk dissin aalissnya sendic. Sgkatow e ukom tdak memilil
kemampuan melakuban sintesis ragam: pendekatan, Analisis hanva
berakhir pada pada apa vang disebul sebagal dominass wilayah vang
sempdl, vailu analisls vuaridis vang melipall aburan, kaddal dan sankss
by paling jeul kekuaban dnabisis hubam pada nampak pacda proseduor
dtary formalisme. Teor hulum, melodologi, pendidikan dan prakiek
hukum sangat didomines oleh pandangan stinl dan ertulup, Analisas
ik disebat analises ok jika enalises Lo sangat logis (benade dalam
lopika sistem hukum) dan menggunaban eem vang dikenal dakam
keeilmuan bukum, Hubum secara filosafis dan metodologis hanes wrpisah
clinry e u-ilmiu Lain

Dvmgan pendekatam holistil, wilavah hokum menjadi wilayval
terbalea, Hukum mengaci domain ielaah disiplin lain Bagam pendelastan
e bdeslogats aloan mem perkiny's serta mem berilan el ban dalim
rinah keilmuan hukwm. Mode] pendekaion bolisitik ind menawarkan
somacam integrasi menoju kepada kesatuan kenseptual dalam itmo
pengetabuan. Dengan demikian gagiasan-gagasan tentang hukum
(kKhususnva pandangan konvensional fsempit dan steril) wajib
mengralami permmusan uling. Dengan mengikol pendelatan holistilk
dalam lmu Hukum, maka menjadi tugas para ilmuwan aniuk
menguiuhkan kembali bukom, menyvatukan kemBbali huakum dongin
lingkangan alam, dan eede kehidupan vang lebah besar, Memasukkan
shunchi bk ket clalam errdes vang lehih besar lersebod bertujuan uniuk
menghilangkan pemisahan antara hukaom dan kehicupan mansia. Inilah
vang dinamakan mengembalikan bukum ke dalam kKewtohan.
Metodelogt demikian dapai dilakukan apabila setiap kali Tukom
miee bual keputusan (legislesi, vodikast alaapun enforcement]
senantiasa melihat kepada keutuhan Jdengan kehichupan manusia.
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Hudkum tidak boleh mem pertahankan eksistonsinya sedemikian rupa
sehinm ggra menjadi suat apomali dalam kontels keutuban dergan
kchidupan manusta. "

Malalui kijavasn dan dominast paradigma positivisme-analilis
frji ke bl kisseem nlanbele; sampal sekarang it masth diwaresi olch
studi hukum yang menampilican gambar hukom vang berkeping.
keping {fragmenied). Gambar hubkoom yang muoneul dan stach o bulkan
menam plkan sosok hubom vang utuh, Orang mem peligan. Hukum
Tatanepars, Hakum Pidans, Hubum Perdata dan seteraseya bukan
ikalam kesatuan keatuhan dengan linglaamgammya, akan lepal terkeping-
kepring, Untuk menciptalan keotuban, maka studi Tokoum haras dapat
mengem balikan “darah, el dan daging<daging hokam®™ melalai
pendekslan holistik, yallu memamparkan secara sosiologis,
anthropolopis, ckomamnis, pstkologis, dan seterusoya, Cleh karena (e
piern digsiapkan pengajar-pengdjar Sosiologh hukom pidana,
Anthropobogl hukum lataregara, Pdbobopi bukum Acara dan sdersnya,
Paradigma holistil tersebul ienbunyva akan mengubab peta berhukum
ilan pen belajaran hukiom vag selama bs memandu kiba "

F. Pimensi Ontologi dalam Ilmu Hukum Profetik

Gagasan awal perlunya mengembangkan lmu-Tmu Profeik
citébirkiny oleh Euntowipve pada selitar lalun 2000 Gagasan i
diiilhagmi aleb dua pemildr besar Muhammad lybal, dan Roper Garawmdy,
prmikir Perancis yvang kemudian masok [slam, sobapaimana Lelah
digelaskan pada uratan di babl.

Bagl Nlmu Hukum, muncalnyva lma Profetik ol terasa
mendapatkan gagasan baru vang patul diwadahi dan kemudian
dilerm bangkan sehagai allermatil kajian ketlmuan ukom, yvang berbasis
pada nilai-ndled profeiik vang sumber alamany s adalah walyvo alil.

= Ratjipee Fadispdjo. 2005 “ Pendalsts Hlolsak peduadep Hidonm® oo Hekes
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el kaarensa it al-ur'an don al-Fadits calam kontisks lora Hukoam
Prostetik menjadi basis alan epistemologimya. Segala sesuatu vang ada
dalam al-Charan dan Al-Hadits harus diketabil dan dipahami dengan
baik lerlebib dulu entuk dapat dijadikan laesfasan Bagl Eeseluraban
bangunan Ilmu Hukum Profetk, Dotak it pengeltahuan dan
pemalwman bentang unstr-ansir vang; relovan daci Al Quran dan al-
Hadits akan sangat membariu pengembangon (mw Hulam Profetil
14 sl alipisrio ki pengetabusn dan permadumon vang badk dan beoar
memgieril kecdua hal temebut, di samping pengiabuan dan pemahaiman
miergerd Filmafol Mo, Flsalat Domo Hokwm dan Filsadat Huloum pada
T TR

Dengan memdasarkan poda pengertion dan pemabaman seperti
fersehul untuk sementars (enkatil) dapal dirum uskan babwa Do
Hudourmy Prodedl sdalab Tov Hulaum vang paredipmar o, aswmsi-asums
dasarnya, prirsip-prinsipoya ajaran alau feoriya, metodeloginga,
strukiur norma-normanye, dibangun berdasarkan basis opistemologi
agaran Islam yang bersumber pada al-Curan dan al- Hadits. Melalod proses
travsformast dan objpiktivikast apiran Tslam tentang hukum viang
bersumber paca al-Churan dan al-Hadits terebl (el ) dibanggun asanmss-
aesupisl casar vang: Romadian turiun menjoadi eori doldnn sy,
kaidah dan morma-norma bukum yang: berlaky di masvarabal sesuai
dengin konlekseya masing-masing. Masvarmkal vang Jdinaksud silalaly
braik masvarakal muslim mapuan roceonasbin, Tujwan ransiormeast dan
obukclivibosd terselnat distosarkan poda misi afaran slam sobagal nodeina b
El wlaraivi, Hangunin Tow Hukom Profetile didasarlean pada 3 (bga)
banilasan ek prodetik; vaito homanesasi (inmer aekesf), Bherasi (raln
prtirkiir), dan transendens (Lo il vang i1 sem s bertujuan
itk kesefuhterann umat manoesia (haldati Sy b oseobbu glofur)
s T ST (keffai),

Sepert halnva v padas wmwemnya, B Profedlk jugs memidiki
pstimsl-asumeg dasar bertenlu berketaan dengan ohjick materislnya.
Asame dasarini sehagion dapal sama, sebagian dapat borbeda, Asumsi-
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wsumsi yang sefalan denganesumsd lmu Hubkuan pada aoamanya, dagpat
diginbil umiul membangan lmd Hokum Profelik, Akan wetapi,
ez bl din menggunakan asumst dasar dan paradigm a-parmdigma
M Hubowm padda umominyva lentey's Bdak cukoup, kaeenabal iu akan
e bkt oo Hukom Profetik tdak oda bedanya dengan imw Hukum
pradda wmummy .

lika kntik yang ditontarkan terhadap dmu pada umoamnya adalah
sifatnya it seluler, mnaka kelemahan iwdlah yang Gdak boleh eralang
dalam Hmu Hukum Profetik, Artinyva, dl sind horos dilakukan
disekularises, vang berart memasubdaan kembali urwsor sakoral, wosor
kt-Mahi-an dilam dma (hokum) profetik. Bagamana caranya’

Memurut Ahimsa-Pulra; salab salw caranya adalah dengan
murempatian kemball segala ohjed matierial lau Profetik dan Dmowan
Profetik dalam hubangan dengan Sang Maha Pencipto, Allahsw.t atau
Tuhan Yang Maha Kuasa (dimenst transéndensi), DN sini peria
dhiasmsilan bahwa meskipun alam dan kelidupan oanaesia adalady
merbuah realitas vamg ada, namun realitas ink Hdak moneal dengan
sierlirimya, Realilas ind sda pencipiany i, Oleh karena it K ddik dapat
ol akubon realitis tersebal seenab kala, erulama seyvogvanyva kita
Eicdak pve riasak readitns bersobu L kecwali kita memiliki alasaralisan vang
dapat diterima berdasarkan patokan etika dan estetika fertentu.
Mensmipatkan kembali realites objelull vang diteliil atou dipelaji
.-.:.-b-;;nl ciptuan Allah Yang Mabha Pencipla adalab apa vang olsh
Kunlowijove disebul sebagal proses transendensi. Menurul
Kuntowijove, "Bagl umal Tslan sendin enta iranssmdens berarti
beerimnan boepada Allak s w. L {Rickminenrms billaly™

Bagi Nmu Hukum Profeik, kiranvs perlu dipikir alang apa
sohinarmya vang menjadh objek material ibmu bk profetik it dan
bedanya demgan [mu Hukom pada umumnya. Untuk mengs i hal
ik, ko vang periu dipertony skan adalab apa seberarroca yang menjods

* Bansowijoye. Nt Tilew sbape fies Elnikeeli Mesalaby dae Sivks Yogyakaia
Tiarn Wheama Hing 107




tal 8 103

hakilal dard hubasm i sedis? Dalam mo Hukum pads amumnva
banyik astmst dasar vang, diilut oloh para ilovowan ok untulk
mengeliskan apa hakikat hulom i,

Bernrul Soetandye Wigngosoebrolo (194), lendapal selourang-
kurangnyva lma asemisd dasse yang membestuk kinsep hukum vang
barbedin, Perhoiv, lakum dikonsepkan sehagai asas moralilos alag dsas
keadilan vang bernilar uneversal, dan mengadd bagnan inheren sistem
bhaabaniy alam, alaw bahban lak prang dipercaya juge setsigal Dagian i
kaidlah-kabikah vang supranatiral sifatnve, K, uibum Jdikeeeplan
sehwgai kaidah-Eaidah pesitipyvang berlaku umum gt pada st
winkiu eeteniu dian di sunlu wilavah rertentu, dan tecbit sebagal produk
ehaplisit suatu sumber kekvasaan polibik terlestu vang berlegiiimisl,
alau vang lebils dikenasl selejeal hukoum nasional atan hukam megara,
Ketige, hukum dikonsepkan sebagal kepulusan-keputusan vang
dhickptalan hakim in doncreh dalam proses-proses peradilan ssbagii
bagian dan upaye hakim menvelesaikan lases atou perkara, vanyg
berkemunghkinem juga berlak sebagii preseden antuk menyelesaikan
perkara-periara berkutnya, Kevaigpn!, hukum dikomseploan schigal
irestitusd sosial vang ridl dan fungsiomal i dalam sistem Relddupan
bermasvarakal, haik dalam proges-proses pemuliban ktortiban dan
penvelesatan sengkets maupun dalam proses-proses pengarahan dan
pemibeniulan pola-pola peeilalon varyg o, Kl hokaam dilomsgplan
dehapal makna-makne simbolik sebepaimana lermanifestestkan dan
bersimak dalam dan dani aksi-alsi secta inlerakst warga masvarakal,®

Rordasirkam pen bagian korsep hukum sepedi vang dilemubakan
oleh Wigmosoebmoto lersebal, dalam konleks lmo Hodaom Profetil
asumsl dasar yang pertama (hukum sebagai asas-asas moralilas)
mam paknya tidak jauh berbeda dan sejalan dengan dsamsi dasar Hmu
Hukum Profetilk. Hanya sapa konsep terselul periu diber is yang lebih
jedas ferkail deogan cicl keprofetbanmy e, Menorul hemal penulis cin

" Soctandye 'Wignmsnehmmto 2003 Hedes Sewdipaa dotade gon Denhe
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keprofetikan itu dapat ditunjuldan dengan asunisi dasar Tabowa ko
pudd fekekbaya wlalali kefendk ATl fentfang seveabin ey adil yany
swmherayn ferdipnrt paka aol= Qo ow daor al=Hadits”™. Untak it peria dican

aval-aval dan hidis-ladits nabd vang borisi kehendak Allah lentang

srmtiaban varg scil berse bl sebagal basisnva.
Sejalan domgan pengpertian tersebul, Falultos Hulkum L8 melalui
Pola Timish Pokok (FIT) telah merumuskan tentang esensi hukuam

sirlgzad Berikul o,
Esesmsi hukum odalaly kehendabk, dan kebeendak lertinpei vang
kebenarannya bersifal hakiki adalah kehendak Allal SWT, yang
diperuntukkan pmla manisia, umuk dapat mencapai derajat vang
mulia sehagal wakdl Allah & mouka bumi (0523, Karena it
sesmurgpuhma, hukiim menapabon sarana dan wahana bagh mianisia
atits dazar keimanannya untule meradapatkin ridbo-Mya (005, 20147
33el; 182 5:59), Dalam pe b hubusgan manusia dengan
manisia dan sansia dengan ¢ tomve, bukum Allsh harus
mergaidi Lirlasam etk bagl hudkum ciptaan mamusia, Hubkum ciplam
AT }'haﬂn dasarnva adalal peclanjulan vang Eonstsien dari
hukum Allah (25 5 Hdunh.'i 5, Karena by tegak dan cksisnva
hokum-hulkum ciplaan manusia dapat muﬂah&k&.n mila lu
Bapi musrisds de 1 ehasislemnna, manikalis B T
pacda kehenidak b (053t ), Mitkna pendidikan adalah p.l"ﬂﬁﬁ
runwmun muarieshs {iumanisass ) dengan sarana dmu pengetalnsan.
Imu pengetishuan sendin pada dassrmya merupakan rahmat Allah
SWT untuk manusia {(Q5.9:3-5), Dimenst rasionalitas ilm
!::;brhhmq bukan menjadi salu-satunva ukuarin kebrmarannya,
alivilas ilmu pengetahuan elah menonjukkan tabwa di dalam
dirimy's ferkandung keserba mungkinan, vang serantiass terikat ko
ruang, wikinan, Oleh karenanya, dalam pendidikan, ilma
pengetahuan vang borsumber pada ke-mahasegala-Myalah yamng
miam i menghanterkan marmisis epada deragat vamg mulia. Dan
acdilah suaty kebemaran, manakale pendicikan pada hakikatnea
bBeriujuan menjadikan manusia semakin menvadar makna
keberadaannya secara funggsionsl dan semakin u:rndmmgr FIETLTTEN Y
untuk mendelkatkan din kepada Allah SWT (05, 573 556 5801
Pendidikan hulkum pada dasarmye adalah penppabungan secars
kualitatil dan p rstonal anfara makna hokum dan makna
pendidikan, Pendidikan hukum bukanmya semata-mats membuat
eranesha teeyruasad ilmo ikam, l.ulupih-ﬂ.ih il it adlalal mem bt
marisia mampu menlalsilas dan menferbkes okom-hokam
vang ada atas dasar esensi hukum. Dengan kata lain hakikat
pendidikan hulam sdalah spava menjedikan manusia agar dapat
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mamahami hukum dan mengaktualisssaikarnnya untuk menegakdan
Romdilan dalom saala ws erﬂ-'[‘ud:l.lpill seba il realirast amamal
Allah SWT {5, 4:538; 52, Tupean perdidikon nesional sobagaimana
dirumuskan dalam GEHN lahen 1992 dan UL Mo.2 Tahon 199,
dinpan lepgas dan pelas menem patban niklai-nilal emanusiaan secara
whih, vakni mombentuk manusia vang lagw kopada Tuban Yang
Maha Esa. Drnggan beritik tolak dad remusan teesebul malkas
perudicikan hukum harus mencerminkan upayva-apasya penjelmosan
midad-mibai vange terkand ung dalan hakikat Sla Ketuhanan Yang Maha
Es, vang subtansinya adalah milab-odlal seabyu ilahi, Pasal 20 UILIT
1945 mempertegas eksistonsi nilai-nilan wabyvu ilahi ity schagai
sumber rilai-nilad hokum di Indonesia. Dalam arti makmawi, Pasal
29 jersebutl bukan hanya menjamin, etapl sekalipus merupakan
keranghka sdeal bagi setiap lapisan/lembaga kemasyambkatan vang
adn uniuk bersama-sama menciplikan alanan masvarakal dan
Banpsi vang bersifal religius, Dengan demikdan Fmﬂid’lhm hukuim
vang berorientas pada nilai-nilai walnen ilahi dan nilai-nilad falsafats
merupakan penjabaran Pancasila dan UUD 1945, dan sekaligos
mencerminkan pola pendpdibaon hulum vang inbegratil dalam
ilimnsd spieibual materdal dam dimens) komnusiaan serts
Eemasyarakaton v ber-Ketulanan. Pola pendidikan bulkum vang
dermikian akan mﬂmlhihun ek kismampean vang arddal bagi
pembeniukan Sarjana Hukum yvang hurln;u-prlh&did.n.. Vg
mmﬂ-minhm ln* hmnd.lh s kivp vang, apresialil berhadap rauHilas
sirha imnl anghan kemajuan, sanana hulom vang
BT 41T o um.]. |I|ru|| dan berilmu amalinh demi ierwupadimsa
masyaralal adil dan makamur dunlawi danukhrowd, Ferguruan ‘l‘inp,ﬁ,l
.-.e'b.:g.u bilmiu dan kebuadayaan merupalkan lembaga v

terikal dan bertanpgungjawab untuk terbentuknva talanan
mﬂnmnhl vang herbudaya, berkeadilan sosal dan berketulaman,
dalam kanteks ini pendidikan hukum vang berpola pada identitas
nilai-nilni vang bersumber dari agama, Pancasila dan UL 19495
memuerlukan perumusan Pola Thniah Pokoknva, vang berfungs
shiad mormia diasar akadem o vang miemberd arah Sethadsp seluruly
aketafitas Fibaltas Huboam UL Penclistikan huekwm oli megira kita adan
semakin bermiaknag manakala berdasar fujuan pendidibaam
sl v ang Perorierdas pada Pancasila, dapal mem kit Strfaris
hukum yang mampu berperan sebagal penegzak bodowm dan keadilan,
vang bersum ber adard agama, Pancasila dan DUTY 19495 dirasakan
sangal besur artinva. Oloh karena ity pendidikan sebapal
perekavasian minusia agar berwatak, hersikap dan borperiliko

. 1 in bjuedn paen 4 m dan ke akoullos
sjalan dong i {:nﬂ&l’.ﬂ hukeam o dhilan. Fakul

Hulkams LI sebagai lembaga pendicdikan tinggrl vang borcdasar pada
Pancasila dan UUD 1945 dan perpedoman pada ajaran Islam,
mempunval fugas lohur di dalam Borangka percapaian bejuan
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mkiclikan hukum. Adalah menepalean fungs vang dasanah afatnva,
E:Il'li'l.ﬂ. dlalam usianya vang semakin menua il FH DL perlu
morrkonstruksi segala akiifitasnya agar kehadiranya dalam ranghka
akialisast tujean UM mengadi lebil bermakna, Berdasarkan identiles,
bujuien pendidiban, pasaran keda dan kisbilohan masvarakal,
prramy penichidikan ingsn FH UL menelaplan bama "PEMEGA
HUEUM YAMG BERWAWASAN QUEANT" sebastal Pola Tlmial
Pakaodanya, Poli llmiah Pokok tersebut berfungsd sebagal norma dasar
akadeomis vong memberi arah selumh akfitos di FE U vamg;
dinyalakan Jdi dalam keselurahan kurikulum, sllabos dan keglatan
akasdemik penunjangnva,™

Subtansi M vang diromuskan oleh FH UL wrsebotjika dicermati
seqiira sebsama merupalan jobaran mang esenst hukom sebagamsr
dikehendakd oleh Bmu Hulam Profelike Hukum pada halakatrvm adalah
krhienadak Allab vang ditujukan kepads manosia urtuk meocapal derajal
mranusia vang moulia sehagai kKhalifah, ok berfungsiselba ol sarana
ek wahana manusts aniuk menda patkan ridbo-Syvi, Mila-nilad vang
terumuskan dalam PIP fersebuot sejalan dengaen etila profetik vain
humanisast, loberas can transondsnesl.

Dhari wradiony i atas dapat ditegaskan kemball bebverapu hal valta
babiwia basis ulama dar Dmu Hukam Profetik adalah Ajoran slam vang
ferleandung dalam al-Curan dan Sunmah Basul Clieh ke i segala
sesypty vang ada dalam al-Cheran danSanmah Basalullah hares diketabun
dan dipahami dengan baik dan benar terdebib dulu, untuk dapat
dijodiban larnbasin bagl keselurahan banpunan oo Profell, Teotu
saga bdak-senyoas unsar dalam ad-Churan danSunmah Bassil relevan dengan
penpemibangan Thmu Hubuo Profetike. Untok itu, pongetahoan dan
pemakimaan ferdang; unsr-arsar Vg reley'om akan sangal mem arda
dalam pengembangan [lmu Hukam Profetbe [ sind diperokan
penyge tabiaan dan pemabamian vang; baik dan benar mengemid al-Curan
uan Sunnah Fasul serta penpgelabuan dan pemahamam mengeral Fiksalae
Moy podda wmumnya dao Filsalat o Hikoso,

* Panduan Aladermbk 17007 1994, Fakoliss Hukoam 0700 Hlm 21-24
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Dari basis ulama Alguran dan Sunnah Rasul, diturunkan L
merfadi asumsi-asums S prinsip-prinsip dasir vang lebih .'lE:riL
Asumsi-nsums dasar tersebit antara lan adalah mengenad: () basis
pengetahuan; (b) obgek materal: (¢} geala vang diteliti; @) dmu; ()
ilmu sosial-badaya/ alam; (f) disiplin. Disiplin profolik adalab cabang
ibm tortenin dalum kontels itmu pada umomimea, tedapi ditambah
denpgan cn profetik Oleh karena i disiplin profetik in dapat dibangun
ehicrd ilimiprdin e konvensd ol (umim ), sefingga Lils dipal mem ilika
il Kedlokteran profetil ite lehutamnan proletsk, il teknik profetik,
il farmasi profutik, sosiolog profetl:, Rmo Hakam Profetik, pekolog
prrosfictil, antropologl profetik, dan selevusnya,™

Dengan menggibouth alwr pikar vang demikian, Dmoe Holom Proletik
aidalah cabang lmy Hulum vang dibangan berdasarkan basls ajarin
Islam vang bersumber pada ol-Cruran dan Sunnah Basul yang
ditennsformasibkan Jdan divhjektivkan menjadi asumsi-osumst dasar
dilamy membagrun oo, dokirin, asas-asas, kaidah dan noraa-normas
hukum, vang dapal berdampingan dengan lmu Hokum pada
UL

¥ Heddy Shin Almmsa-Putry, Cpld
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LANDASAN AKSIOLOGI
ILMU HUKUM PROFETIK

A: Pangantar
aﬁiuw

Lardanan alesiclogd d ihadickan o hadapan kita untuk mem berikan
pemabaman erdang kegunsan atou mandast darn suato dmu. Hal-hal
menidasar vang menjadi pertanyasn uniuk dijswab lerkail dengan
iksiobog ifmu ardars Laim adalinh untuk apa penpetahoan vang berapa
il it dican, dikem bangkan dan dipergunakan datam kehidupan kita?
Bagaimiana kallan anlara cara mencari, mengembangkan dan
mr!'qgeluunh.u.l'l ilimu lergebul I..lE'IIH.I.IrI kanlal-kaidah moral* ﬁpal.nh
penentusn objek vang ditdlaak oleh fmo leesebut didasarkan padia
pilihan-piliban mordl * Bagsimans kaitin antara teknik prosadoral vang
ot prakan operasionalisas midodse dmialy dengan nonma-norma meoral/
profesinnal ? dan sebagaina,

Malam konteks (i hobksim, ndasaon aksiolagh ilmu dibutahlkan
ik memalam i persoalan-persoalan Keblm uan bubum vang berkailon
dengan masalah pengembunan hukum (vedilsboeelering] i sendin.
Pengembaan hukum adalsh kepiatan manesia berkensn dengan
pidarya dan berlakuornyva hukum di dalam masvaraial Kegmlan lonsebal
mencakup keglatan membentuk, melaksanakan, mencraphkan,
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menemubkan, meneliti, dan secars sistematikal mempolajard dan
mengajarkin hukom vang berdabu, Pengombanoen bukum fa dapat
dibadakam antara pengem banan ol eondtis dan prakis,

Penpembanan lsorebis dimaksudkan sebagal keglatan akal budi
untuk memperolel penguasaan intelektual tentang hubam ata